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ABSTRAK

Husna Faizatul Umniah, 2021, Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan
Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah

Performa pendidik merupakan salah satu unsur yang menunjang
keberhasilan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pengawas sebagai
orang Yyang lebih ahli dalam pendidikan mempunyai tanggungjawab dan
wewenang untuk membantu pendidik dalam mengupgrade performa mereka
melalui kepengawasan. Selain melaksanakan kegiatan supervisi, pengawas juga
menjalankan fungsi kepemimpinan dalam menentukan arah serta tahapan-tahapan
yang akan dilalui oleh para guru menuju pencapaian tujuan yang dicita-citakan.

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk menemukan ada atau
tidaknya: 1)Pengaruh antara supervisi terhadap kinerja guru, 2)Pengaruh antara
kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru, 3)Pengaruh antara supervisi dan
kepemimpinan pengawas secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

Riset ini bersifat kuantitatif. Populasi dalam riset ini ialah seluruh guru
PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah yang
berjumlah 40 orang. Orang-orang yang menjadi responden dalam riset ini adalah
seluruh pendidik PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1 Kabupaten Lampung
Tengah, yakni 40 orang, karena riset ini menggunakan prosedur penelitian
populasi. Riset ini menggunakan instrumen dalam wujud angket.

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
rumus regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil riset
memperlihatkan: 1)Adanya pengaruh antara supervisi terhadap Kkinerja guru.
Pengaruh itu dapat dibuktikan dengan melihat nilai kepentingan sebesar
0,015<0,05, kemudian disimpulkan bahwa supervisi pengawas memiliki pengaruh
terhadap kinerja guru; 2)Adanya pengaruh antara kepemimpinan pengawas
ternadap kinerja guru. Pengaruh itu dapat dibuktikan dengan melihat nilai
kepentingan sebesar 0,031<0,05, kemudian disimpulkan bahwa kepemimpinan
pengawas memiliki pengaruh terhadap kinerja guru; 3)Adanya pengaruh antara
supervisi dan kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru. Pengaruh itu dapat
dibuktikan dengan melihat nilai kepentingan Fhitung 13,604 > Ftabel 3,32, dengan
maksud variabel supervisi dan kepemimpinan pengawas secara serentak
memberikan pengaruh kepada variabel kinerja guru. Adapun besarnya kontribusi
dari dua faktor bebas ke variabel terikat tersebut ialah senilai 0,483, maksudnya
adalah 48,3% faktor kinerja guru memiliki pengaruh dari variabel supervisi dan
kepemimpinan pengawas, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel yang
lain.



ABSTRACT

Husna Faizatul Umniah, 2021. The Influence Of Supervision and
Supervisor's Leadership on Teacher’s Performance PAIl at Madrasah
Ibtidaiyah in KKM 1 Lampung Tengah.

Teacher’s performance of educators is one of the elements that support
school's success in improving education. Supervisors as the more expert in
education have responsibility and authority to assist teachers in increasing their
performance through supervised activity. In addition to carrying out supervision
activities, overseers also exercise leadership functions in determining the direction
and stages that teachers will go through to informed goals.

The intention behind this research is to find out wheather or not: 1) the
influence between supervision on teacher’s performance, 2) the influence between
supervisor’s leadership on teacher’s performance, 3) the influence between
supervision and supervisor’s leadership together on teacher’s performance.

This examination is quantitative. The populace in this examination is all
PAI instructors in the Madrasah Ibtidaiyah in KKM 1 Lampung Tengah of 40
people. The sample members in this study are all the PAI teachers at the
Madrasah Ibtidaiyah in KKM 1 Lampung Tengah of 40 people, because the
research used population research techniques. The study uses a data collection
device called an angket.

Speculation testing completed in this examination utilized various
direct relapse equations with the assistance of the SPSS 25 application. The
outcomes showed: 1) There was an impact between oversight on educator
execution. This impact can be demonstrated by taking a gander at the significance
worth of 0.015 <0.05, then, at that point it is reasoned that administrative
management affects educator execution; 2) There is an impact between
administrative initiative on instructor execution. This impact can be demonstrated
by taking a gander at the significance worth of 0.031 <0.05, then, at that point it is
inferred that administrative authority affects instructor execution; 3) There is an
impact among oversight and administrative initiative on educator execution. This
impact can be demonstrated by taking a gander at the worth of premium f count
13604 > f (table 3.32), meaning supervision variables and supervisor’s leadership
together affect the teacher's performance variables. As for the large contribution
of both free variables to the above variables is 0.483, which means that 48.3% of
the teacher's performance variables are affected by supervision and supervisor’s
leadership, whereas the rest are affected by other variables.
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sekolah ialah suatu organisasi yangmana memerlukan pengelolaan
terpadu, baik dari supervisor dan kepala sekolah sebagai pengatur aktivitas
pendidikan maupun tenaga pengajar sebagai pelaksana aktivitas pengajaran di
kelas. Berkaitan dengan itu, sejatinya supervisor, kepala sekolah dan tenaga
pengajar ialah tiga faktor yang saling berkaitan dimana perannya sangat
menentukan kualitas mutu pendidikan di sekolah. Guru dalam kinerjanya di
sekolah memiliki peran dalam mengajar sekaligus mendidik para siswanya.
Peran guru dalam mengajar siswa ialah memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada para siswanya, sedangkan perannya dalam mendidik ialah
membimbing serta mengarahkan para siswanya supaya bisa menjadi individu
yang memiliki kemampuan, kecakapan, aktif, kreatif, dan mandiri.
Sehingganya bisa terlihat peran tenaga pengajar tidaklah mudah dan hanya
dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru yang berkompeten dan profesional.

Kinerja guru ialah hasil dari kerja nyata yang secara kualitas dan
kuantitas telah diperoleh guru dalam melaksanakan kewajibannya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya, seperti mengadakan
program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan
penilaian.! Akan tetapi, realitanya ditemukan beberapa tenaga pengajar yang

diidentifikasi kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya. Sebagaimana

h.87.

Llmam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: PrestasiPustaka, 2012),



studi lapangan yang telah peneliti lakukan beberapa waktu lalu, masih ada
beberapa guru yang mengalami kendala terkait dengan pembelajaran, seperti
dalam menyusun rencana pembelajaran, penentuan teknik pembelajaran yang
tepat, kurang adanya kapasitas pendidik dalam pemanfaatan TIK pada saat
pembelajaran, menumbuhkan kedisipilinan siswa dalam mengerjakan tugas,
menumbuhkan kemauan siswa dalam belajar, pembelajaran, dan persoalan
yang timbul pada saat pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, pada kondisi kerja
dari masing-masing guru itu sendiri juga terdapat persoalan, seperti halnya
dimana kualifikasi pendidik tidak linear dengan mata pelajaran yang diampu,
belum bisa disiplin dalam bekerja, belum bertanggung jawab dalam bekerja.
Persoalan-persoalan tersebut dapat disebabkan karena kurang
optimalnya peran pengawas dalam membimbing dan membina para guru untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik. Bimbingan dan pembinaan sangat perlu
diberikan pada guru agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan
tugas serta membantu guru dalam mengatasi masalah yang dihadapinya di
sekolah. Permasalahan tersebut apabila tidak segera diatasi, maka dapat
membuatpara guru menjadi tidak fokus dalam bekerja sehingga membuat
kualitas kinerjanya menjadi turun. Padahal, selain sebagai pengajar dan
pendidik, guru juga memiliki peranan penting sebagai orang yang menentukan
pilihan dan strategi dalam menginstruksikan pembelajaran.? Hal ini
mengisyaratkan bahwa keberhasilan atau kegagalan yang terjadi dalam proses
pendidikan akan sangat bergantung pada faktor guru itu sendiri. Oleh sebab itu,

agar dapat menunjang keberhasilan untuk pendidikan di sekolah perlu

2Nazarudin Rahman, Paradigma Holistik Pengembangan Madrasah, (Jogjakarta:
PustakaFelicha, 2011), h.3.



diupayakan suatu cara untuk dapat mengatasi segera persoalan-persoalan guru
tersebut. Caranya yaitu dengan melakukan supervisi terhadap para guru,
supaya mereka mendapatkan solusi, bimbingan, binaan, dan juga nasihat untuk
keberlangsungan kinerja mereka menjadi lebih baik dan berkualitas.

Agar dapat menunjang keberhasilan dalam mengatasi persoalan-
persoalan para guru tersebut, dibutuhkan peran pengawas sebagai supervisor
dan kepemimpinannya di sekolah. Hal itu dikarenakan pengawas merupakan
orang yang berhubungan langsung dengan pemangku sekolah, tenaga pengajar
dan juga aktivitas pembelajaran di sekolah. Itu sebabnya pengawas memiliki
tanggung jawab kepada pemangku sekolah juga tenaga pengajar dalam
melaksanakan fungsi supervisi juga kepemimpinannya.

Satu dari beberapa usaha yang bisa dilakukan untuk mengupgrade
tenaga pengajar dibawah wewenangnya ialah dengan melakukan supervisi.
Supervisi dilakukan untuk tujuan meningkatkan performa tenaga pengajar
sebagaimana tujuan dan fungsi kepengawasan yang ada. Supervisi sebagai
siklus yang secara eksplisit dimaksudkan untuk membantu pemangku sekolah
dan tenaga pengajar dalam mempelajari kewajiban mereka di sekolah, sehingga
mereka dapat memanfaatkan wawasan dan kapasitas mereka dalam
menawarkan jenis bantuan yang lebih baik kepada wali dan sekolah, dan
berupaya membuat sekolah menjadi masyarakat belajar yang lebih sukses.?
Supervisor ketika menjalankan tugas serta fungsi kepengawasannya, perlu
menguasai kompetensi seperti berpengetahuan luas, bersikap demokratis,

berkepribadian baik, siap untuk menyelesaikan tugas kepengawasan sesuai

*E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT RemajaRosdakarya,
2011), h. 111.



dengan strategi dan metode yang tepat, siap untuk melakukan pengamatan dan
penilaian sesuai dengan metodologi yang tepat. Apabila pengawas sudah
menguasai kompetensi tersebut, maka kegiatan supervisi tentu akan mampu
diselesaikan secara baik sesuai dengan norma yang ada.

Pada pelaksanaannya, supervisi bukan hanya sebuah kegiatan
pengawasan yang dilakukan terhadap kepala sekolah, guru dan staf, namun
lebih dari itu supervisi merupakan kegiatan membimbing, membina,membantu
para personel sekolah dalam memecahkan persoalan-persoalan pendidikan
yang sedang mereka hadapi dan mencari jalan keluarnya bersama-sama,
sehingga pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja guru
di sekolah.

Selain menjalankan fungsi supervisi, pengawas juga menjalankan
fungsi kepemimpinan. Kepemimpinan pengawas sangat berdampak pada upaya
mengupgrade performa tenaga pengajar disekolah. Kepemimpinan pengawas
lalah kemampuan yang dimiliki pengawas dalam meyakinkan dan
menggerakkan hati para personel sekolah supaya bersedia menjalin kerjasama
di bawah otoritasnya secara kolektif untuk memahami tujuan tertentu.*
Pengawas dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya, hendaknya bersikap
demokratis yakni memberikan bantuan, pengawasan, dan koreksi terhadap
kinerja guru,melakukan koordinasi dalam pembagian tugas serta kerjasama
secara merata. Apabila kepemimpinan pengawas bersifat laissez faire, maka
sama saja dengan membiarkan para guru bekerja sendiri sesuka hati mereka

tanpa petunjuk dan koordinasi dari pengawas. Adapun pengawas yang

*Nazarudin Rahman, Paradigma Holistik., h. 187.



melakukan fungsi kepemimpinannya secara otoriter, ini juga sama halnya
dengan memaksakan sesuatu pendapatyang dianggapnya paling benar kepada
para guru dan bawahannya. Dengan demikian, supervisor membutuhkan
pendekatan agar mampu bekerja secara layak dengan membentuk partisipasi
dan organisasi dengan pendidik dan staf sekolah lainnya sehingga mereka
dapat saling mengupgrade performa mereka serta melakukan kewajiban dan
tugas khusus mereka secara lebih maksimal.

Adapun kepemimpinan pengawas dalam praktiknya di sekolah yaitu
meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada dibawah
tanggung jawabnya, memberi energi positif pada pembentukan iklim baik di
dalam maupun di luar iklim sekolah, mendorong timbulnya Kkreatifitas,
aktivitas serta dedikasi para personel sekolah, membantu mengembangkan
kerjasama dan kemitraan kerja, menjadi wadah segala macam keluhan para
guru, serta berusaha membantu pemecahannya.”

Pada praktik kepemimpinan pengawas di sekolah, semua kegiatan
dikoordinasikan dengan tujuan supaya memahami tugas dasar sekolah yang
sebenarnya. Tugas utama sekolah ialah menyusun instruksi dan kegiatan
pembelajaran yang menarik dan efektif untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas, sebagaimana tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pencapaian
sekolah dalam memahami tujuan tersebut sangat tergantung pada performa
pendidik, karena ia merupakan pemeran penting saat pendidikan dan

pembelajaran berlangsung.

>Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen Calon Pengawas, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 43.



Pelaksanaan tugas dan fungsi guru dapat bergerak dengan lancar
dalam proses belajar dan mengajar apabila pengawas sembari meningkatkan
keterampilannya, juga secara teratur memperhatikan peningkatan keterampilan
tenaga pengajar. Karenanya, hendaknya tenaga pengajar perlu selalu dibina,
dibimbing, juga diberi dorongan supaya dapat secara berkesinambungan
mendekatkan serta mengarahkan proses belajar mengajar menuju
pemberdayaan potensi siswa secara optimal guna mencapai tujuan pendidikan.

Apabila pelaksanaan kegiatan kepemimpinan dilaksanakan dengan
baik terutama dalam memimpin para guru dan staf dalam pekerjaannya, hal
tersebut akan menciptakan kepuasan kerja dalam dirinya, karena dengan
melaksanakan kepemimpinannya, pengawas sekaligus memotivasi guru untuk
meningkatkan kinerjanya.® Koordinasi yang baik dari pengawas dapat menjadi
jalan agar dapat mewujudkan tujuan institusi dan tujuan pribadi warga sekolah.
Apabila pengawas berhasil dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya,
semua itu tidak lain karena adanya hasrat yang kuat untuk mewujudkan tujuan
tersebut. Sehingga segala upaya yang telah ia lakukan dalam memimpin para
guru dalam meningkatkan Kkinerja mereka di sekolah guna mencapai
keberhasilan sekolah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan demikian,
baik supervisi maupun kepemimpinan menjadi semakin penting, seiring
dengan bertambah kompleksnya beban tugas dan tanggung jawab pengawas
yang menghendaki dukungan kinerja para guru dan staf yang semakin efektif

dan efisien.

®E. Mulyasa, Menjadi Kepala., h. 76.



Terkait dengan kinerja guru, sesuai dengan hasil prasurvey yang
sudah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa guru belum
mampu menyusun rencana pembelajaran dengan baik, memilih metode
pembelajaran yang tepat, dan menggunakan TIK pada saat pembelajaran.
Selain itu, pada kondisi kerja guru itu sendiri juga terdapat persoalan, seperti
halnya dalam kualifikasi tenaga pendidik yang mengajar tidak linear dengan
mata pelajaran yang diampu, terdapat pula beberapa guru yang malas, kurang
terlatih dan sadar dalam menyelesaikan kewajibannya di sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peran tenaga pengajar belum ideal dalam pelaksanaan
pengajaran di sekolah.

Kemudian, terkait dengan supervisi dan kepemimpinan pengawas
guru PAI, telah menjalankan kewajibannya secara baik. Sebagaimana
ditunjukkan dengan pengawas yang menjadi narasumber bagi guru, menjadi
pembimbing dan pembina bagi guru dalam mengatasi permasalahan guru,
menjadi motivator guru untuk dapat meningkatkan kualitas kinerjanya,
memberikan binaan serta bimbingan secara berkala sesuai jadwal yang telah
ditentukan, mengarahkan pendidik supaya menggunakan teknik pengajaran
yang efektif, mengadakan kunjungan kelas secara teratur, menyelenggarakan
rapat rutin, menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program sekolah.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan tersebut, terdapat
kesenjangan dimana supervisi dan kepemimpinan yang dilakukan oleh
pengawas sudah baik, tetapi Kkinerja guru masih kurang baik. Apabila
permasalahan di atas dibiarkan terus-menerus, maka dapat diprediksi kinerja

guru PAI akan terus menurun sehingga dapat menghambat efektifitas kerja



guru. Dengan demikian, peneliti memandang perlunya diadakan penelitian agar

dapat mengetahui ada atau tidaknya ‘“Pengaruh antara Supervisi dan

Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah

Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah”.

Identifikasi

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1.

Kualifikasi pendidikan guru belum linear dengan mata pelajaran yang
diajarkan.

Kurangnya keterampilan guru dalam penggunaan TIK ketika pelaksanaan
pengajaran.

Guru kurang bertanggung jawab dan kurang disiplin.

Guru belum melaksanakan tugasnya dengan baik dalam hal perencanaan
pembelajaran.

Pengawas sudah melaksanakan tugasnya sebagai supervisor dengan baik,
seperti menjadi narasumber bagi guru, menjadi pembimbing dan pembina
bagi guru dalam mengatasi permasalahan guru, menjadi motivator guru
untuk dapat meningkatkan kualitas kinerjanya.

Pengawas sudah melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin dengan baik
seperti mengarahkan guru ketika menentukan teknik pengajaran yang
efektif, mengadakan kunjungan kelas secara teratur, menyelenggarakan
rapat rutin, menyelenggarakan penilaian bersama terhadap program

sekolah.



C. Pembatasan

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan mengingat terbatasnya

kemampuan penulis serta luasnya permasalahan, maka penulis membatasi

permasalahan dalam penelitian ini pada masalah:

1.

2.

6.

Supervisi guru PAI di Ml Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.
Kepemimpinan pengawas guru PAIl di Ml Se-KKM 1 Kabupaten
Lampung Tengah.

Kinerja Guru PAI di MI Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.
Variabel bebas pada penelitian ini ialah supervisi dan kepemimpinan
pengawas. Sedangkan kinerja guru menjadi variabel terikat.

Objek pada penelitian ini ialah guru mata pelajaran PAI di Ml Se-KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah.

Tempat penelitian di M1 Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah di atas, maka secara khusus masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh antara supervisi pengawas terhadap kinerja guru?

2. Adakah pengaruh antara kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru?

3. Adakah pengaruh antara supervisi dan kepemimpinan pengawas secara

serentak terhadap kinerja guru?
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E. Tujuan
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah harapan yang ingin dicapai
atau diketahui dari penelitian. Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan
ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh antara supervisi pengawas terhadap kinerja guru.
2. Pengaruh antara kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru.
3. Pengaruh antara supervisi dan kepemimpinan pengawas secara serentak

terhadap Kkinerja guru.

F. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menjadi tambahan wawasan pemikiran bagi penulis serta
pengetahuan dalam rangka meningkatkan kinerja guru PAI di Ml Se-KKM
1 Kabupaten Lampung Tengah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengawas bisa menjadi input yang positif dalam mengupgrade
Kinerjanya sebagai supervisor dan pemimpin.
b. Bagi para guru berguna sebagai bahan acuan untuk meningkatkan

Kinerjanya.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian relevan merupakan bagian yang memuat uraian secara

sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang terjadi.
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Penelitian relevan berfungsi untuk menjelaskan posisi, perbedaan, atau

memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya.” Dalam hal ini, disini penulis mencoba mengkaji
tesis terdahulu berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja
guru yang nantinya dijadikan sebagai bahan rujukan, yaitu:

1. RALLI (2017) pada penelitiannya dengan judul: Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru SMAN 2 Negeri
Katon Kabupaten Pesawaran.

Hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan bahwa: Terdapat
pengaruh yang positif antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja
terhadap kinerja guru SMAN 2 Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.?

Pada penelitian tersebut, variabel bebasnya yaitu kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim kerja. Selanjutnya dalam penelitian ini variabel
bebasnya yaitu supervisi dan kepemimpinan pengawas. Kemudian,
variabel terikat dalam penelitian tersebut dan penelitian ini sama, yakni
kinerja guru.

Selanjutnya, dilihat dari obyek penelitian, lokasi penelitian, dan
tahun pelajaran dalam penelitian tersebut adalah guru-guru di SMAN 2
Negeri Katon Kabupaten Pesawaran tahun 2017. Sementara dalam
penelitian ini, obyek penelitian, lokasi penelitian, dan tahun pelajarannya
adalah guru-guru PAI di Ml Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah

tahun 2020. Kemudian, tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah

"Zuhairi, etal., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), h. 46.

8RALI, “Pengaruhkepemimpinan kepala sekolah & iklim kerja terhadap kinerja guru
SMAN 2 Negeri Katon Kabupaten Pesawaran ”, 2017, h. xvii.
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim kerja pada variabel kinerja guru. Sedangkan tujuan
dilakukannya penelitian ini yakni supaya mengetahui apakah ada pengaruh

antara supervisi dan kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru PAI.



A

BAB I1

LANDASAN TEORI

Kinerja Guru

1.

Pengertian Kinerja Guru

Satu dari beberapa faktor pencapaian prestasi di sekolah ialah
kinerja guru. Dikatakan demikian karena guru memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah, karena ia tidak
hanya sebagai pengajar yang menyampaikan informasi, namun juga
menanamkan nilai-nilai  sekaligus menjadi pembimbing yang
mengarahkan peserta didik ketika belajar.

Kinerja dan guru, kedua istilah tersebut telah banyak
didefinisikan oleh para ahli. Ungkapan kinerja bersumber dari kata job
performance yang artinya prestasi kerja secara sungguh-sungguh yang
dicapai oleh individu. Jika dilihat dari sisi terminologi, Kinerja
merupakan output dari segi jumlah dan kualitas yang dihasilkan seorang
individu ketika melakukan kewajibannya sesuai tugas yang diserahkan
padanya.! Dalam hal ini, kinerja mencakup 3 unsur yakni kualitas,
kuantitas, dan efektifitas, yang mana Kketiga unsur itu saling
berkesinambungan.

Adapun kinerja dalam KBBI ialah tindakan, tata cara, dan
kapasitas kerja. Kinerja dapat dilihat dari sebatas manakah pencapaian
individu mampu menuntaskan pekerjaannya. Jika seseorang sudah

memiliki level performance tingkat tinggi berarti ia dapat dikatakan

LPupuh Fathurrohman & Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika

Aditama, 2012), h. 27.
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produktif, sedangkan seseorang yang level performance-nya rendah bisa
disebut kurang produktif.?

Menurut pendapat lain, kinerja merupakan tingkat keberhasilan
seseorang dilihat dari sisi kolektif maupun individual ketika menjalankan
tugasnya selaras dengan tugas dan juga tanggungjawab mereka
tergantung pada prinsip-prinsip kerja yang telah ditentukan sebelumnya
dalam kurun waktu tertentu agar meraih cita-cita organisasi.> Tiap-tiap
orang baik sendiri ataupun kolektif pasti mempunyai tujuan yang ingin
diraih dengan terlebih dulu menetukan sasaran. Pencapaian tiap orang
ataupun kelompok pada prosesnya menggapai sasaran inilah yang disebut
sebagai kinerja.

Selain itu, adapula pendapat ahli yang mengartikan kinerja
sebagai pernyataan mengenai kapasitas yang didasarkan pada wawasan,
attitude, keterampilan, dan juga dorongan dalam rangka menghasilkan
sesuatu. Dengan demikian, dari beberapa pengertian tentang kinerja di
atas dapat diketahui bahwa kinerja pada intinya ialah penggambaran dari
hasil kerja yang telah diperoleh seseorang, yang didasarkan pada
wawasan, attitude, keterampilan, dan juga dorongan dalam rangka
mencapai target atau tujuan yang diharapkan, sesuai dengan

tanggungjawab yang dibebankan padanya.

86.

Z1mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h.

*Barnawi & Muhammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media, 2012), h. 13.

*Momon Sudarma, Profesi Guru: Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci, (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2013), h. 134.
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Sedangkan yang dimaksud dengan guru, sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Pasal 27
ayat (3) dimana guru ialah tenaga pendidik yang secara khusus diangkat
dengan tugas utamanya adalah mengajar.’

Makna guru semakin jelas tertuang dalam Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No: 26/MENPAN/1989 pasal 2
ayat (1) dimana disebutkan bahwa guru ialah Pegawai Negeri Sipil yang
diberikan tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.® Hal ini
menjelaskan bahwa tenaga pengajar yang diberikan kepercayaan dengan
tugas mengajar dan mendidik di sebuah institusi pendidikan tertentu
harus dipilih dengan tepat oleh pejabat atau pihak yang bersangkutan.

Sementara itu, adapula pendapat lain yang menyatakan bahwa
tenaga pengajar yang baik tidak mesti datang dari golongan Pegawai
Negeri Sipil (PNS), karena ternyata sudah banyak terdapat di lembaga-
lembaga pendidikan, guru honor (non PNS) yang sama baiknya dan sama
profesionalnya daripada guru yang PNS.’

Terdapat pendapat yang menyebutkan bahwa guru ialah
sebuah profesi. Ketika belum menjabat sebagai guru, ia terlebih dahulu
diajari di sebuah lembaga pendidikan keguruan. Pada lembaga tersebut ia

bukan hanya belajar sains atau ilmu mengenai strategi mengajar, tetapi

>Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2002), h. 2.

®Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru dan Pembina Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Friska Agung Insani, 2009), h. 4.

"Nazaruddin Rahman, Paradigma Holistik Pengembangan Madrasah, (Jogjakarta:
Pustaka Felicha, 2011), h. 4.
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pada saat yang sama juga dibina supaya memiliki karakter/kepribadian
sebagai pendidik.

Kepribadiannya sebagai pendidik tentunya tidak dapat
dipisahkan dari kepribadiannya sebagai individu. Mendidik ialah
pekerjaan ahli. Supaya dapat melaksanakan kewajibannya secara tepat,
serta memenuhi kebutuhan perkembangan, sehat secara jiwa dan raga,
pendidik  juga mesti  mempunyai ilmu, keahlian/kemampuan
kependidikan yang didapat selama mengikuti pelajaran di lembaga
pendidikan guru.®

Guru adalah salah satu komponen yang memiliki peran yang
khusus dan juga kompleks dalam interaksi ketika pembelajaran untuk
membawa siswa ke taraf yang dicita-citakan. Pendapat lain menyatakan
bahwa guru ialah penentu kebijakan sekaligus putusan dalam kegiatan
pembelajaran.® Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keberhasilan
atau kegagalan yang terjadi dalam proses pendidikan akan sangat
ditentukan oleh faktor guru tersebut.

Selain itu, pada pengertian lain guru ialah seorang yang ahli
mendidik dimana pekerjaan utamanya yaitu membimbing, memberi
didikan, melatih, melakukan pengajaran, memberikan arahan, mengambil
nilai dan melihat perkembangan siswa di pendidikannya baik formal
maupun nonformal.*® Kedudukan guru sebagai pendidik dan pembimbing

tidak terlepas dari guru sebagai pribadi. Guru memberikan didikan dan

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 255.

%Nazarudin Rahman, Paradigma Holistik., h. 3.

10Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 54.
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juga bimbingan bukan hanya dengan bahan ajar yang ia sampaikan atau
metode penyampaian yang ia gunakan, akan tetapi juga dengan seluruh
kepribadiannya.

Pekerjaan sebagai seorang pengajar dan pendidik tentu banyak
sekali dipengaruhi oleh karakter si pengajar tersebut, baik pada kondisi
formal ataupun nonformal, mendidik sekaligus menanamkan karakter
pada sang siswa. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya
sebagai pendidik dan pembimbing, tidak hanya dalam interaksi formal
tetapi juga interaksi nonformal, tidak hanya diajarkan tetapi juga
ditularkan.

Adapula asumsi dari ahli pendidikan, yang menyebutkan
Teacher is an individual who makes an individual know or have the
option to accomplish something or gives an individual information or
ability."* Maksudnya, guru ialah seorang yang membuat orang lain
menjadi tahu atau mampu melaksanakan sesuatu atau keterampilan
kepada orang lain.

Setelah melihat sekian banyak asumsi tentang guru
sebagaimana dipaparkan tadi, maka jelaslah seorang yang dikatakan
sebagai guru itu tidak semata-mata seseorang yang bekerja sebagai
pengajar saja atau yang berstatus sebagai PNS saja, akan tetapi guru
meurpakan seseorang yang menyampaikan wawasan pada anak didiknya
sekaligus menjadi pembimbing dimana ia harus menuntun dan

mengarahkan anak didiknya dalam belajar, tidak harus di institusi

-Jmam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 15.
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pendidikan seperti sekolah bahkan di lembaga nonformal serta informal
pun bisa.

Sementara itu, yang dimaksud dengan kinerja guru ialah hasil
kerja guru yang terefleksikan pada cara/strategi saat persiapan,
pelaksanaan, maupun evaluasi proses belajar mengajar yang intensnya
dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam proses
pembelajaran.*? Hal ini memperjelas bahwasanya kinerja guru tidak
hanya melaksanakan pengajaran saja, akan tetapi mulai dari proses
perencanaan hingga evaluasi. Pekerjaaan tersebut memang cukup sulit
dilakukan jika guru tidak memiliki dorongan/semangat kerja dan
koordinasi yang baik dengan kepala sekolah.

Kinerja guru ialah hasil kerja nyata yang secara kualitas dan
kuantitas telah diperoleh guru dalam menjalankan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang dibebankan padanya, seperti menyusun
program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan
evaluasi.*®* Kinerja guru dari statement tersebut merupakan presentasi
kerja yang dilaksanakan pengajar, yang mencerminkan sesuatu hal nyata
dari pekerjaannya. Hal nyata tersebut dapat dilihat dari kegiatannya
ketika melakukan pekerjaan yang memang merupakan kewajibannya
sebagai guru sebagaimana ditetapkan seperti standar yang sudah
ditentukan. Seperti membuat perangkat pembelajaran, mengajar di kelas,

melakukan penilaian, dan sebagainya.

12:John Whitmore, Coaching for Performance Seni Mengarahkan untuk Mendongkrak
Kinerja terjemahan Dwi Helly Purnomo dan Louis Novianto, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), h. 104.

3Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 87.
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Ada juga pendapat lain yang mengartikan kinerja guru sebagai
hasil kerja baik dalam bentuk dokumen maupun efek dari proses
pembelajaran yang berkembang dalam diri siswa sebagai bagian dari
proses belajar mengajar.* Kinerja guru dalam hal ini bisa berwujud
sebuah dokumen misalnya rencana pembelajaran, jadwal, silabus, prota,
promes, atau bisa juga berwujud dari output dari pembelajaran siswa
sesudah mengikuti aktivitas belajar yang diperoleh guru dengan
melakukan evaluasi.

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui dimana kinerja
guru merupakan output pekerjaan baik secara jumlah maupun kualitas
yang diperoleh guru pada saat melakukan kewajibannya sebagaimana
taggungjawab yang sudah diberikan padanya yang merupakan komponen
dari kegiatan pembelajaran.

Tugas dan Peran Guru

Guru mengambil bagian penting dalam aktivitas mendidik dan
belajar. Keefektifan seluruh usaha kependidikan di sekolah bergantung
pada guru sebagai pemikul tanggung jawab utama dalam pelaksanaan
pendidikan. Banyak negara maju yang telah menggunakan media
elektronik sebagai alat mengajar, namun keberadaannya tetap tidak bisa
menggantikan kedudukan guru.

Guru mempunyai banyak pekerjaan, baik itu pekerjaan yang
dibatasi oleh organisasi ataupun di luar organisasi. Namun dari sekian

banyak tugas guru, tugas utamanya adalah mengajar. Selain daripada itu,

1%Momon Sudarma, Profesi Guru., h. 135.
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guru juga memiliki kewajiban lainnya yang sifathya mendukung, lebih
spesifiknya yaitu melakukan bimbingan pengarahan dan pengelolaan
organisasi sekolah.’® Guru ialah tugas yang memerlukan kemampuan luar
biasa sebagai guru. Tugas tersebut tidak mungkin mampu dikerjakan oleh
sembarangan orang diluar lingkup kependidikan. Namun pada
kenyataannya ada banyak orang di luar lingkup kependidikan yang
mengerjakan tugas ini.

Secara umum, ada tiga macam pekerjaan guru Vyaitu
pekerjaannya di bidang keprofesian, kemanusiaan, dan juga tugas di
bidang sosial. Penjelasan dari ketiga pekerjaan guru tersebut ialah
sebagai berikut.

Tugas guru dibidang keprofesian termasuknya beberapa tugas
seperti  mengajar, mendidik, serta melatih. Mengajar bermakna
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mendidik bermakna meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Sedangkan  melatih  bermakna  mengembangkan  keterampilan-
keterampilan siswa. Kemudian tugas guru dibidang kemanusiaan yaitu
guru mesti mampu memposisikan pribadinya menjadi orangtua ke-dua
dari siswa. Guru mesti bisa mengambil kesan hingga ia berhasil membuat
murid-muridnya mengidolakannya. Dengan begitu, guru bisa menjadi
faktor motivasi ekstrinsik siswa yang membuatnya menjadi semangat
dalam belajar. Adapun tugas guru di masyarakat ialah memiliki

kewajiban untuk mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia

> Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan., h. 2.
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yang sesuai dengan Pancasila. Masyarakat pada situasi ini memposisikan
guru pada posisi yang lebih terhormat dilingkungannya, karena
masyarakat berharap guru dapat memberikan banyak ilmu pengetahuan
kepada mereka.®

Guru menempati posisi penting, teristimewa dalam
pembentukan kepribadian bangsa melewati pembangunan karakter serta
norma-norma Yyang diharapkan. Guru memegang peranan strategis
terutama dalam pembentukan karakter bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diharapkan. Sedikitnya ada enam tugas
yang menjadi tanggungjawab guru dalam mengembangkan profesinya
tersebut, vyaitu guru berperan menjadi pembimbing, pengajar,
pengembang kurikulum, pengelola kelas, pengembangan profesional, dan
menjalin interaksi sosial kemasyarakatan.’

Guru dalam menyelesaikan kewajibannya sebagai pembimbing
dan pendidik, memiliki tidak kurang dari dua fungsi, yaitu fungsi moral
dan kedinasan. Fungsi moral diwujudkan dengan bertugas dengan tidak
mengharap imbalan, namun hanya karena panggilan hati nurani. Fungsi
kedinasan diwujudkan dengan memenuhi semua tanggung jawab atau
beban kerja yang telah ditentukan padanya.'® Selaku pendidik, ia mesti
mengarahkan, maksudnya membimbing siswa sejalan seperti nilai-nilai
yang berlaku serta menuntun perkembangan diri siswa sebagaimana

harapan yang diinginkan. Begitulah yang diinginkan agar siswa dapat

2003), h. 7.

:Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

"Buchari Alma, Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 132.
8sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rajawali Pers,

2014), h. 140.
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mewujudkan kemajuan dirinya menjadi baik, baik itu perkembangan
fisik, mental maupun moral.

Selain sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing, guru juga
memiliki tugas menjadi pengelola kelas, dimana didalamnya meliputi
administrasi pengajaran serta bagian umum seperti pengelolaan sekolah,
pemanfaatan teknik dan komponen administrasi untuk melakukan
kewajiban mereka, serta berperilaku sesuai moral jabatannya.™

Lebih khususnya, kewajiban guru terfokus di kegiatan
(a)pelaksanaan  pendidikan dimana mengacu pada perbuatan
mengarahkan, memotivasi siswa untuk dapat meraih tujuan;
(b)menyediakan fasilitas dalam rangka meraih tujuan melewati aktivitas
pembelajaran yang lengkap; (c)mencoba mengembangkan perspektif
kepribadian dalam diri siswa, misalnya norma, sikap, serta adaptasi.”’
Jadi, tugas guru bukan hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan saja
melainkan termasuk didalamnya menciptakan kepribadian yang baik
pada siswa, mampu menjadi contoh yang baik, serta bisa mewujudkan
situasi pembelajaran yang baik sehingganya bisa membuat siswa
terdorong untuk menuntut ilmu.

Selain tugas guru sebagaimana telah dipaparkan di atas,
adapula beberapa peranan guru yang dikemukakan oleh para ahli yang
akan dipaparkan seperti berikut.

a. Federasi & Organisasi  Profesional Guru  Sedunia,
mengutarakan tentang peran pengajar di sekolah bukan hanya

1% Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan., h. 2.
2Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 97.
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selaku pemancar ide namun juga memiliki peran seperti
katalisator serta transformator terhadap norma dan attitude.

b. Prey Katz menjelaskan tugas pengajar sebagai seorang yang
menyampaikan informasi, pendamping yang bisa menyarankan
solusi, pendorong semangat selaku pemberi ide dan motivasi,
pendamping ketika mengembangkan perilaku serta norma-
norma, seorang yang mengerti betul materi pengajaran.

c. James W.Brown menerangkan dimana kewajiban serta peran
pengajar ialah: memahami betul materi dan
mengembangkannya saat pembelajaran, menyusun serta
menyiapkan bahan ajar tiap pertemuan, mengawasi serta
memperluas aktivitas belajar pesdik.

d. Havighurst menjelaskan dimana peran pengajar di sekolah
selaku pekerja dinas, selaku bawahan terhadap atasannya,
selaku kolega saat berelasi terhadap rekan kerja, selaku middle
person saat berelasi terhadap pesdik, selaku pen%elola
kedisiplinan, penilai serta pihak kedua setelah orang tua.?

Sebagaimana asumsi para ahli tadi mengenai peranan guru,
bisa didapatkan beberapa peran pengajar secara singkat dalam kegiatan
pembelajaran yaitu pengajar selaku pemberik informasi, pengorganisasi,
pemberi motivasi, direktor, pemasok ide, transmitter, penyedia fasilitas,
penengah, dan penilai.

Adapula asumsi ahli lain yang mengemukakan peranan guru
dalam tulisannya yang berbunyi sebagai berikut.

“First is the exhaustive job: the instructor as the storage facility of
information, the wellspring of data as far as who might be aware
the memory of race.The educator has additionally been viewed as
a sort of pitchman, one not really gifted in designing or putting
away information however in ‘selling' it, not a researcher
accordingly but rather one master in viably conveying to the brain
of his understudy the bundle of thought he was appointed to
impart.What he educates may unexpectedly be topic, yet more
critically he shows a technique, the best approach to truth or
understanding.A fourth job may maybe be recognized; the
educator as a craftsman, a who structures the psyche, whose
support of the understudy is to furnish him with an arrangement
of brain for seeing the world, for knowing it and living it.A firth
see, one best confirmed in the orient, considers the educator a

2Lsardiman, Interaksi & Motivasi., h. 143-144.
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cultivator of the soul.A 6th may be simply the educator who is by
extraordinary model himself the way, reality, and the life, as
Christ or Gandhi.”*

Ada enam peranan guru yang terdapat dalam tulisan di atas
yakni peranan pertama mewajibkan para guru untuk mampu menguasai
ilmu pengetahuan, karena dalam pembelajaran para guru adalah sumber
belajar bagi siswa. Peranan yang kedua berkaitan dengan tugas guru
dalam memberikan ide-ide pemikirannya sebagai bahan pertimbangan
bagi siswa dalam mengembangkan dirinya. Peranan yang Kketiga
mengharuskan guru untuk mampu menggunakan metode-metode yang
bisa membuat siswa dengan mudah memahami materi ajar. Peranan
keempat mengharuskan guru untuk berperilaku sebagai idola para siswa
agar mereka mampu melihat dunia dengan positif, mengetahui
permasalahan-permasalahan yang ada, dan dapat hidup normal di
masyarakat. Peranan kelima menuntut guru agar mampu membuat
kepribadian dalam diri siswa menjadi lebih baik. Sedangkan peranan
yang keenam merupakan segi afeksi guru, yakni mengharuskan guru
untuk melaksanakan hidup selaras terhadap norma-norma serta nilai-nilai
dan yang berlaku.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Sehubungan dengan kinerja guru, ada beberapa aspek yang
dapat mempengaruhinya. Apabila dilihat dari karakteristik biografi
seseorang, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja ialah umur, jenis

kelamin dan jabatan.?® Seseorang dapat mengalami penurunan kinerja

22pypuh Fathurrohman & Aa Suryana, Guru Profesional., h. 134.
2%1mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 88.
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ketika umurnya bertambah, karena hal ini berbanding lurus dengan
kemampuan atau perkembangan fisik seseorang. Kinerja seseorang jika
dilihat dari jenis kelamin, maka perempuan akan lebih memilih
menyesuaikan diri dengan pekerjaannya, sedangkan laki-laki akan lebih
agresif agar bisa mencapai tujuan yang dicita-citakannya. Sedangkan jika
dilihat dari jabatannya, kedudukan yang dimiliki seseorang dalam suatu
lembagaatau organisasi akan menentukan tipe kebutuhan yang ingin
mereka penuhi dalam rangka kepuasan kerja.

Selain ketiga faktor di atas, kinerja dapat juga dikuasai oleh
aspek-aspek yang terdiri dari faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik guru.
Adapun pemaparan dari kedua faktor tadi ialah:

a. Faktor personal, seperti komponen informasi, kemampuan,
ketrampilan, keberanian, inspirasi, dan tanggung jawab yang
dipunyai oleh setiap pengajar.

b. Faktor leadership, seperti kualitas pengelola dan pemimpin tim
dalam memotivasi, menyemangati, mengarahkan serta
mendukung pekerjaan para penngajar.

c. Faktor system, seperti meliputi mekanisme Kkinerja, sarpras
kerja yang disediakan dari pemangku sekolah, siklus organisasi
serta budaya kerja di organisasi.

d. Faktor kontekstual, seperti desakan dan perubahanlingkungan
external dan internal. Seperti dampak kerja individu ataupun
kolektif akan unjuk kerja sekolah.

e. Faktor lain, termasuk kualitas motivasi maupun semangat dari
teman seprofesi/seteam, kepercayaan pada individu rekan
kerja, keselarasan, serta kedekatan rekan kerja.?*

Beralaskan faktor-faktor tadi, telah diketahui dimana salah satu
komponen yang berpengaruh terhadap kinerja guru adalah faktor
leadership. Aktivitas pekerjaaan para pengajar ketika menjalankan

kewajibannya juga didorong oleh faktor leadership. Sifat kepemimpinan

#Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 147.
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yang dimiliki oleh leader dalam suatu sistem atau organisasi hendaknya
mampu memberikan dorongan secara optimal kepada para anggotanya
sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Suatu
organisasi (sekolah) memerlukan koordinasi yang baik oleh leader
sehingga bisa mewujudkan pencapaian tujuan sekolah. Dalam hal ini
guru mempunyai andil yang sangat vital, baik pada saat pengaturan
aktivitas belajar mengajar ataupun pengelolaan manajemen sehingga
beroleh pada kesuksesan dalam meraih tujuan. Maka dari itulah,
pengawas, kepala sekolah beserta tenaga pengajar perlu saling
mendukung serta saling memberikan dorongan dalam menjalankan tiap-
tiap kewajibannya secara maksimal agar tujuan yang diharapkan bisa
tercapai.

Adapun aspek lainnya yangmana ikut mempengaruhi Kinerja
guru menurut salah satu ahli ialah sebagai berikut. Faktor pertama ialah
kualitas kerja. Bagus atau tidaknya kinerja guru dapat dilihat dari kualitas
kerjanya. Faktor kedua ialah kuantitas kerja. Kinerja guru bisa dilihat
melalui kuantitas output kerjanya. Jika makin besar kuantitas kerjanya
maka dapat mengindikasikan makin bagus pula pekerjaannya. Faktor
ketiga ialah kerja sama. Guru yang mempunyai performa bagus, ia juga
mempunyai keahlian dalam menjalin kerjasama dengan rekannya,
bawahannya ataupun pimpinannya. Faktor keempat ialah wawasan
mengenai pekerjaannya. Baik buruknya performa guru bisa dilihat pada
seberapa tahu guru tersebut tentang pekerjaannya. Semakin tahu guru

tersebut tentang hal-hal yang harus dilakukannya dalam pekerjaan, maka
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semakin baik pula kinerjanya. Faktor kelima ialah handal dalam
pekerjaannya. Pengajar yang memiliki performa baik ialah pengajar
yang dapat diandalkan pada saat pelaksanaan tugasnya. Faktor keenam
ialah ketepatan waktu dan kehadiran. Guru yang memiliki kinerja tinggi
dicirikan dengan ketepatan waktu hadir, kehadiran, dan kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas. Faktor ketujuh ialah wawasan mengenai
kebijakan serta cita-cita sekolah. Guru yang mempunyai kinerja tinggi
ialah guru yang mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang jelas
mengenai kebijaksanaan dan tujuan sekolah serta mampu melaksanakan
tugasnya dengan maksimal untuk mewujudkan tujuan sekolah yang telah
ditetapkan. Faktor kedelapan ialah gagasan dan estimasi. Guru yang
mempunyai performa baik dicirikan dengan gagasan yang baik pula,
inovatif, serta selalu meninjau segala perihal pada saat menjalankan
pekerjaannya supaya outputnya maksimal.?®

Setelah melihat paparan tadi, secara global dapat diketahui
bahwa beberapa faktor yang memberikan dampak pada kinerja guru
yakni kualitas kinerja, kuantitas kinerja, kerjasama, pengetahuan,
kehandalan, akurasi waktu & absensi, pengetahuan tentang kebijaksanaan
& tujuan sekolah, serta prakarsa dan pertimbangan.
Penilaian Kinerja Guru

Aktivitas yang dilaksanakan guru untuk memenuhi tanggung
jawabnya belum tentu terlaksana dengan mulus dan lancar. Terkadang

guru menemui beberapa kendala yang membuat kinerjanya menjadi

2>1mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 91.
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turun. Maka dari itulah setiap pekerjaan guru harus dievaluasi secara
kontinue agar setiap hambatan yang dialami bisa segera diatasi demi
memperlancar pencapaian tujuan. Perkembangan performa guru bisa
dilihat dengan melakukan penilaian prestasi kerja, yaitu kegiatan
penilaian yang sistematis serta periodik mengenai pekerjaan/kedudukan
pengajar terliput kemampuan pengembanganya.

Penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melihat seberapa baik seseorang dalam melakukan pekerjaannya
menggunakan sebuah system formal juga sistematis, termasuk
melakukan pengukuran dan menilai sikap-sikap dimana ada kaitannya
terhadap tingkah laku, tugas, termasuk juga tingkat kehadiran dalam
pekerjaan.”®

Penilaian kinerja guru perlu dilakukan untuk melihat seberapa
produktif guru dalam pekerjaannya, karena dalam kinerja guru terdapat
produktivitas kerja yang perlu diperhitungkan. Penilaian kinerja guru
mempunyai tujuan diantaranya: a)untuk menentukan gaji; b)untuk
keperluan promosi, pemberhentian sementara, penurunan pangkat,
pemberhentian tenaga kerja; c)arah peningkatan yang berkaitan terhadap
riset, peningkatan profesi tenaga Kkerja, perbaikan kinerja, serta
peningkatan institusi.?’

Jalannya penilaian kinerja bisa dilaksanakan oleh pimpinan,
mitra kerja ataupun dilaksanakan secara individual tanpa bantuan orang

lain. Setiap tenaga pengajar akan di evaluasi secara langsung oleh

% 1mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 96.
27 i
Ibid.,
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atasannya, baik itu pengawas maupun kepala sekolah, dalam jangka
setahun sekali, 1/2 tahun sekali ataupun 3 tahun sekali, dan output
evaluasi tersebut kemudian digunakan untuk bahan regulasi ketika
penaikan pangkat ataupun penaikan gaji. Penilaian Kinerja secara
periodik seperti ini akan memberikan efek yang positif apabila kepala
sekolah mempunyai niatan baik untuk melakukan supervisi terhadap
tenaga pengajar dan memotivasinya untuk selalu berusaha meningkatkan
kualitas profesionalismenya. Namun, apabila niatan baik dari atasannya
itu tidak ada, maka instrumen penilaian kinerja guru ini hanya akan
menjadi formalitas belaka.?

Selain pengawas pendidikan, kepala sekolah juga berwenang
untuk melakukan penilaian kinerja terhadap guru di sekolah. Sebab
terkadang peran supervisor ~ dalam melaksanakan tugas
kepengawasaannya juga belum optimal dalam meningkatkan kinerja guru
di sekolah, karena setiap supervisor tidak hanya memegang satu sekolah
saja melainkan banyak sekolah untuk di supervisi. Bisa jadi dalam
penilaiannya nanti hanya sebuah formalitas saja, sehingga kurang
berdampak pada kinerja guru yang sebenarnya.

Penilaian kinerja seharusnya dapat memberikan suatu
gambaran yang akurat mengenai Kkinerja pegawai. Agar dapat
mewujudkan tujuan ini, maka sistem evaluasi mesti berhubungan
terhadap kegiatan yang bersangkutan, memiliki SOP, serta praktis.

Penilaian kinerja guru bisa dilakukan dengan cara pelaksanaan standar

2-Momon Sudarma, Profesi Guru., h. 136.
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yang meliputi tiga hal, yaitu kualitas yang dihasilkan, kuantitas yang
harus diselesaikan, dan ketepatan waktu sesuai atau tidaknya dengan
yang direncanakan.

Adapun komponen pelaksanaan kerja yang dapat disurvei ialah
ketaatan, performa, dapat dipercaya, disiplin, kerjasama, inovatif, budi
pekerti, leadership, kecakapan, dorongan dan beban tugas.?® Kinerja guru
bisa dinilai dari dimensi prestasi kerja. Guru harus mampu menangani
kelas mereka, menunjukkan materi dengan baik dan juga memiliki ide
inovatif untuk lebih mengembangkan strategi pertunjukan mereka secara
efektif. Sesuai hal itu, kualitas produktivitas kinerja guru akan dilihat dari
sikapnya dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajarannya.
Indikator Kinerja Guru

Performa pengajar ialah penggambaran pekerjaan yang
dilaksanakan oleh pendidik yang diidentikkan terhadap pekerjaan yang
dilakukan serta menjadi beban tugasnya. Secara umum telah kita ketahui
bahwa pekerjaan sehari-harinya seorang pendidik ialah merencanakan,
mengelola, dan mengatur pelaksanaan pembelajaran kemudian
menyelesaikan pengajaran. Kinerja guru pada riset kali ini berkedudukan
sebagai variabel terikat. Adapun indikator kinerja guru ialah sebagai
berikut.

a. Kualitas kerja
b. Ketepatan

c. Inisiatif

#pupuh Fathurrohman & Aa Suryana, Guru Profesional., h. 29.
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d. Kapabilitas
e. Komunikasi.*

Adapun penjelasannya ialah pertama, kualitas kerja. Kualitas
kerja yang baik memperlihatkan akan personal guru yang mempunyai
performa tinggi. Namun kalau kualitas kerjanya buruk, otomatis kerjanya
juga akan buruk pula. Kedua, ketepatan. Seorang guru bisa melaksanakan
tugasnya secara akurat selaras dengan standar kerjanya yang dibantu
dengan kecepatannya ketika melaksanakan pekerjaannya. Hal itu
mencirikan guru tersebut mempunyai performa tinggi, karena guru yang
mempunyai performa yang tinggi akan bisa dengan cepat, tepat, dan rapi
dalam melaksanakan pekerjaannya. Ketiga, inisiatif. Seorang guru yang
Kinerjanya tinggi akan mempunyai inisiatif yang baik dalam
melaksanakan pekerjaannya. Seperti sebuah pendapat yang menyatakan
bahwa “kinerja tinggi bermakna terdapat inovasi didalamnya, dengan
artian semua orang yang terlibat dalam suatu organisasi (sekolah) harus
ditekankan menciptakan ide-ide baru dan spektakuler sehingga menarik
minat masyarakat.g’1 Dengan begitu, seorang guru yang kinerjanya tinggi
akan memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk berfikir dan
memunculkan ide-ide kreatif dan inovasi baru yang dapat meningkatkan
kinerjanya. Keempat, kapabilitas. Guru dimana ia memiliki kompetensi
yang memadai tentu bisa mengatasi seluruh persoalan yang timbul ketika
bekerja secara efisien. Kelima, komunikasi. Guru yang memiliki tingkat

Kinerja tinggi, biasanya dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang

%01 mam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 96.
#-pupuh Fathurrohman & Aa Suryana, Guru Profesional., h. 29.
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lain, baik itu terhadap pimpinan, bawahan, maupun dengan teman

sejawatnya.

Supervisi

1.

Pengertian Supervisi
Satu dari sekian usaha agar bisa mengembangkan kinerja guru
ialah dengan supervisi. Secara etimologis, supervisi ialah istilah yang
berasal dari kata Inggris supervision yang memiliki dua komponen,
khususnya super dan vision, maksudnya memandang secara detail suatu
pelaksanaan kerja secara universal. Sementara individu yang
melaksanakan supervisi disebut supervisor. Secara komprehensif, sekian
ahli manajemen instruktif mengasumsikan pengawasan menurut sudut
pandang yang berbeda. Adapun pengertian supervisi ialah seperti:
“Supervison is a cycle intended to help instructor and
administrator get familiar with their training, to be better ready to

utilize their insight ang abilities to better serveparents and

schools, and to make the school more compelling learning local

area.”®

Kutipan tadi mendefiniskan supervisi sebagai interaksi yang
secara eksplisit dimaksudkan untuk menolong pengajar dan pengawas
dalam pekerjaan mereka di lembaga pendidikan, sehingga mereka bisa
memanfaatkan wawasan dan kapasitas mereka dalam menawarkan jenis
bantuan yang lebih bagus kepada wali siswa dan lembaga pendidikan,
seperti halnya mencoba mewujudkan institusi selayaknya warga belajar

secara efisien.

*2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2011), h. 111.
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Adapula pendapat pakar lain, pengertian supervisi ialah suatu
pekerjaan yang dikerjakan oleh personel organisasi beserta manusia
dewasa menggunakan sarpras untuk mengikuti atau mengganti cara
kelola organisasi agar secara langsung bisa mempengaruhi perolehan
tujuan pendidikan.*

Seringkali orang menyamakan istilah supervisi, kepengawasan,
inspeksi, dan pemeriksaan, padahal sebenarnya keempat istilah tersebut
mempunyai perbedaan yang cukup siginfikan dilihat dari pelaksananya.
Supervisi dimaksudkan sebagai tugas kepengawasan yang berguna untuk
pemangku sekolah maupun staf yang lain. Kepengawasan dilaksanakan
oleh supervisor yangmana diresmikan pada tingkatan kantor wilayah,
sementara inspeksi dilaksanakan dan diresmikan pada tingkat itjen.
Adapun pemeriksaan dilakukan oleh pemeriksa, yaitu suatu jabatan
dibawah inspektor.*

Kepengawasan tidak sama dengan kegiatan inspeksi, sebab
kepengawasan bukan bertujuan untuk menemukan kesalahan lalu
memberikan sanksi, namun demi mengembangkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di institusi pendidikan tersebut. Pada pelaksanaanya,
pengajar dan pegawai administrasi tidak dipandang selaku pekerja yang
berdiam diri saja, melainkan mesti dipandang selaku mitra kerja yang
memiliki pemikiran, anggapan, gagasan, inovasi, dan keahlian yang

harus didengarkan dan diapresiasi juga diikutkan atas usahanya

% Departemen Agama RI, Peningkatan Supervisi dan Evaluasi pada Madrasah
Ibtidayah, (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 8.

% Departemen Agama, Kepengawas Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 3.
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mengoptimalisasikan kegiatan belajar mengajar dan penciptaan sekolah
yang berkualitas.

Adapun pengertian supervisi pendidikan pada dasarnya
dimaksudkan tentang cara untuk memberikan pertolongan secara mahir
kepada pengajar agar bisa mengembangkan kapasitas mereka untuk
menyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan siklus pembelajaran

secara aktif dan produktif.®

Kegiatan supervisi dalam hal ini harus
berintikan kecakapan pengajar meliputi seluruh faktornya, misalnya
dalam pembenahan desian pembelajaran, penggunaan  strategi
pembelajaran, teknik dan metode pembelajaran, perbaikan kurikulum
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, perbaikan sistem
penilaian serta penciptaan kondisi yang kondusif dalam proses
pembelajaran.

Menurut pendapat lain, supervisi pendidikan diartikan sebagai
upaya membimbing menuju pada pembenahan kondisi pembelajaran
serta pengembangan mutu pembelajaran.*®*Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa supervisi bukanlah kegiatan yang ditujukan pada
menemukan kelemahan, namun fokusnya ada pada pengarahan serta
perbaikan terkait dengan personil pendidikan, kegiatan pendidikan,
maupun teknis administrasi.

Secara lebih rinci, definisi supervisi pendidikan diartikan

sebagai berikut.

% |brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta:PT
Bumi Aksara, 2004), h. 46.
% Departemen Agama, Kepengawas Pendidikan., h. 2.
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“Educational super vision is here in characterized as: conduct
formally planned by the association that straightforwardly
influences instructor conduct so as to work with understudy
learning and accomplish the objectives association. Management
is how school work force manage grown-ups and things to keep
up with or changing the activity of the school to straightforwardly
impact the achievement of major informative objectives of the
school.”*’
Berdasarkan definisi kepengawasan pendidikan diatas, terdapat
3 karakter kepengawasan kependidikan, vyaitu: 1)Kepengawasan
kependidikan ialah siklus dimana didalamnya terdapat step-step yang
mesti  dilalui  oleh  supervisor ketika melakukan  supervisi.
2)Kepengawasan kependidikan ialah kegiatan menolong pengajar supaya
guru dapat mengembangkan kemampuannya ketikan melakukan
kewajiban dan tanggung jawabnya, terutama pada kegiatan pengelolaan
pembelajaran. 3), Pencapaian akhir dari kepengawasan ialah supaya
pengajar bisa melakukan pengelolaan pengajaran dengan lebih efektif.
2. Tujuan dan Fungsi Supervisi
Satu dari sekian usaha yang dilaksanakan oleh pengawas untuk
meningkatkan kinerja pengajar dibawah wewenangnya ialah dengan
melakukan supervisi pendidikan secara kontinue. Supervisi dilakukan
supaya bisa meningkatkan keahlian pengajar sebagaimana tujuan dan
kegunaan dari pengawasan tersebut.
Sebagai aturan umum, alasan untuk melakukan supervisi
pendidikan ialah untuk mengupgrade dan memajukan kondisi dan

interaksi ketika belajar mengajar supaya lebih bermutu dan efektif.

Tujuan supervisi diarahkan pada perbaikan proses belajar mengajar

¥'RJ. Alfonso, G.R. Firt, and R.F. Neville, Instructional Supervision, (Boston:
Allynand Bacon, Inc, 1981), h. 43.



36

secara total, selain memperbaiki medium pengajaran, serta membimbing
pengembangan keprofesian pendidik secara universal meliputi
didalamnya penyediaan sarpras, bantuan kepemimpinan serta panduan
hubungan yang harmonis terhadap seluruh personel pendidikan.®

Tujuan pelaksanaan supervisi pendidikan secara rinci dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Memberi bantuan kepada pengajar misalnya mengubah desain
pembelajaran yang kurang layak;

b. Mengupgrade performa pengajar serta staf;

c. Menolong meningkatkan/mengupgrade kompetensi tata kelola
sekolah agar pada pelaksanaan ssampai outputnya bisa
maksimal;

d. Membuat pengalaman belajar menjadi berkualitas dengan
memaksimalkan kerja semua bagian pengajaran pada saat yang
bersamaan;

e. Menyemangati seluruh tenaga pengajar dan staf supaya bisa
melakukan kewajiban serta tugas-tugasnya secara optimal,

f. Merelasikan pekerjaan penghubung yang sangat diperlukan
diantara eksekutif dan tingkat fungsional sampai pengawasan
dapat ditangani dalam penyampaian pengaturan dewan
(integral) untuk menangani otoritas (pengawas sekolah) sesuai
dengan aturan fungsional dan khusus yang ditetapkan;

g. Melaksanakan tugasnya selaku pengatur kualitas pendidikan
agar pelaksanaan pendidikan disekolah bisa berlangsung
mengikuti pedoman serta dapat meraih sasaran yang
dicitakan.*

Demikianlah maksud dilakukaknnya supervisi pendidikan
ialah untuk memperbaiki serta mengembangkan kemampuan pengajar
dalam pengelolaan belajar mengajar agar menjadi berkualitas. Inilah
yang menuntut pengawas selaku supervisor supaya dapat merefleksikan

semua tujuan di atas, dengan itu diharapkan terjadinya perubahan yang

% Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen Calon Pengawas, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 41.
% Departemen Agama RI, Peningkatan Supervisi., h. 10.
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lebih baikdalam rangka mengembangkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran di sekolah.

Secara garis besar beberapa kegunaan supervisi yang
dilakukan oleh pengawas dapat dikelompokkan kedalam bidang
kepemimpinan, kepengawasan, dan pelaksana.”> Pada bidang
kepemimpinan, supervisor harusnya melaksanakan kegiatan seperti:
1)menumbuhkan spirit kerja para personel sekolah yang berada dibawah
tanggung jawabnya, 2)memotivasi terwujudnya iklim yang sehat baik di
dalam maupun di luar lembaga pendidikan, 3)mendorong timbulnya
kreatifitas, aktivitas serta dedikasi para personel sekolah, 4)membantu
mengembangkan kerjasama dan kemitraan kerja, 5)menjadi wadah segala
macam keluhan para guru, serta berusaha membantu pemecahannya,
6)membina serta menunjukkan arah yang benar kepada para personel di
sekolah agar bisa mengembangkan mutu pengajaran, 7)menolong
meningkatkan  aktivitas intrakurikuler — maupun  ekstrakulikuler,
8)menunjukkan  sikap seorang pemimpin  yang demokratis,
9)menunjukkan sikap keteladanan sebagai seorang supervisor,
10)memiliki dedikasi yang tinggi dimana semua personel sekolah
dianggap mitra kerja bukan bawahan, dan sebagainya.

Dalam kegunaan supervisi, pengawas harusnya melaksanakan
kegiatan seperti: 1)memperhatikan secara seksama pekerjaan seluruh
personel sekolah supaya dapat dipastikan apa tugasnya sudah dikerjakan

seperti planning sebbelumnya atau tidak, 2)mengawasi pelaksanaan

0 Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen, h. 43-46.
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administrasi sekolah secara keseluruhan termasuk kemajuan belajar

siswa, 3)melihat perwujudan manajemen sekolah dengan komprehensif,

4)mengatur pemakaian, pendistribusian, serta pengolaan sarpras sekolah,
5)mengawasi berbagai kegiatan yang ada di sekolah dengan seksama,
6)menjalankan tugas evaluasi serta pendampingan dari semua faktor.

Dilihat dari kegunaan pelaksana, seorang pengawas hendaknya
melakukan kegiatan seperti: 1)melakukan kewajiban supervisi seperti
standar yang sudah ditetapkan, 2)menjaga seluruh kebijakan yang sudah
dibuat sebelumnya, 3)memberitahukan output supervisi pada orang yang
berwenang supaya bisa di analisis serta diambil tindakan.

Secara rinci, fungsi supervisor dalam pelaksanaan supervisi
dapat dikelompokkan kedalam lima bidang, yaitu bidang kepemimpinan,
pemeliharaan interaksi intra kelompok, hubungan kemanusiaan,
manajemen personel dan penilaian.** Adapun uraian dari fungsi-fungsi
tersebut ialah sebagai berikut.

a. Fungsi supervisi dalam bidang kepemimpinan yaitu membuat
rencana dan kebijakan bersama, membantu para anggota yang ada
dalam satu organisasi dalam mengatasi suatu masalah dan
menemukan solusinya bersama, mengikutsertakan para anggota
dalam satu organisasi di berbagai kegiatan, memotivasi para anggota
yang ada dalam satu organisasi, membagikan wewenang dan
tanggung jawab kepada para anggota yang ada dalam satu organisasi

sesuai dengan kemampuan masing-masing.

*Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 86.
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Fungsi supervisi terhadap pemeliharaan interaksi intra kelompok
yaitu menumbuhkan kepercayaan antar sesama anggota organisasi
maupun pimpinan, mengenali pribadi tiap-tiap anggota organisasi
baik kelebihan maupun kekurangannya, menumbuhkan sikap tolong
menolong, bersikap adil dan bijaksana jika ada anggota yang
berselisih, menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri tiap
anggota, mampu memahami strategi dalam menjadi pemimpin
diskusi.

Fungsi supervisi terhadap interaksi sosial yaitu menolong
memecahkan masalah yang dialami personil organisasi, menjadikan
kesalahan yang diperbuat itu sebagai pelajaran baik bagi diri sendiri
maupun anggota organisasi, menumbuhkan sikap demokratis kepada
para anggota organisasi, membuang rasacuriga yang terjadi antara
anggota organisasi, menjaga rasa saling menghormati antar sesama
anggota organisasi.

Fungsi supervisi dibidang manajemen personal yaitu memposisikan
anggota dalam posisi dan pekerjaan yang setara dengan kemampuan
serta kompetensi mereka, menyeleksi anggota yangmana mempunyai
syarat-syarat serta kecakapan yang dibutuhkan untuk suatu
pekerjaan, mengusahakan tatanan pekerjaan kerja yang penuh
kegembiraan serta dapat menaikkan kinerja sehingga memperoleh
output yang maximal.

Fungsi supervisi dibidang penilaian yaitu memahami serta

mempunyai nilai-nilai dan aaturan yang bisa dipakai untuk pedoman
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evaluasi, memahami serta menguasai arah pendidikan secara luas
maupun sempit, menguasai teknik-teknik pengumpulan data,
memaknai serta membuat simpulan output evaluasi sampai
menemukan perwujudaan mengenai segala kemungkinan yang
membutuhkan pembenahan.

Singkatnya, supervisor disamping harus memahami fungsi-
fungsi supervisi dengan baik, ia juga harus memiliki ciri dan sifat yang
baik pula, seperti mempunyai kepribadian yang baik dan menyenangkan,
mampu menjalin relasi atau hubungan yang baik terhadap semua orang,
cakap, cerdas, berpandangan luas mengenai pendidikan, memahami
rencana yang telah digariskan, berwibawa, jujur, tegas, pekerja keras,
ramah, dan rendah hati terhadap bawahannya. Jika pengawas mampu
memahami serta melaksanakan semua tugas supervisi tadi dengan
sebaik-baiknya kepada para anggota organisasinya, disamping memiliki
kepribadian yang baik serta mampu melakukan human relation dengan
baik, maka sudah dapat dipastikan kelancaran dalam proses pencapaian
tujuan pendidikan di sekolah tersebut akan lebih terjamin.
Teknik-Teknik Supervisi

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas secara
keseluruhan dalam proses pendidikan merupakan bagian integral
terhadap keseluruhan kegiatan pendidikan lainnya. Sehingga tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dapat tercapai dengan

efektif dan efisien melalui kegiatan para guru sebagai pelaksananya.
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Pada pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas
dalam rangka memperbaiki kualitas kinerja guru dan pegawai dapat
menggunakan berbagai macam teknik. Adapun yang dimaksud dengan
teknik supervisi itu sendiri merupakan strategi maupun tehnik yang
dipakai pengawas dalam melakukan supervisi pendidikan.** Secara garis
besarnya, teknik supervisi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
teknik perseorangan dan teknik kelompok. Penjelasan dari teknik tersebut
ialah sebagai berikut.

a. Teknik perseorangan, yaitu teknik supervisi yang dilaksanakan
kepada perseorangan atau individual. Adapun kegiatan-kegiatan
yang bisa dilakukan dalam teknik ini diantaranya, mengadakan
classroom visitation (kunjungan kelas), mengadakan observation
visits (kunjungan observasi), membina para guru tentang metode
atau cara yang digunakan dalam mempelajari karakteristik siswa
maupun mengatasi persoalan yang dialami siswa,dan membina para
guru dalam segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan
kurikulum sekolah.

b. Teknik kelompok, yaitu teknik supervisi yang dilaksanakan kepada
sekelompok orang. Adapun kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan
dalam teknik ini diantaranya, mengadakan meeting atau pertemuan,
mengadakan diskusi kelompok, mengadakan penataran.*?

Berdasarkan teknik supervisi di atas, dapat diketahui bahwa

teknik supervisi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik

*2Made Pidarta, Pemikiran tentangSupervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
h. 209.
*3Ngalim Purwanto, Administrasi dan., h. 120-123.
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perseorangan dan teknik kelompok. Teknik perseorangan dapat
dilakukan dengan cara kunjungan kelas, yaitu mengunjungi kelas-kelas
pada waktu yang dikehendaki sendiri oleh pengawas untuk melihat dan
mengamati bagaimana guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Apakah guru tersebut sudah sesuai dengan standar atau belum, sudah
menggunakan metode yang tepat atau belum, dan sebagainya. Setelah
kunjungan kelas selesai dilakukan, pengawas akan mengajak guru untuk
berdiskusi, guru dapat bertanya atau mengajukan pendapat tentang
permasalahan dalam kegiatan pengajaran yang ia lakukan. Kemudian
pengawas bisa mensolusikan atas persoalan yang terjadi pada guru
tersebut.

Selain teknik kunjungan kelas, pengawas dapat melakukan
teknik kunjungan observasi untuk mengamati secara seksama bagaimana
pelaksanaan pengajaran yang dilakukan guru di Kkelas, seperti
penggunaan metodenya, media pembelajarannya, gaya mengajarnya,
maupun pelaksanaan lainnya. Tapi bisa lebih bagus kalau yang
mengamati guru ini adalah kepala sekolah itu sendiri, sehingga dapat
secara langsung membantu guru jika ada masalah yang dialaminya pada
saat itu.

Selanjutnya, pengawas bisa membina para guru mengenai
bagaimana metode atau cara yang digunakan dalam mempelajari
karakteristik siswa maupun cara mengatasi persoalan yang dialami siswa.
Misalnya, terdapat siswa yang belum bisa fokus dalam belajar atau

lamban dalam menangkap apa yang disampaikan guru. Guru bisa segera
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langsung mengatasi permasalahan tersebut. Namun jika guru belum tahu
caranya, ia dapat bertanya pada pengawas kemudian pengawas dapat
membimbing guru dalam mencari solusi dari masalahnya.

Kemudian, pengawas juga bisa memberikan arahan kepada
guru dalam hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah,
seperti penyusunan prota, prosem, pengaplikasian teknik-teknik evaluasi,
pengorganisasian kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan
sumber pembelajaran, dan sebagainya.

Adapun teknik kelompok dapat dilakukan pengawas dengan
cara mengadakan meeting atau pertemuan. Pertemuan ini dilakukan
secara periodik oleh pengawas untuk membahas perihal dimana ada
kaitannya terhadap perkembangan kurikulum serta pelaksanaaanya,
kegiatan administrasi, maupun lain-lain.

Kemudian pengawas juga bisa melaksanakan supervisi dengan
mengadakan diskusi kelompok, seperti membuat kelompok yang terdiri
dari guru-guru yang mengajar pada mapel yang sama. Dengan demikian,
guru-guru tersebut bisa saling berbagi dan diharapkan dapat menemukan
solusi tentang permasalahan belajar mengajar yang sedang dihadapi.
Disini pengawas ikut mengarahkan dan memberikan bimbingan dalam
kegiatan pertemuan tersebut.

Selain itu pengawas  juga dapat  mengadakan
workshop/penataran yang diperuntukkan bagi guru-guru yang mengajar
pada mapel tertentu, berisi tentang administrasi pembelajaran, atau

metodologi pembelajaran, dan sebagainya. Tugas pengawas disini adalah
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membimbing follow up dari hasil workshop tersebut untuk dapat
dipraktekkan guru di sekolah masing-masing.

Menurut pendapat lain, pengawas dapat menggunakan
beberapa alternatif teknik supervisi diantaranya seperti kunjungan kelas,
observasi kelas, tes dadakan, konverensi kasus, observasi dokumen,
wawancara, angket, dan laporan tertulis.**

Pengawas dalam melakukan kunjungan kelas harus
memperhatikan beberapa hal, yaitu dalam melakukan kunjungan kelas,
pengawas boleh memberitahu terlebih dahulu kedatangannya atau tidak,
boleh juga dilakukan atas permintaan dari guru yang akan disupervisi,
sudah punya pedoman tentang hal-hal yang akan dilakukan saat
mensupervisi, dan tujuan harus jelas.

Kemudian pengawas juga bisa melakukan teknik observasi
dengan memperhatikan hal-hal berikut: pengawas harus menguasai
tujuan, sasaran, dan masalah yang ada, pengawas sudah mempersiapkan
instrumennya sebelum kegiatan supervisi dilaksanakan, dan sebaiknya
pada saat pelaksanaan observasi ini sebisa mungkin tidak mengganggu
kegiatan belajar mengajar.

Tes dadakan juga bisa dilakukan pengawas dalam
melaksanakan supervisi. Tes ini diperuntukkan bagi para siswa dengan
maksud agar bisa melihat tingkat tercapainya sasaran pembelajaran

sertadaya tangkap pesdik. Sebaiknya soal terlebih dahulu disiapkan tanpa

2004), h. 5.

*Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, (Jakarta: Rian Putra,
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memberitahu objek dan setelah selesai mengerjakan harus langsung
dikoreksi oleh pengawas.

Kemudian adapula teknik konferensi kasus. Teknik ini
biasanya dilakukan oleh pengawas untuk mendiskusikan suatu kasus
yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan, atau laporan dengan
tujuan untuk mencari pemecahan masalah pada kasus tersebut. Selain itu,
pengawas bisa menggunakan teknik observasi dokumen yakni dengan
melakukan pengamatan terhadap dokumen seperti RPP, prota, prosem
dan perangkat pembelajaran lainnya, ataupun administrasinya.

Kemudian, pengawas juga bisa melakukan wawancara atau
menyebarkan angket. Sedangkan teknik laporan tertulis bisa digunakan
sementara jika supervisor merasa mempunyai keterbatasan waktu untuk
melakukan supervisi dan sebaiknya laporan ini difokuskan pada segi
kualitatif disertai data yang mendukung.

Selain teknik teknik di atas, adapula teknik pembicaraan
individual dan simulasi pembelajaran. Teknik pembicaraan individual
merupakan teknik bimbingan dan konseling yang bisa digunakan oleh
pengawas untuk memberikan bimbingan kepada guru melalui kegiatan
konseling. Sedangkan teknik simulasi pembelajaran ialah teknik
supervisi yang berbentuk demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh
pengawas dalam mensupervisi guru, sehingga guru dapat menganalisis

performance yang diamatinya sebagai introspeksi diri.*

**E. Mulyasa, Menjadi Kepala., h. 114.
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Berdasarkan paparan tentang beberapa teknik supervisi di atas,
dapat diketahui bahwasanya pengawas dalam melaksanakan supervisi
dapat menggunakan berbagai macam teknik yaitu teknik perseorangan,
teknik kelompok, kunjungan Kkelas, observasi kelas, tes dadakan,
konverensi kasus, observasi dokumen, wawancara, angket, laporan
tertulis, pembicaraan individual dan simulasi pembelajaran.

Tugas Pengawas sebagai Supervisor

Pengawas sekolah merupakan Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah
dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis
pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah dasar
dan menengah.” Dengan kata lain, pengawas ialah orang yang
berwenang untuk melakukan pengawasan di sekolah yang menjadi
wewenangnya, dengan melaksanakan pembinaan dan penilaian baik dari
segi teknis maupun administrasi pada satuan pendidikan.

Seperti yang diketahui, kegiatan supervisi yang dilakukan oleh
pengawas ialah bertujuan untuk membantu dan membina pelaksanaan
pendidikan di sekolah agar dapat berjalan dengan lancar, seperti rencana
dimana sudah dibuat sebagai cara untuk mencapai tujuan.

Tugas pokok pengawas berdasarkan SK Menpan No. 118/1996
yaitu mengevaluasi serta membimbing administrasi dalam melaksanakan

kegiatan pendidikan di sekolah negeri ataupun swasta yang merupakan

*®:Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen., h. 85.
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daerah wewenangnya. Tugas pokok tadi merupakansupervisi secara
administrasi maupun teknis yang termasuk kedalamnya pelaksanaan
pendidikan, pelaksanaan tugas guru, dan pelaksanaan ekstrakurikuler.*’

Setiap pengawas pendidikan termasuk pengawas PAI diberikan
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaukan
supervisi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan
yang menjadi tanggungjawabnya. Wewenang pengawas meliputi:
a)menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lainnya di sekolah serta
faktor yang mempengaruhinya, b)menentukan metode kerja untuk
mencapai hasil yang optimal, c)mengusulkan dan menentukan program
pembinaan serta melaksanakannya.

Berdasarkan wewenang tersebut, maka setiap pengawas
mempunyai tanggungjawab yaitu: a)terlaksananya kegiatan supervisi di
sekolah sesuai dengan penugasannya, b)meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, c)meningkatkan kualitas guru, siswa, kepala sekolah,
dan seluruh staf sekolah yang berada dibawah pembinaannya,
d)meningkatkan kualitas dan kuantitas sarpras pendidikan di sekolah
binaanya, e)terhimpunnya data yang lengkap tentang sekolah dan
administrasinya.*®

Selain tugas, wewenang dan tanggungjawab pengawas
disamping membina pelaksanaan pendidikan di sekolah, pengawas

dituntut bisa menjalin kemitraan serta mewujudkan korelasi harmonis

*"Departemen Agama RI, Kepengawasan Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 7.

*Departemen Agama RI, Administrasi danSupervisi Pendidikan, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 60.
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terhadap para personel sekolah. Kegiatan supervisi harus diwujudkan
dalam bentuk sikap dan tindakan yang dilakukan dalam interaksi antara
pengawas dengan kepala sekolah dan para guru. Pekerjaan pengawas
bukanlah mencari kelemahan, kekurangan atau kesalahan kepala sekolah
atau para guru, akan tetapi melakukan pembinaan, memperbaiki dan
memberikan dorongan serta semangat untuk dapat terus meningkatkan
berbagai aspek yang berkaitan dengan proses pendidikan di sekolah.

Dengan demikian, pengawas akan efektif apabila menempatkan dirinya

sebagai fasilitator dan narasumber dalam menjalankan supervisi. Hal ini

juga berkaitan dengan beberapa peranan pengawas diantaranya yaitu:

a) Sebagai peneliti, pengawas dituntut untuk meneliti dan memahami
persoalan-persoalan yang terdapat dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah.

b) Sebagai konsultan atau penasehat, pengawas hendaknya dapat
membantu dalam mengatasi persoalan-persoalan yang ada di sekolah
dengan gagasan-gagasan yang mutakhir.

c) Sebagai fasilitator, hendaknya pengawas menyediakan sumber-
sumber yang dapat memberikan kemudahan bagi para guru dalam
melaksanakan tugasnya.

d) Sebagai motivator, hendaknya pengawas dapat membangkitkan
gairah kerja guru supaya dapat mencapai prestasi kerja yang lebih
baik.

e) Sebagai pelopor pembaharuan, hendaknya selalu dinamis dan

memiiki cara-cara baru dalam memperbaiki masalah dalam
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pelaksanaan pendidikan serta kurang cukup melihat output yang
sudah ia peroleh.*

Pengawas yang kompeten ialah pengawas yang dapat
melaksanakan tugas pokoknya dengan baik sesuai dengan batas
tanggungjawab dan kewenangannya sesuai dengan peraturan perundang-
unndangan yang berlaku. Agar pengawas dapat menjalankan tugas dan
peranannya dengan baik, ada beberapakompetensi dimana perlu dipunyai
oleh pengawas yakni keterampilan umum serta keterampilan
khusus.Adapun kompetensi umum pengawas ialah sebagai berikut:

a) Memiliki pengetahuan fungsional tentang agama yang dianutnya,
menghayati dan taat dalam melaksanakan ajaran agamanya.

b) Bersikap demokratis, terbuka, menghormati pendapat orang lain,
mampu berkomunikasi dengan baik, dapat menjalin kerjasama
dengan orang lain.

¢) Mempunyai kepribadian yang menarik dan simpatik serta mudah
bergaul.

d) Bersikap ilmiah dalam segala hal serta berprinsip terus belajar.

e) Selalu mengikuti perkembangan pendidikan serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

f) Mempunyai dedikasi tinggi serta loyal pada tugas dan jabatannya.

g) Menghindarkan diri dari sifat-sifat tercela.

h) Memandang kepala sekolah, guru dan staf sebagai mitra kerja bukan

bawahan.

“Departemen Agama RI, Standart Supervisi& Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 22.
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Sedangkan kompetensi khusus yang harus dimiliki oleh

pengawas ialah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Mempunyai pengetahuan tentang administrasi pendidikan secara
umum dan administrasi sekolah secara khusus.

Mempunyai pengetahuan tentang supervisi pendidikan.

Menguasai substansi materi supervisi teknik pendidikan.

Menguasai berbagai pendekatan, metode, teknik belajar mengajar
yang baik.

Memiliki  kemampuan membina, memberi contoh, dan
berkomunikasi yang baik.

Mempunyai kemampuan sebagai mediator antara guru dengan
kepala sekolah dan lain-lain.

Mempunyai kemampuan membimbing guru dalam memperoleh
angka kredit dan membuat karya tulis ilmiah.

Bekerja sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.
Memiliki kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan menjunjung tinggi kode etik profesi.

Apabila pengawas memiliki semua kompetensi umum dan

Khusus di atas, maka sudah pasti ia akan mampu menjalankan tugas-tugas

dan tanggungjawabnya dengan baik. Pengawas yang mempunyai

kompetensi tinggi sangat dibutuhkan untuk bisa membina personel

sekolah dalam membangun sekolah yang berkualitas. Oleh karena itu

pengawas perlu memahami proses pendidikan serta permasalahan-

permasalahan yang terjadi di sekolah, sehingga proses penyelenggaraan
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pendidikan dapat berjalan sesuai dengan usaha pencapaian tujuan

pendidikan secara efektif dan efisien.

Indikator Supervisi Pengawas

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu pengawas,
kepala sekolah dan guru-guru dalam mempelajari tugas-tugasnya sehari-
hari di sekolah. Supervisi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya serta
memfasilitasi guru dalam upaya memperbaiki proses pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, supervisi menjadi salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah.

Adapun indikator supervisi pengawas diambil dari dimensi pelaksanaan

supervisi yang dilakukan pengawas yaitu sebagai berikut:

a. Intensitas tatap muka, seperti dalam melakukan bimbingan terhadap
guru dengan didasarkan pada pengetahuan, semangat dan motivasi
kerja, seberapa intens kunjungan yang dilakukan, dan bentuk
kegiatan yang dilakukan pada saat kunjungan.

b. Teknik supervisi yang dipakai oleh pengawas, seperti teknik
individual dan kelompok, bagaimana variasi teknik yang digunakan,
serta kesesuaian teknik yang digunakan dengan persoalan yang
dialami guru.

c. Prosedur pelaksanaan supervisi, seperti pemberian umpan balik

dimana kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas dapat
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diterima dengan baik oleh personel sekolah dengan menggunakan
prosedur yang tepat dan efektif .>°

Berdasarkan indikator yang diambil dari dimensi pelaksanaan
supervisi yang dilakukan oleh pengawas yaitu intensitas tatap muka,
teknik supervisi yang dipakai, dan prosedur pelaksanaan supervisi, maka

dari indikator-indikator tersebut akan dikembangkan dan diukur dalam

penelitian ini.

C. Kepemimpinan Pengawas
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salahsatu bagian terpenting dalam
organisasi (sekolah). Pemimpin pada hakikatnya ialah individu yang
memiliki kecakapan dalam membuat seseorang mau mengikuti arahannya
ketika mengerjakan tugas mereka memakai wewenang atau kekuasaannya.
Leader merupakan pionir, yakni seseorang yang secarasukarela berani
melangkah  kedalam situasi yang belum diketahuinya. Aspek
kepemimpinan bukan hanya harus dimiliki oleh orang yang menempati
posisi tertentu secara strukstural, akan tetapi kecakapan dalam memimpin
juga merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab, termasuk guru dan pengawas.™
Apabila setiap orang dalam suatu organisasi memiliki kemampuan dalam
kepemimpinan secara merata, maka hal ini tentu dapat menciptakan

sebuah kerjasama kolektif antar sesama anggota organisasi. Begitupula

**pypuh Fathurrohman & AA Suryana, Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan
Proses Pengajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h. 764.
> Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen., h. 22.
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dengan kepemimpinan yang dimiliki pengawas, apabila kecakapan dalam
kepemimpinan ini ada dalam diri pengawas maka ia dapat menunjukkan
kinerja yang lebih dari sekedar tugas dan tanggungjawab yang diberikan
karena mempunyai motivasi instrinsik yang kuat untuk meraih
keberhasilannya sendiri.

Istilah  pemimpin  maupun kepemimpinan ialah istilah
yangmana saling melengkapi serta tak bisa dipisah-pisah. Sebagai
pemimpin ia wajib mempunyai sifat kepemimpinan. Sifat kepemimpinan
pada diri pemimpin tersebut tidak didapat seketika, melainkan harus
melewati serangkaian proses panjang dari waktu ke waktu yang lama
kelamaan membentuk jiwa kepemimpinan dalam diri seseorang, dimana
finalnya mengkristal membuat sebuah karakteristik menyatu pada pribadi
seseorang tersebut. Meskipun terdapat beberapa individu dimana sudah
punya ciri leadership dalam dirinya, tapi itu akan sia-sia jika tidak dilatih
atau dibiasakan dan diupayakan dengan sungguh-sungguh.

Agar dapat mewujudkan jiwa kepemimpinan dalam diri
seseorang, diperlukan syarat-syarat yang tervisualisasikan dalam bentuk
ciri-ciri yang dimilikinya. Adapun ciri-ciri agar dapat menjadi seorang
pemimpin adalah mempunyai kompetensi atau keahlian yang dapat
diaplikasikan sesuai dengan perkembangan zaman pada masa itu, mengerti
dan memahami setiap persoalan secara mendalam lebih dari orang lain,

dapat melihat setiap potensi yang ada dalam diri seseorang yang
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dipimpinnya serta menempatkan potensi tersebut pada tempat yang tepat
dan sesuai.*

Kepemimpinan ialah sebuah pengetahuan dimana ia membahas
dalam lingkup luas mengenai seperti apa mempengaruhi, memberi arahan,
serta melakukan pengawasan kepada seseorang supaya melakukan
pekerjaan seperti yang diperintahkan atasan. Terdapat beberapa definisi
tentang kepemimpinan yang diutarakan oleh para ahli, diantaranya sebagai
berikut.

Menurut pendapat James M. Black, kepemimpinan ialah
kemampuan dalam meyakinkan dan menggerakkan hati seseorang supaya
bersedia menjalin kerjasama dalam kewenangannya menjadi sebuah team
agar mewujudkan sebuah makdus yang diinginkan.*?

Menurut  pendapat  Soepardi, kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi, mendorong, menggerakkan, mengajak,
membimbing, mengarahkan, memerintah, menasehati, menyuruh,
melarang, dan bahkan memberikan hukuman, serta membina dengan
tujuan supaya seseorang tersebut bersedia bekerjasama dalam upaya
mewujudkan tujuan administrasi secara efektif dan efisien.>*

Menurut Bass, kepemimpinan ialah suatu interaksi antar
anggota dalam kelompok atau organisasi, dimana pemimpin sebagai agen
pembaharu atau agen perubahan, yakni manusia yang tingkah lakunya

lebih bisa mempengaruhi manusia lain ketimbang manusia yang lainnya,

*2Irham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 19.

>3 Nazarudin Rahman, Paradigma Holistik., h. 187.

**E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 107.
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dan kepemimpinan itu sendiri muncul pada saat seorang anggota suatu
kelompok atau organisasi merubah motivasi kepentingan anggota lain
dalam kelompoknya.>

Kepemimpinan juga bisa diartikan sebagai perkumpulan
dimana ada beberapa keterampilan serta ciri-ciri pribadi maupun
kewibawaan, yang dipakai untuk alat bantu ketika menarik minat
anggotanya supaya bisa secara sukarela mengerjakan pekerjaan yang
diberikan kepada mereka.®

Adapula ahli yang mendefinisikan kepemimpinan dengan
suatu siklus pemberian arahan serta pengaruh pada kegiatan maupun
aktivitas yang ada kaitannya terhadap kewajiban masing-masing anggota
organisasi.”’

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas mengenai
kepemimpinan, dapat diambil pengertian bahwasanya kepemimpinan
merupakan suatu proses mempengaruhi, menggerakkan, dan mendorong
perilaku orang lain, serta melakukan suatu perubahan ke arah yang lebih
positif dalam mengupayakan keberhasilan pendidikan. Kepemimpinan
juga bisa dipandang sebagai sifat, tabiat atau watak seseorang yang
memang sudah ada dalam dirinya, dan agar sifat kepemimpinan itu muncul
maka diperlukan situasi tertentu untuk bisa melihatnya. Kepemimpinan
akan terjadi apabila dalam situasi tertentu terdapat seseorang yang lebih

menonjol dibanding yang lain serta bisa mebuat seseorang mengikuti

h. 177.

>Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2012),

*Ngalim Purwanto, Administrasi dan., h. 26.
> Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar,(Jakarta: PT Rineka Cipta,

1993), h. 308.
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dirinya, bisa individual ataupun Kkolektif. Sampai seseorang yang
dipengaruhinya tadi dengan sukarela mau mengikuti segala perintah yang
diinginkan oleh si pemimpin dalam mencapai tujuan yang diinginkannya.

Adapun kepemimpinan pendidikan yaitu pemimpin yang ada
di lembaga pendidikan, termasuk didalamnya pengawas dan kepala
sekolah. Pengawas sebagai orang yang menduduki posisi kepemimpinan
tertinggi di lembaga pendidikan sangat berpengaruh dan sangat
menentukan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa seorang pemimpin memiliki pengaruh besar
dalam mendorong peningkatan kinerja para anggotanya. Peningkatan
kualitas kinerja para anggota memiliki pengaruh pada penciptaan kualitas
kerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebagai seorang pemimpin,
ia harus mampu mengarahkan para anggotanya agar dapat memiliki
kompetensi dalam bekerja. Karena dengan memiliki kompetensi tersebut,
akan mampu mendorong peningkatan kualitas kerja para anggotanya
menuju penciptaan kualitas kerja yang lebih baik. Untuk itulah, tiap-tiap
leader tidak cukup ditarget bisa melakakukan pekerjaannya dengan
maksimal, tetapi ia dituntut memahami persoalan yang ada pada tiap-tiap
anggota di organisasinya termasuk dalam mengembangkan kemampuan
yang dimiliki oleh para anggotanya.*®

Kepemimpinan pengawas berkaitan dengan kompetensi dan
kemampuannya, baik itu softskills maupun hardskills supaya bisa

mengajak semua personel disekolah hingga bisa meraih maksud serta

*%rham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan Teori & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 101.
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target yang diharapkan sekolah. Sebab itulah mengapa sebagai pengawas,

dia diwajibkan agar senantiasa meningkatkan efektivitas Kkinerjanya.

Pengawas dalam melaksanakan fungsinya diharapkan mampu melengkapi

kepemimpinan sekolah, memberikan masukan sekaligus pengayaan bagi

pola kepemimpinan sekolah dan dapat melatih guru memiliki kemampuan

yang profesional.® Sehubungan dengan itu, kepemimpinan yang efektif

dapat dikriteriakan sebagai berikut:

a. Dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu

b. Dapat memberdayakan kinerja para guru dan pegawai agar lebih baik
dan produktif

c. Dapat mengaplikasikan komitmen leadership yang sebanding dengan
usia para pengajar serta pegawainnya

d. Mampu menyambung korelasi secara baik terhadap warga serta
mengikutkan warga saat ada kegiatan sekolah

e. Dapat menjalin kerjasama yang harmonis bersama team administrasi

f. Mampu meraih harapan institusi sebagaimana telah ditentukan.®

Selain dari enam kriteria di atas, terdapat juga Kkriteria

kepemimpinan yang efektif yaitu mampu menjadi panutan dan contoh

yang baik serta menjadi sumber inspirasi bagi para guru dan pegawainya

di sekolah, mampu memberdayakan seluruh kemampuan atau bakat yang

terdapat di sekolah sehingga para guru seperti dilibatkan ketika proses

*%Departemen Agama RI, Peningkatan Supervisi.,h. 16.

80Nur Zazin, Gerakan Mutu Pendidikan: Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,
2011), h. 220.
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mencapai harapan sekolah, serta mampu memberikan rasa puas bagi para
guru dan pegawainya di sekolah.®*

Beberapa kriteria tentang kepemimpinan yang efektif di atas,
dapat menjadi acuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien. Praktik kepemimpinan itu sendiri diarahkan tidak lain untuk
mencapai tugas pokok sekolah yaitu menyelenggarakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai mutu pendidikan
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidiikan yang telah ditetapkan.

2. Fungsi Kepemimpinan Pengawas

Salah satu fungsi pengawas adalah fungsi kepemimpinan pada
pemangku institusi, para pengajar serta pegawai. Pengawas dalam
melakukan fungsi kepemimpinannya harus mampu membangkitkan
terlebih dahulu semangat kerja para guru dan kepala sekolah yang berada
dalam wewenangnya. Barulah kemudian, sebagai supervisor ia harus
melaksanakan bimbingan dengan kontinue bagi para pengajar serta
pemangku sekolah, mengembangkan kemampuan dan melakukan
perbaikan situasi pembelajaran dengan tujuan akhir yaitu pencapaian
tujuan pendidikan dan perkembangan pribadi siswa yang lebih baik.
Fungsi kepemimpinan itu sendiri sudah melekat dalam diri seorang
pengawas sebab ia merupakan leader. Begitupula dalam supervisi, sebab
makna supervisor tugasnya ialah melakukan supervisi.®> Mengingat

kedudukan pengawas sebagai pemimpin tertinggi di atas kepala sekolah, ia

®-Donni Juni Priansa dan Sonny Sutani Setiana, Manajemen & Supervisi Pendidikan,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2018), h. 185.
%2 Departemen Agama RI, Administrasi danSupervisi., h. 30.
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tentunya harus mampu melaksanakan tugas dan fungsinya lebih baik dari

kepala sekolah maupun guru dan pegawai lainnya.

Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya, seorang

pengawas hendaknya melakukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada
dibawah tanggungjawabnya,

Mendorong terciptanya suasana kondusif baik di dalam maupun di
luar lingkungan sekolah,

Mendorong timbulnya kreatifitas, aktivitas serta dedikasi para
personel sekolah,

Membantu mengembangkan kerjasama dan kemitraan kerja,

Menjadi wadah segala macam keluhan para guru, serta berusahaa
membantu pemecahannya,

Membimbing dan mengarahkan para personel sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,

Membantu mengembangkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler di
sekolah,

Menunjukkan sikap seorang pemimpin yang demokratis,
Menunjukkan sikap keteladanan sebagai seorang supervisor,
Mempunyai komitmen yang tinggi bahwa seluruh personel sekolah

bukan bawahan melainkan mitra kerja, dan sebagainya.®

%% Departemen Agama, Pedoman Rekruitmen, h. 43-46.
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Selain fungsi kepemimpinan pengawas di atas, adapula fungsi
pengawas sebagai seorang pemimpin dalam menciptakan sekolah yang
efektif melalui kegiatan pengawasan/supervisi ialah sebagai berikut:

a. Problem solving function/task related
Pengawas sebagai pemimpin harus dapat memberikan
informasi dan masukan serta dapat menyelesaikan semua persoalan-
persoalan yang ada di sekolah.
b. Group maintenance function/social function
Pengawas demikian tadi mempunyai kewajiban membantu
tenaga pengajar serta staf yangmana terdapat di sekolah supaya dapat
berjalan dengan lancar dan maksimal.®*

Dengan demikian, dalam suatu organisasi yang berisikan
sekelompok orang atau anggota didalamnya, salahsatu diantaranya
dibutuhkan untuk menggerakkan mereka agar dapat bekerja dengan
efektif. Sesuai dengan fungsi di atas, kepemimpinan akan terjadi secara
efektif apabila pemimpin dapat menjalankan dua fungsi utama yaitu
problem solving function/task related dansocial function/group
maintenance function. Task related (fungsi tugas) dapat mempermudah
pengkoordinasian usaha kelompok, melakukan pemilihan, melakukan
analisis, serta melakukan pemecahan masalah secara bersama-sama.
Sedangkan social function (fungsi sosial) dapat menumbuhkan empati

antar anggota kelompok, menengahi perbedaan pendapat dan meredam

®-Donni Juni Priansa dan Sonny Sutani Setiana, Manajemen & Supervisi., h. 190.



61

konflik yang terjadi dalam kelompok, sehingga mempermudah kelompok

dalam melakukan pekerjaan mereka dengan lancar.

Pemimpin yang mumpuni ialah pemimpin yang bisa
mengkombinasikan kedua fungsi tadi secara optimal. Pemimpin yang
efektif berkaitan dengan kesuksesannya dalam mengelola organisasinya.
Apabila pemimpin berhasil mengatasi hambatan-hambatan yang ada,
hingga dia bisa digolongkan menjadi leader yang hebat. Selain itu,
pemimpin yang banyak membuat perubahan ke arah yang positif pada
sekolah termasuk juga dalam kategori pemimpin yang efektif.

Selain itu, terdapat pula beberapa fungsi kepemimpinanya itu
sebagai berikut:

a. Fungsi tugas yaitu fungsi yang ada kaitannya dengan hal-hal yang
harus dilakukan dalam memilih dan mencapai tujuan secara nyata.
Adapun beberapa fungsi yang termasuk kedalam fungsi tugas ialah
menetapkan deskripsi pekerjaan dengan jelas, mencari informasi,
memberi  informasi, mengoordinasikan, memberikan  opini,
menjelaskan, memberikan pemahaman, mengevaluasi, menguji
kelayakan, dan mendiagnosis.

b. Fungsi pemeliharaan vyaitu fungsi yang ada kaitannya dengan
kepuasan emosi yang dibutuhkan dalam memelihara dan
mengembangkan eksistensi sekolah. Adapun beberapa fungsi yang
termasuk kedalam fungsi pemeliharaan ialah menetapkan standar
Kinerja para guru dan pegawainya, memberikan dorongan, mengikuti

serta melihat perkembangan para guru dan pegawainya,
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mengekspresikan perasaan, menciptakan keharmonisan, mengambil
konsensus, dan mengurangi ketegangan.®
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui beberapa fungsi
kepemimpinan pengawas terhadap personel pendidikan yaitu problem
solving function/task related, social function/group maintenance function,
fungsi tugas, dan fungsi pemeliharaan. Fungsi-fungsi tersebut
menunjukkan betapa pentingnya peran pengawas dalam mendorong serta
menggerakkan kehidupan di sekolah agar dapat mewujudkan tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, pengawas sebagai pemimpin hendaknya
senantiasa berjuang dan berusaha melaksanakan fungsi kepemimpinannya
dengan sebaik-baiknya dalam praktiknya di sekolah agar dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.
Tugas Kepemimpinan Pengawas
Kepemimpinan ialah aktivitas memengaruhi perilaku individu
maupun perorangan sebagai usahanya ke arah meraih maksud tetentu.
Setiap harinya, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai
tugas pokok yaitu mengajak, mempengaruhi, mendorong para guru dan
pegawai lainnya, supaya mereka bersedia melakukan sesuatu yang dapat
menyangga pencapaian tujuan sekolah. Pengawas sebagai pemimpin harus
mampu bekerja sama dengan kepala sekolah, para guru dan pegawai
lainnya untuk membuat suatu keputusan-keputusan yang inovatif demi

meraih cita-cita yang diharapkan institusi.

% Donni Juni Priansa dan Sonny Sutani Setiana, Manajemen & Supervisi., h. 192.
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Pengawas sebagai pemimpin di sekolah harus mampu
melakukan supervisi, memberi petunjuk, meningkatkan minat para guru
dan staf serta menjalin interaksi yang baik dengan para guru dan staf.®®
Pada praktik kepemimpinannya di sekolah, semua kegiatan diarahkan
tidak lain ialah untuk mewujudkan tugas utama sekolah itu sendiri. Tugas
utama sekolah yaitu menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan efisien guna mencapai mutu pendidikan yang berkualitas,
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Keberhasilan sekolah dalam merealisasikan tujuan pendidikan
tersebut sangat bergantung pada guru di sekolah, karena guru ialah
pelaksana utama dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan tugas dan
fungsi guru pada kegiatan pembelajaran bisa terjalani secara efektif tanpa
hambatan apabila pengawas secara berkala ikut melihat perkembangan
performa guru, sembari meningkatkan performa diri. Oleh karena itu,
hendaknya guru harus selalu dibina, dibimbing, dan diberi motivasi agar
dapat secara berkesinambungan mendekatkan serta mengarahkan proses
belajar mengajar menuju pemberdayaan potensi siswa secara optimal guna
mencapai tujuan pendidikan.

Peran Kepemimpinan Pengawas

Peran kepemimpinan pengawas dalam menggerakkan
kehidupan sekolah untuk dapat mencapai tujuannya merupakan peran yang
sangat penting. Pengawas yang berhasil ialah pengawas yang mampu

melakukan perannya dengan sebaik-baiknya sebagai seorang yang diberi

% Donni Juni Priansa dan Sonny Sutani Setiana, Manajemen & Supervisi., h. 203.
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amanah serta tanggung jawab untuk menjalankan fungsi supervisi dan

kepemimpinan suatu sekolah. Begitu luasnya arti makna dari kata

pemimpin serta banyaknya variabel yang terkandung didalamnya

memberikan indikasi betapa luas pula peran kepala sekolah sebagai

seorang pemimpin sekolah.

Adapun pengawas dalam peranannya yaitu dapat berperan

sebagai peneliti, konsultan, fasilitator, motivator, pelopor pembaharuan.

a.

Sebagai peneliti, pengawas dituntut untuk meneliti dan memahami
persoalan-persoalan yang terdapat dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah.

Sebagai konsultan atau penasehat, pengawas hendaknya dapat
membantu dalam mengatasi persoalan-persoalan yang ada di sekolah
dengan gagasan-gagasan yang mutakhir.

Sebagai fasilitator, hendaknya pengawas menyediakan sumber-sumber
yang dapat memberikan kemudahan bagi para guru dalam
melaksanakan tugasnya.

Sebagai motivator, hendaknya pengawas dapat membangkitkan gairah
kerja guru supaya dapat mencapai prestasi kerja yang lebih baik.
Sebagai pelopor pembaharuan, hendaknya selalu dinamis dan memiiki
cara-cara baru dalam memperbaiki masalah dalam pelaksanaan

pendidikan serta selalu memperbaiki output yang diraih.®’

5. Tipe Kepemimpinan Pengawas

" Departemen Agama RI, Standart Supervisi& Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 22.
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Secara tidak sadar, dalam menjalankan roda kepemimpinannya
seorang pemimpin memiliki caranya masing-masing dalam memimpin
bawahannya. Cara yang digunakan tersebut merupakan perwujudan dari
watak atau karakter kepribadian yang terdapat dalam diri pemimpin.
Adapun cara yang dilakukan pemimpin dalam memimpin bawahannya
tersebut dinamakan dengan tipe atau gaya kepemimpinan. Tipe-tipe
kepemimpinan seorang pemimpin yang satu dengan yang lain berbeda-
beda, seringkali menyesuaikan dengan karakter si pemimpin atau
bawahannya. Berikut ini merupakan tipe-tipe kepemimpinan yang banyak
dijumpai di lembaga pendidikan.

a. Tipe kepemimpinan otokratis

Tipe kepemimpinan otokratis mempunyai anggapan bahwa
selurun  kewenangan untuk melakukan segala sesuatu dalam
pelaksanaan berpusat pada pemimpin.®® Pada tipe kepemimpinan yang
otokratis ini, pemimpin berlaku sebagai diktator terhadap
bawahannya, yakni dengan melakukan kerja paksa. Perintah yang
diberikan oleh pemimpin wajib dilaksanakan dan diikuti, tidak boleh
membantah ataupun memberikan saran.®* Adapun karakter
kepemimpinan otokratis ini yaitu pemimpin seringkali memaksakan
putusan-putusannya dengan menggunakan hukuman atau rasa takut.
Komunikasi yang dilakukan juga cenderung satu arah. Apabila

terdapat bawahan yang tidak mau melaksanakan perintahnya, maka

®8-Nur Zazin, Gerakan Mutu., h. 215.
%Ngalim Purwanto, Administrasi dan., h. 48.
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akan diberi ganjaran berupa hukuman sesuai batasan yang telah
ditetapkan pemimpin.
b. Tipe kepemimpinan laissez faire

Tipe kepemimpinan laissez faire merupakan tipe
kepemimpinan yang tidak memperlihatkan kemampuan memimpin
karena pemimpin membiarkan organisasi dan anggota mengerjakan
pekerjaannya masing-masing tanpa arah kebijakan yang jelas dari
pemimpin.” Tipe kepemimpinan ini sama seperti tidak memberikan
kepemimpinan apapun, dalam arti pemimpin hanya membiarkan
bawahannya bertindak sesuka hati mereka tanpa memberi arahan,
pengawasan, apalagi koreksi terhadap pekerjaan mereka.”

c. Tipe kepemimpinan pseudo demokratis

Tipe kepemimpinan pseudo demokratis merupakan tipe
kepemimpinan yang menitikberatkan pada penciptaan situasi yang
terkesan demokratis, padahal kenyataannya itu hanya siasat pemimpin
agar dapat mengontrol pikiran para anggotanya supaya mau mengikuti
semua perintahnya dengan sukarela. Seperti dalam Kkegiatan
pertemuan, rapat, atau musyawarah yang sengaja diadakan oleh
pemimpin untuk meminta tanggapan dari para anggotanya, namun
pemimpin tersebut ternyata sudah mempunyai argumennya sendiri

yang sudah pasti akan digunakan dalam kebijakannya."

d. Tipe kepemimpinan demokratis

7°'Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan., h. 181.
"Ngalim Purwanto, Administrasi dan., h. 49.
72'Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan., h. 181.
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Tipe kepemimpinan demokratis dapat dinamakan juga
partisipatif, yaitu kepemimpinan yang mempertimbangkan pendapat
atau saran dari para anggota dan melihat semua anggota sebagai
penyumbang dalam keputusan final. Hubungan atasan dan bawahan
dalam tipe kepemimpinan ini lebih terlihat seperti hubungan
persaudaraan, bukan seperti hubungan majikan terhadap buruh.”

Pada pelaksanaan kepemimpinannya, pemimpin selalu
berupaya untuk memotivasi agar para anggotanya dapat bekerja secara
kooperatif untuk mencapai tujuan. Pemimpin juga selalu
mempertimbangkan kepentingan, kesanggupan, kemampuan serta
kebutuhan para anggotanya ketika ingin melakukan suatu tindakan
atau keputusan. Dengan demikian, pemimpin yang demokratis ini
selalu berupaya menjalin kekeluargaan serta menjaga rasa persatuan
dan kesatuan dengan para anggotanya.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa tipe kepemimpinan yang ada di lembaga pendidikan yaitu tipe
kepemimpinan otokratis, tipe kepemimpinan laissez faire, tipe
kepemimpinan pseudo demokratis, dan tipe kepemimpinan demokratis.
Keempat tipe kepemimpinan tersebut dapat digunakan secara situasional,
tergantung pada persoalannya di sekolah. Suatu tipe kepemimpinan akan
lebih efektif digunakan jika situasinya tepat, seperti di masa darurat
pandemi ini tipe kepemimpinan otokratis sangat cocok digunakan di

sekolah formal dan terlihat akan lebih efektif daripada menggunakan tipe

"3Nur zazin, Gerakan Mutu., h. 217.
™Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 49.
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kepemimpinan laissez faire, karena bisa membahayakan para guru, staf,
maupun siswa. Dengan demikian, pengawas dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya harus mampu melihat serta memahami situasi yang ada
di sekolah supaya dapat menggunakan tipe kepemimpinan yang tepat dan
efektif.
Indikator Kepemimpinan Pengawas
Pengawas merupakan salah satu personel pendidikan yang
memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.Pengawas
dengan kepemimpinannya mampu mengubah perilaku kepala sekolah,
guru dan pegawai lainnya, sehingga mereka bisa bekerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengawas dituntut untuk
terus dapat meningkatkan kompetensinya dan berusaha meningkatkan
kualitas kerjanya agar lebih baik, sehingga kegiatan dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan lancar. Adapun dalam
penelitian ini, indikator kepemimpinan pengawas diambil dari fungsi
kepemimpinan pengawas yaitu sebagai berikut:
a. Meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada
dibawah tanggungjawabnya,
b. Mendorong terciptanya suasana kondusif baik di dalam maupun di
luar lingkungan sekolah,
c. Mendorong timbulnya kreatifitas, aktivitas serta dedikasi para
personel sekolah,

d. Membantu mengembangkan kerjasama dan kemitraan kerja,
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e. Menjadi wadah segala macam keluhan para guru, serta berusaha
membantu pemecahannya,

f. Membimbing dan mengarahkan para personel sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,

g. Membantu mengembangkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler di
sekolah,

h.  Menunjukkan sikap seorang pemimpin yang demokratis,

i.  Menunjukkan sikap keteladanan sebagai seorang supervisor,

j. Mempunyai komitmen yang tinggi bahwa seluruh personel sekolah
bukan bawahan melainkan mitra kerja, dan sebagainya.

Fungsi kepemimpinan pengawas sangat penting dan harus
dilaksanakan dalam menjalankan pengawasan di suatu organisasi/sekolah.
Salah satunya, pengawas dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya
harus memiliki kemampuan dalam meningkatkan pengelolan sumber daya
yang ada di sekolah secara maksimal, agar dapat mewujudkan tujuan
sekolah itu sendiri. Sebab sumber daya yang dimiliki sekolah merupakan
modal dasar yang menentukan kesuksesan pencapaian tujuan sekolah.
Oleh karena itu, sekolah membutuhkan kepemimpinan yang efektif yang
dapat menjadi pendorong serta dapat mengarahkan kebijakan sekolah

dalam menentukan seperti apa realisasi tujuan sekolah.

D. Kerangka Berfikir
Pengawas sekolah dalam menjalankan fungsi supervisi, pada

dasarnya ialah memberikan bantuan, melakukan bimbingan, binaan, serta
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penilaian dimulai dari perencanaan program sekolah, proses pelaksanaan
program, sampai dengan evaluasi. Tugas pengawas terkait dengan kinerja guru
ialah sebagai narasumber bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan
tugas-tugasnya, mendiagnosa keberhasilan guru sehingga guru dapat secara
terus menerus meningkatkan kinerjanya, sebagai fasilitator dalam membimbing
dan membantu guru mengatasi masalah yang dihadapi, serta menjadi motivator
bagi guru yang selalu mengupayakan agar guru dapat bekerja dengan lebih
bersemangat dan bersungguh-sungguh sehingga pendidikan dapat terlaksana
dengan baik. Demikianlah usaha pengawas dalam mengupgrade mutu kinerja
pengajar disekolah. Dengan demikian, kegiatan kepengawasan yang
dilaksanakan oleh supervisor secara langsung berperan vital terhadap
meningkatkan kinerja guru di sekolah dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas bukan bertujuan untuk
mencari-cari kelemahan atau kesalahan guru, melainkan lebih kepada
memperbaiki dengan cara membina dan membimbing serta mengembangkan
kompetensi yang ada pada guru itu sendiri. Supervisi ini dilakukan dengan
tujuan untuk mencari tahu tentang bagaimana keadaan guru dan personel
sekolah lainnya, mengetahui permasalahan yang sedang dialami sehingga
nantinya bisa dicarikan solusi supaya aktivitas pembelajaran bisa terlaksana
secara efektif. Oleh karenanya, guru sangat membutuhkan bimbingan serta
pembinaan dari pengawas dalam meningkatkan kualitas kinerjanya
agarmenjadi lebih baik. Pengawas dalam hal ini juga harus dapat memberikan

inovasi baru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi guru agar lebih
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mutakhir dan juga relevan dengan kondisi pada saat itu. Jika pengawas yang
melakukan pembinaan dan pelayanan itu memiliki kualitas atau kinerja yang
baik sebagai pengawas, maka tentunya juga akan mampu meningkatkan
kualitas pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut. Dengan demikian,
pengawas hendaknya harus kompeten dan berpengetahuan luas sehingga dapat
menjadi contoh yang baik bagi kepala sekolah, tenaga pengajar, maupun staf
dalam melakukan kewajibannya.

Selain menjalankan fungsi supervisi, pengawas juga menjalankan
fungsi kepemimpinan. Kepemimpinan menjadi satu dari sekian aspek yang
memiliki pengaruh akan kesuksesan pelaksanaaan pendidikan suatu sekolah.
Keberhasilan dan kegagalan sekolah ditentukan oleh peran pengawas secara
fungsional sebagai leader, sebab sebagai leader ia bisa mengendalikan serta
menentukan jalan yang akan dilalui organisasi (sekolah) kepada maksud yang
hendak diraih. Sebagai pemimpin, sikap yang harus ditunjukkan oleh pengawas
lalah peran kemitraan, artinya pengawas harus mampu bekerjasama serta
membuat hubungan baik dengan kepala sekolah, tenaga pengajar maupun staf.
Itu dilakukan untuk memudahkan pengawas dalam memahami seluk beluk
permasalahan yang ada di sekolah dan mencari solusi bagi permasalahan di
sekolah tersebut. Karena supervisor perlu bantuan dari para personel sekolah,
sementara mereka juga membutuhkan bimbingan dan bantuan dari pengawas.

Apabila pengawas telah mampu menjalankan peran kemitraannya,
maka hal itu dapat memudahkannya dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya di sekolah, karena hubungan kerjasama antara personel

sekolah dan pengawas sudah terjalin dengan baik. Selain itu, rasa
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tanggungjawab dari para personel juga sudah terbentuk sehingga pengawas dan
para personel sekolah dapat menjalankan program-program yang telah
disepakati bersama sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka di sekolah.
Pengawas yang berhasil ialah pengawas yang mampu menjalankan perannya
dengan baik sebagai seorang yang diberi amanah serta tanggung jawab untuk
membina dan membimbing para personel sekolah.

Pengawas sebagai sumber kekuatan sentral yang menjadi
kekuatan penggerak bagi kehidupan sekolah. Baik fungsinya sebagai
supervisor maupun pemimpin, kedua peran pengawas tersebut sama-sama
memberikan kontribusi terhadap kinerja guru. Karena kegiatan supervisi dan
kepemimpinan yang dilakukan oleh pengawas ini merupakan dua hal yang
saling berhubungan dan saling menguatkan satu sama lain dalam hal
memberikan bantuan dan bimbingan dalam meningkatkan kinerja guru.”
Pengaruh supervisi dan kepemimpinan yang dilakukan oleh pengawas terhadap
kinerja guru dapat dibuktikan dengan perannya dalam menjalin kemitraan,
memberikan bantuan, bimbingan, dorongan,arahan, koreksi serta nasihat
ternadap kepala sekolah, para guru dan staf baik dari segi pembelajaran
maupun administrasi sekolah dalam upayanya meningkatkan kinerja guru agar
menjadi lebih baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara supervisi (X1) dan kepemimpinan pengawas (X2) terhadap
kinerja guru ().

Berlandaskan pemaparan tadi, adapun paradigma riset ini adalah

seperti berikut :

>Donni Juni Priansa dan Sonny Sutani Setiana, Manajemen & Supervisi., h. 173.
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X1LY

X1 : Supervisi

'

X1.X2. Y Kinerja Guru (Y)

A 4

X2 : Kepemimpinan
Pengawas X2.Y

Keterangan:

X1.Y . Supervisi berpengaruh terhadap kinerja guru

X2.Y :  Kepemimpinan pengawas berpengaruh terhadap kinerja guru
X1.X2.Y .  Supervisi dan kepemimpinan pengawas secara bersama-sama

berpengaruh terhadap kinerja guru.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis ialah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua
variabel atau lebih, yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang telah dirumuskan.”® Sementara itu, dalam penelitian initerdapat
beberapa hipotesis yang penulis ajukan yaitu:
1. Terdapat pengaruh antara supervisi terhadap kinerja guru PAI di MI Se-

KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.

"®Toto Syatori Nasehudin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), h. 88.
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2. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru
PAI di MI Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.

3. Terdapat pengaruh antara supervisi dan kepemimpinan pengawas secara
bersama-sama terhadap kinerja guru PAI di MI Se-KKM 1 Kabupaten

Lampung Tengah.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif.
Adapun definisi dari penelitian kuantitatif ialah metode atau tehnik yang
dipakai guna membuktikan kebenaran teori menggunakan cara mengamati
korelasi atau pengaruh antara variable yang satu dengan yang lain. Adapun
variable yang dinilai umumnya memakai alat penelitian, sehingganya data yang
tersusun atas bilangan-bilangan bisa diteliti dengan berpedoman pada aturan-
aturan statistik." Penelitian kuantitatif dimulai dari sebuah paradigma teoritik
kearah data yang bermuara pada penolakan/penerimaan atas teori yang dipakai.
Sementara maksud akan penelitian kuantitatif pada dasarnya ialah guna
membuktikan  teori-teori yang telah ada sebelumnya  dengan

membandingkannya berdasarkan fakta-fakta empiris.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Sebelum menetapkan responden yang akan diteliti, terlebih
dahulu ditentukan populasinya. Populasi ialah jumlah keseluruhan dari
subyek penelitian.? Populasi ialah daerah secara umum yang mencakup
dari subyek/objek yang memiliki mutu serta keunikan ciri khusus dan

digunakan peneliti supaya bisa diteliti kemudian diambil simpulan.®

L-John W. Crewswell, Research Design, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 5.

ZMoh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), h. 173.

®Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61.
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Demikianlah dapat diketahui bahwa populasi ialah suatu ruang
lingkup yang didalamnya terdapat subyek dan obyek serta benda lainnya.
Populasi tidak hanya sekedar jumlah subyek mapun obyek yang diteliti,
tetapi mencakup seluruh jumlah beserta keunikan cirinya sudah dipastikan
peneliti dan dimiliki oleh subyek/obyek yang diteliti untuk kemudian
diamati serta disimpulkan.

Sementara, populasi yang diambil pada penelitian ini ialah Guru
PAI dari 11 Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah
yang berjumlah 40 orang. Adapun pengawas yang berwewenang di KKM
1 Kabupaten Lampung Tengah berjumlah 4 orang. Penelitian ini termasuk
ke dalam penelitian populasi, sebab jumlah responden yang diambil
kurang dari seratus orang.

2. Sampel

Setelah menentukan populasi yang ingin ditetapkan sebagai
obyek penelitian, selanjutnya perlu menentukan sampel. Sampel ialah
sebagian anggota dari kuantitas serta karakter yang ada pada populasi.*

Adapun pendapat lain, sampel ialah bagian yang diambil dari suatu
populasi dengan menggunakan tehnik-tehnik tertentu dan kemudian
dijadikan sebagai contoh.” Dengan demikian, dapat diambil pengertian
kalau sampel ialah anggota sebuah populasi yang punya keunikan ciri
tertentu sehingga dapat dijadikan sebagai responden dalam penelitian.
Agar dapat menentukan besarnya sampel, peneliti mengacu pada

pedoman yaitu apabila populasi dianggap cukup homogen dan jumlahnya>

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 81.
*S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 121.
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100, maka bisa dijadikan sampel diantara 10% sd 25%. Namun apabila
jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau diambil sebanyak
30% sampai 70%.° Berdasarkan teori tersebut penelitian ini menetapkan
anggota sampel secara keseluruhan atau 100% dikarenakan populasinya
kurang dari 100, yakni 40 orang guru PAl di Madrasah Ibtidaiyah Se-
KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah dengan rincian pada Tabel 3.1
tentang Jumlah Sampel Penelitian Pada Guru PAI di Wilayah KKM 1.

Tabel 3.1
Nama Sempel Penelitian Pada Guru PAI di Wilayah KKM 1

No Nama Madrasah Jumlah Guru PAI
1. | MIS Ma’arif 01 Punggur 3 orang
2. | MIS Miftahul Huda Punggur 3 orang
3. | MIS An Nur Guppi 3 orang
4, | MIS Ma’arif 18 Trimurjo 2 orang
5. | MIS Al Qur’an 3 orang
6. | MIS Nurul Ulum 3 orang
7. | MIS Attohiriyah 5 orang
8. | MIS Nurul Huda 3 orang
9. | MIS Walisongo 5 orang
10. | MIS Ma’arif Bulu Sari 5 orang
11. | MIS Miftahul Huda Rama Gunawan 5 orang
Jumlah 40 orang

3. Tehnik Sampling
Tehnik sampling ialah tehnik dalam mengambil sampel dimana
kuantitasnya disesuaikan atas jumlah sampel yang akan dipakai dengan
melihat secara seksama karakteristik serta transmisi populasi supaya
didapatkan sampel yang benar-benar mewakili dengan tepat.” Tehnik

pengambilan sample yang dipakai oleh peneliti ialah teknik total sampling,

®Sugiyono, Metode Penelitian., h. 82.
"S. Margono, Metodologi Penelitian ., h. 125.
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yakni teknik yang dilakukan dengan cara mengambil populasi total, sebab
kuantitas populasi kurang/sangat sedikit. Sebagaimana pendapat Sukardi
yang menyatakan jika kuantitas populasinya sedikit hendaknya populasi
diambil secara total kemudian dipakai untuk mengambil data riset.?
Dengan demikian, maka pada riset ini peneliti mengangkut secara total
populasi guru PAI di wilayah KKM 1 untuk dijadikan sebagai sampel

penelitian.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dapat diartikan sebagai panduan
mengenai tatacara dalam pengukuran variabel. Pengertian definisi operasional
itu sendiri ialah pengertian yang berlandaskan kepada karakter dari sesuatu
yang di observasi.” Sedangkan yang dimaksud dengan variable ialah sesuatu
karakter, bisa mencakup beberapa nilai ataupun banyak variasinya.> Dengan
demikian, definisi operasional variabel merupakan definisi yang dilandaskan
pada suatu karakteristik yang dimiliki oleh variabel yang dipelajari atau
diobservasi. Secara tidak langsung, definisi operasional variabel ini bakal
mempertunjukkan manakah alat pengambilan data yang tepat digunakan dalam
mengukur suatu variabel.

Berdasarkan pengertian-pengertian tadi, adapun yang menjadi
variabel pada riset ini ialah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (X)

8Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi

Akasara, 2005), h. 166.

157.

®Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2012), h.

10Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), h. 64.
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Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).™
Sementara dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebasnya adalah:

a. Variabel Supervisi (X1)

Supervisi diartikan sebagai upaya dimana didesain khusus
agar bisa meringankan kepala sekolah dan tenaga pengajar saat
mengerjakan  kewajibannya disekolah, supaya bisa melatih
keterampilan dan wawasannya dalam melayani wali murid dan juga
sekolah menggunakan cara yang baik, serta berusaha mewujudkan
sekolah menjadi warga belajar secara efektif. Sedangkan pengawasan
yang dijadikan sebagai variabel bebas disini ialah supervisi yang
dilakukan oleh pengawas sekolah. Adapun indikator variabel supervisi
pengawas yaitu intensitas tatap muka, teknik supervisi yang dipakai,
dan prosedur pelaksanaan supervisi.

b. Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

Kepemimpinan pengawas ialah kemampuan yang dimiliki
pengawas dalam meyakinkan dan menggerakkan hati orang-orang
yang ada dibawah wewenangnya supaya bersedia menjalin kerjasama
sebagaimana sebuah team supaya bisa mewujudkan maksud serta
tujuan yang diiinginkan. Adapun indikator variabel kepemimpinan
pengawas diambil dari fungsi kepemimpinan pengawas Yyaitu
meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada

dibawah tanggungjawabnya; mendorong terciptanya suasana kondusif

1-Sugiyono, Statistika Untuk .,h. 4.
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baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah; mendorong
timbulnya kreatifitas, aktivitas serta dedikasi para personel sekolah;
membantu mengembangkan kerjasama dan kemitraan kerja; menjadi
wadah segala macam keluhan para guru, serta berusahaa membantu
pemecahannya; membimbing dan mengarahkan para personel sekolah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah; membantu
mengembangkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler di sekolah;
menunjukkan sikap seorang pemimpin yang demokratis; menunjukkan
sikap keteladanan sebagai seorang supervisor; mempunyai komitmen
yang tinggi bahwa seluruh personel sekolah bukan bawahan

melainkan mitra kerja.

Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat ialah variabel yang bisa terpengaruh ataupun

merupakan reaksi pertemuan dengan variabel bebas.’* Variabel terikat
pada riset ini ialah kinerja/performa guru. Performa guru ialah output
kinerja nyata yang secara mutu maupun jumlahnya telah didapatkan
pengajar ketika menjalankan kewajibannya sebagaimana yang sudah
dibebankan padanya, seperti menyusun program pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan melakukan evaluasi. Adapun indikator
dari variabel kinerja guru yaitu mutu kinerja, akurasi, prakarsa, kapabilitas,

dan interaksi.

Instrumen Penelitian

12 Sugiyono, Statistika Untuk., h. 4.
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Pada saat melaksanakan penelitian kuantitatif ini peneliti memakai
suatu alat bantu yang dinamakan instrumen, guna mengumpulkan data di
lapangan. Instrumen ialah peralatan tertentu dimana bisa membantu peneliti
saat melakukan pemungutan data dilapangan supaya bisa lebih mudah dan
sistematis.'® Instrumen selain disebut sebagai alat bantu, juga dapat disebut
sebagai alat ukur dalam penelitian yang dapat menghasilkan data kuantitatif.
Instrumen penelitian ini akan disusun dan dirancang sedemikian rupa
sebagaimana indikator yang sudah ditentukan, sampai bisa dituangkan pada
Kisi-kisi instrumen penelitian seperti berikut:
1. Kisi-Kisi
Sebelum menyusun instrumen, terdapat dua bentuk Kisi-Kisi
dimana perlu dirancang terlebih dahulu, yakni Kisi-kisi secara umum serta
Kisi-kisi secara khusus. Kisi-kisi secara umum yaitu kisi-kisi dimana berisi
gambaran tentang seluruh variabel yang ingin diukur, kemungkinan
responden, metode dan instrumen yang digunakan. Sementara Kisi-Kisi
secara khusus yakni kisi-kisi dimana dirancang untuk menguraikan poin-
poin yang ingin ditata dalam suatu alat penelitian.**
Sementara Kkisi-kisi secara umum dimana telah disusun pada

riset ini tertera dalam isi Tabel 3.2 seperti:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Umum

¥Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 81.

YSuharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi
2010),(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 206.
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No | Variabel Penelitian Asal Data Methode Instrumen

1. Variabel Bebgs' (X1): Guru Angket Angket
Supervisi

Variabel Bebas (X2) :

2. Kepemimpinan Guru Angket Angket
Pengawas

3. | Variabel Terikat (Y) : Guru Angket Angket

Kinerja Guru

Sedangkan Kisi-kisi khusus yang dirancang dalam penelitian ini

tertera dalam isi Tabel 3.3 seperti:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Khusus

mengarahkan para personel

Variabel . No |Jumlah
No Penelitian Indikator Item Item
1 | Variabel Bebas 1) Intensitas tatap muka, 1-4 4
(X1) 2) Teknik supervisi yang 5-18 14
Supervisi dipakai,
3) Prosedur supervisi. 19-20 2
Jumlah 20
2 | Variabel Bebas 1) Meningkatkan semangat 1-2 2
(X2) kerja para personel sekolah
Kepemimpinan yang berada dibawah
Pengawas tanggungjawabnya;
2) Mendorong terciptanya 3-4 2
suasana kondusif baik di
dalam maupun di luar
lingkungan sekolah;
3) Mendorong timbulnya 5-6 2
kreatifitas, aktivitas serta
dedikasi para personel
sekolah;
4) Membantu mengembangkan 7-8 2
kerjasama dan kemitraan
kerja;
5) Menjadi wadah segala 9-10 2
macam keluhan para guru,
serta berusahaa membantu
pemecahannya;
6) Membimbing dan 11-12 2




sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di
sekolah;

7) Membantu mengembangkan | 13-14 2
kegiatan intra dan ekstra
kurikuler di sekolah;
8) Menunjukkan sikap seorang | 15-16 2
pemimpin yang demokratis;
9) Menunjukkan sikap 17-19 3
keteladanan sebagai seorang
supervisor;
10) Mempunyai komitmen yang 20 1
tinggi bahwa seluruh
personel sekolah bukan
bawahan melainkan mitra
kerja.
Jumlah 20
Variabel Terikat 1) Kualitas kerja, 1-4 4
(Y) 2) Ketepatan, 5-8 4
Kinerja Guru 3) Inisiatif, 9-12 4
4) Kapabilitas, dan 13-16 4
5) Komunikasi. 17-20 4
Jumlah 20

Uji Coba Instrumen

Sebelum peneliti terjun menggunakan instrumen tersebut untuk
mengumpulkan data sesungguhnya, ia harus terlebih dahulu menguji
instrumen tersebut. Pengujian instrumen merupakan percobaan yang
dikerjakan saat menghitung layak apa tidaknya instrumen jika dipakai
sebagai alat pengukur ketika menjaring data yang diperlukan guna
memberi jawaban atas permasalahan penelitian.”® Jadi, instrumen yang
sudah disusun memerlukan uji coba terlebih dahulu sebelum nantinya
dipakai menjadi alat pengumpul data yang sebenarnya. Percobaan ini

bermaksud agar peneliti bisa melihat tingkat kevalidan serta kereliabelan

instrumen penelitian yang akan dipakai.

5Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 106.
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a. Validitas Instrumen

Kevalidan atau keshahihan ialah sebuah ketentuan
pengukuran dimana menggambarkan selayak apakah instrumen
pengukur data mampu menghitung apa yang ingin dihitung.*® Suatu
instrumen divalidkan bila sudah layak menggambarkan data sebuah
variabel yang diamati dengan akurat. Kemudian variabel yang diamati
adalah supervisi, kepemimpinan pengawas dan kinerja guru. Validitas
yang diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket untuk
diuji validitasnya pada guru PAIl di Ml Se-KKM 1 Kabupaten
Lampung Tengah. Agar dapat melakukan uji tingkat validitas
instrumen, disini peneliti memakai rumus korelasi product moment
dengan bantuan aplikasi SPSS 25.

Kemudian, dalam pengambilan keputusan valid atau
tidaknya instrumen, terdapat kriteria pengujian validitas yaitu apabila
harga I'hitung>I"tabel dengan taraf signifikansi 0,05, jadi instrumen ini
divalidkan. Sementara bila harga I'hitung<I'tabel ,berarti instrumen
dapat dinyatakan belum valid.

Sebelum menguji kevalidan instrumen, peneliti terlebih
dahulu menyebarkan angket dalam bentuk Google Form kepada 20
orang responden di luar sampel dengan jumlah pernyataan masing-
masing variabel sebanyak 20 pernyataan, yakni 20 pernyataan untuk

variabel supervisi pengawas, 20 pernyataan untuk variabel

®Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 75.
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kepemimpinan pengawas, dan 20 pernyataan untuk variabel kinerja

guru.

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen(angket)

supervisi pengawas, kepemimpinan pengawas, dan kinerja pengawas

yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil perhitungan yang telah

peneliti tabulasikan pada Tabel 3.4, 3.5, serta 3.6 secara berurutan

yakni seperti:

Tabel 3.4
Rekapitulasi Percobaan Angket Supervisi Pengawas (X1)

Skor Item Ke- Skor
No| Nama Total
112(3(4|5|6|7|8|9(10(11/12|13|14(15|16(17|18|19|20
1 |AH 31/3|14(3(3(3[3[4(3|4|4/4(3|3[3[3(4|143]3 67
2 | AS 41441334 |4|4/4(4|14|4(3|/4(4|3(4|14]3]3 74
3 | AAA 31414132 (3|4(4(3|4|4|2(4|14|23|4|3]2]3 65
4 | DS 213|12(3/2(3[4(3(3|3(3[2(3|3(23|2|3]3]|2 54
5 | ENW 4144141414414 14(414(3(3|4(4(4(4|14|4 )4 78
6 | FS 3131432242 (3|2|2|2|3|3|2[|3|3|2]3]|2 53
7 | FL 4144141414444 (4144444441444 80
8 | K 3(/3|14(3(3(3|4(4(3|4|4/3|3|3[2[3|4|3]3]3 65
9 | KE 2132323423323 (|3|22|2|3|2|2|2 50
10 | LM 21313323322 |3(3[3|3|3[3[3|4|42]3 57
11 | LS 414|3|3(3[4|4|13[4(3|4|4(4/4|2|3|4|2]3]3 68
12 | L 4144|1343 |4|/4/4(3|3(4(3/4(4|3(4|2]3]3 70
13 | MM 21212212222 (2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2 40
14 | MRR 313(2(3|123(3|2(3|3|2[3[3(3[2|3|3|2|2|2 52
15 | NNF 212(2(3|413(3|2(2|3|2[3(3|22|2|3|3|2]|2 50
16 | NK 313(2(2|23|4(3(3|2|13|2(3|3[2|3|2|2|3|2 52
17 | N 212(3(3|22|3|3[2|3|2[3[|3|22|3|2|2]|2]|2 48
18]S 414|4(3|3|4|3|4/4|3/4|3/3|3|3|3|4|3|3|3| 68
19 | SNQ 4144|1444 |4|14/4(4|13(2(3|4(4|3(4|14]2]3 72
20 | SL 4/4|3(3|3|3|3|3/3|4|3|3|/3|3|3|2|4|3|3|3]| 63
Jumlah 1226
Tabel 3.5

Rekapitulasi Percobaan Angket Kepemimpinan Pengawas (X1)
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16 | NK 3143332323333 |3/2|2|3[3[3]3]|3 57
17 | N 3141233233233 [3|2|3|2|3[3[3[3|3 56
18 | S 4143|443 |4|4(4|4|4|4[4|3|4|3|3|4(4]4 75
19 [SNQ |4 |4|4|3|3|4(4|3|3|4|4[|4|3(4|3|4|4(4/4|4 74
20 | SL 314121322322 |3(3[3|2|4(2/3|3|3[3]3 55

Jumlah 1224

Setelah itu peneliti mencari validitas dari masing-masing
pernyataan. Berikut ini merupakan output pengukuran memakai rumus
product moment pada aplikasi SPSS 25, dan hasilnya seperti pada
Tabel 3.7 tentang Hasil Uji Kevalidan Variabel Supervisi Pengawas,
Kepemimpinan Pengawas dan Kinerja Guru, secara berurutan sebagai
berikut:

Tabel 3.7
Rekapitulasi Uji Kevalidan Variabel Supervisi Pengawas (X1)

0,
ItNecr)n N r hitung r ta?;l_z()S ) Ket

1 0,844 0,468

2 0,857 0,468

3 0,790 0,468

4 0,714 0,468

5 0,708 0,468

6 0,815 0,468

7 0,524 0,468

8 0,831 0,468

9 0,836 0,468

10 0,746 0,468 .
11 | % 0,833 0,468 Valid
12 0,528 0,468

13 0,535 0,468

14 0,861 0,468

15 0,796 0,468

16 0,667 0,468

17 0,825 0,468

18 0,656 0,468

19 0,664 0,468

20 0,917 0,468

Tabel 3.8




Rekapitulasi Uji Kevalidan Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

[0)
I{:(r)n N r hitung r ta?ﬁl_z()s /) Ket

1 0,776 0,468

2 0,597 0,468

3 0,896 0,468

4 0,841 0,468

5 0,793 0,468

6 0,571 0,468

7 0,894 0,468

8 0,787 0,468

9 0,692 0,468

10 0,748 0,468 .
11 | 2 0,860 0,468 Valid
12 0,897 0,468

13 0,559 0,468

14 0,616 0,468

15 0,730 0,468

16 0,870 0,468

17 0,702 0,468

18 0,860 0,468

19 0,838 0,468

20 0,939 0,468

Tabel 3.9

Rekapitulasi Uji Kevalidan Variabel Kinerja Guru (Y)

No

N

r tabel (5%)

ltem r hitung (N-2) Ket
1 0.817 0,468
2 0,493 0,468
3 0,918 0,468
4 0,834 0,468
5 0,780 0,468
6 0,672 0,468
7 0,885 0,468
8 0,729 0,468 .
g | X 0,718 0,468 Valid
10 0,730 0,468
11 0.867 0,468
12 0,906 0,468
13 0,697 0,468
14 0,501 0,468
15 0.721 0,468
16 0,832 0,468

87
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17 0,782 0,468
18 0,895 0,468
19 0,810 0,468
20 0,929 0,468

Harga r hitung dengan N sebesar 20 dari taraf signifikan
5% adalah 0,468. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.7, 3.8,
serta 3.9 di atas, ternyata harga I'nitung lebih besar dari I'tabel, artinya
poin-poin pernyataan di instrumen dapat dikatakan layak serta bisa
digunakan untuk alat pengumpul data.
Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas ialah ukuran yang memperlihatkan sampai
manakah sebuah instrumen bisa andal dan terpercaya.'’ Alat
ukur/instrumen yang dapat dipercaya (reliabel) akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya juga. Suatu alat pengukur dikatakan
reliable apabila pengukur ketika menghitung peristiwa di masa yang
berbeda selalu memperlihatkan output yang tetap.'® Dengan demikian,
alatukur/instrumen yang sudah dinyatakan reliabel dapat secara
konsisten memberikan ukuran yang sama, sehingga data yang
dihasilkan juga bisa diandalkan. Dalam hal ini peneliti menggunakan
instrumen berupa angket untuk diuji reliabilitasnya pada guru PAI di
MI Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah. Agar dapat melakukan
uji reliabilitas instrumen, disini peneliti memakai rumus spearman
brown yaitu sebagai berikut:

T_ Zrb
l:
1+ 71y

"Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 111.
183, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 77.
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Keterangan:
r; = Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = Corellations product moment pada belahan 1 & 2.%°

Kemudian, sesudah nilai reliabilitas pada setiap skor item
soal diperoleh, maka step berikutnya ialah membandingkan nilai
tersebut dengan tabel. Apabila harga I'hitung>I'tabel dengan taraf
signifikansi 0,05, artinya alat ukur dapat dikatakan reliable.
Sementara jika I'hitung<I tabel berarti alat ukur belum dapat dinyatakan
reliable.

Jika sudah diperoleh hasilnya, step berikutnya ialah
mengkonsultasikan hasil tersebut menggunakan ciri-ciri indeks

kereliabilitasan yakni:

0,00 -0,20 = Sangat Rendah
0,200-0,400 = Rendah
0,400-0,600 = Sedang
0,600-0,800 = Kuat

0,800 - 1,00 = Sangat Kuat

Setelah itu, baru bisa diketahui tingkat reliabilitas internal
instrumennya. Jika hasilnya ialah 0,996 maka sudah termasuk dalam
kategori sangat kuat, artinya amat reliabel. Dengan begitu,
instrumen/angket ini sudah dianggap layak jika ingin digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Peneliti telah melakukan uji reliabilitas terhadap ketiga
angket yakni angket supervisi pengawas, kepemimpinan pengawas,
dan kinerja guru, yang mana peneliti sebarkan pada responden secara

acak. Melihat output pengujian reliabilitas instrumen yang sudah

19 sugiyono, Statistika Untuk., h. 359.
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dihitung, kepada 20 orang sampel dengan masing-masing angket
berisi 20 pernyataan, maka diperoleh hasil sebagaimana Tabel 3.10
ini:

Tabel 3.10
Pengujian Reliabilitas Variabel Supervisi Pengawas (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.958 20

Melihat output pengujian reliabilitas instrumen di Tabel
3.10, diketahui dimana nilai r hitung ialah 0,958. Artinya instrumen
angket supervisi pengawas dinyatakan reliabel. Adapun hasil uji
reliabilitas angket kepemimpinan pengawas yaitu di Tabel 3.11 ini:

Tabel 3.11
Pengujian Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
959 20

Melihat output pengujian reliabilitas instrumen di Tabel
3.11, diketahui dimana nilai r hitung ialah 0,959. Artinya instrumen
angket kepemimpinan pengawas dinyatakan reliabel. Adapun output
pengujian reliabilitas instrumen kinerja guru yaitu di Tabel 3.12 ini:

Tabel 3.12
Pengujian Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.961 20

Melihat output pengujian reliabilitas instrumen di Tabel

3.12, diketahui dimana nilai r hitung ialah 0,961. Artinya instrumen

angket kinerja guru dikatakan reliable. Demikianlah, ketiga instrumen
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tersebut bisa dinyatakan reliabel dengan interpretasi yang sangat kuat,

sehingga ketiga angket tersebut sudah bisa digunakan dalam riset.

E. Teknik Analisis Data
Selanjutnya dibagian ini peneliti melakukan beberapa pengujian
analisis pada data yang telah dikumpulkan dalam penelitian guna menguji
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Adapun tahap-tahap ketika persiapan
menguji hipotesis, yakni peneliti perlu melaksanakan pengujian sebagai syarat
sebelum menganalisis data, yakni meliputi pengujian kenormalan data,
pengujian homogenitas, pengujian linearitas, multikolinearitas, serta pengujian
heterokedastisitas data. Semua hasil pengujian tersebut dilaksanakan agar
mengetahui bisakah data yang peneliti kumpulkan dapat digunakan dalam uji
analisis data yang sesungguhnya.
1. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Pengujian persyaratan analisis data merupakan pengujian yang harus
dilaksanakan sebelum menganalisia data, dimana sampel pada riset yang
dilakukan harus memenuhi kriteria seperti berdistribusi normal, bersifat
homogen, linear, bebas dari multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Agar
memenuhi uji persyaratan tersebut, perlu dilaksanakan pengujian
kenormalan data, homogenitas, linieritas, multikolinieritas, serta pengujian
heteroskedastisitas data. Peneliti dalam hal ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 25.

a. Uji Normalitas Data
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Pengujian kenormalitasan data pada penelitian ialah salah
satu prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji analisis
data, dimana uji normalitas ini bertujuan mengetes hipotesis dimana
data sampel yang didistribusikan harus mendekati normal. Analisis uji
kenormalitasan pada riset ini memakai rumus Kolmogrov Smirnov.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data pada penelitian ialah satu dari beberapa kriteria
dimana perlu dilakukan sebelum melakukan uji analisis data, dimana
uji homogenitas ini merupakan pengujian tentang persis ataupun tidak
variasi dari beberapa distribusi ataupun lebih. Uji homogenitas data
bertujuan agar diketahui terdapat ataupun tidaknya variasi antara
kelompok populasi yang dilakukan uji analisis tersebut, apakah
homogen (sama) atau heterogen (berbeda).

Uji Linearitas Data

Pengujian linearitas data merupakan satu dari beberapa
prasyarat yang wajib dikerjakan sebelum melakukan pengujian
analisis data, dimana uji linearitas data bertujuan agar bisa melihat
seperti apa gambaran korelasi dari variabel independent terhadap
variabel dependent, benarkah ada korelasi yang berbanding lurus

secara signifikan ataupun tidak.

Uji Multikolinearitas Data
Uji multikolinearitas data merupakan uji asumsi klasik yang

dipakai guna menghitung seberapa eratnya korelasi ataupun pengaruh
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dari variable independent (X) melewati nilai coeficient corelations (r).
Pengujian multikolinearitas dimaksudkan guna mengetes benarkah
pada sebuah bentuk regresi punya hubungan terhadap satu atau lebih
variabel independent dibutir pernyataannya. Bentuk regresi yang
benar hendaknya tidak terdapat hubungan pada satu atau beberapa
variabel independent.
Uji Heteroskedastisitas Data

Uji heteroskedastisitas data pada penelitian ialah satu dari
beberapa syarat pengujian yang perlu dilakukan sebelum melakukan
uji analisis data, dimana tujuan dari pengujian heterokedastisitas
adalah guna mengetes benarkah pada bentuk regresi terdapat
perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Asumsi yang baik dalam model regresi adalah tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Uji Analisis Data

Teknik uji analisis data yang dipakai pada riset ini ialah teknik

analisis regresi linear berganda. Teknik tersebut dapat dipakai peneliti

mengukur sebesar apa pengaruh antara variabel independent (baik satu

variabel atau lebih) terhadap variabel terikat serta untuk menguji hipotesis

penelitian yang telah peneliti ajukan. Selain itu, teknik ini juga dapat

dipakai untuk memprediksi berapa kenaikan atau penurunan yang terjadi

pada variabel terikat terhadap variabel bebas. Kemudian, dalam teknik ini

peneliti memakai persamaan berikut :

y - (1+le1+52:'(2
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Penjelasan :

Y : Bilangan indeks corelation “r”
a : Nilai konstanta atau intersep
by : Coefficient regretion (X3)

X4 : Supervisi pengawas

b, : Coefficient regretion (X5)

X,  .Kepemimpinan pengawas®

Rumus di atas dapat dipakai sebagai dasar dalam menganalisis
data untuk membuktikan suatu hipotesis. Adapun uji statistik yang dipakai
dalam menguji hipotesis di riset ini yakni:

1. UjiF

Agar dapat membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
penelitian yang diajukan, dapat memakai pengujian hipotesis regretion
serentak memakai pengujian F, yakni melakukan uji coefficient regretion
pada independent variable (X) atas dependent variable (Y). Terdapat
tahap-tahapan ketika melakukan Uji F bersamaan yaitu:

a. Menguji hipotesis
HO : B0 = 0 : maksudnya independent variable (X) serentak tidak
mempengaruhi dependent variable (YY)
Ha: Bl = 0 : maksudnya independent variable (X) serentak
mempengaruhi dependent variable ()

b. Melakukan perbandingan terhadap Fniung dengan Fpe pada derajat
signifikansi 95% ( = 5%)

c. Mengambil kesimpulan
- Kalau Fnitung>Ftabel, berarti HO di tolak

- Kalau Fnitung<Ftabel, berarti HO di terima

2| pid.,
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2. Menguji coefficient regresion memakai pengujian t

Agar dapat mengetes hipotesis terkait independent variable yang
mempengaruhi dependent variable, dipakailah rumus pengujian t. Tahap-
tahapan untuk melakukan pengujian t yakni:

a. Menguiji hipotesis
HO : B0 = 0: maksudnya independent variable X; & X, serentak tidak
mempengaruhi dependent variable ()
Ha : Bl = 0: maksudnya independent variable X; & X, serentak
mempengaruhi dependent variable ()

b. Melakukan perbandingan Thitung atas Ttabel dalam nilai sig. 95% 2 sisi

c. Mengambil simpulan
- Apabila Thitung>Ttabel, berarti HO di tolak
- Apabila Thitung<Ttabel, berarti HO di terima.

3. Koefisien Determinasi (R Square)

Agar dapat mengetahui keandalan independent variable ketika
menerangkan dependent variable, bisa dilihat dari besaran skor R Square.
R square ini dipakai guna menghitung seberapa besar kontribusi
independent variable atas dependent variable. Apabila R Square yang
dihasilkan tersebut makin tinggi, bisa dinyatakan kontribusi independent
variable atas dependent variable juga makin tinggi. Maksudnya ialah
bentuk yang dipakai menjadi lebih besar dalam menerangkan varians
dependent variable. Sementara, (R?) makin sedikit (hampir 0), jadi bisa

dinyatakan kontribusi dependent variable makin sedikit.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum

1.

Deskripsi Umum Kelompok Kerja Madrasah (KKM)

a.

Latar Belakang Pembentukan KKM

Sesuai Permenag No0.58 Tahun 2017 mengenai Kepala
Madrasah seperti yang sudah dikoreksi atas Permenag No.24 Tahun
2018 mengenai Perubahan Permenag No.58 Tahun 2017 mengenai
Kepala Madrasah, dinyatakan kalau kepala madrasah ialah leader
dimana ia mempunyai kewajiban administratif, menciptakan usaha,
serta mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan ketika
menjalankan kepengawasan.

Kepala madrasah selaku leader di madrasah, ketika
melakukan kewajibannya mempunyai tugas vital serta tepat ketika
mengembangkan mutu tenaga pengajar dan staf yang berada
dimadrasah. Selanjutnya, pengelola madrasah hendaknya berusaha
agar mengasah keterampilan dan kapabilitasnya supaya mutu tenaga
pengajar, staf, serta madrasah dapat terus berkembang sampai secara
konsisten menjadi satuan ajar yang digemari oleh daerah setempat.

Tetapi ketika melaksanakannya, kepala madrasah justru
mengalami kendala dan keragaman desain administrasi hingga
terdapat jurang kualitas di madrasah satu terhadap madrasah lainnya

hingga membuat maksud inti untuk mengembangkan madrasah
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belum terlaksana secara efektif. Agar bisa merealisasikannya,

diperlukan tempat yang khsusus bagi para kepala madrasah, yakni

Kelompok Kerja Madrasah (KKM).

Kelompok Kerja Madrasah (KKM) merupakan forum
kamad di tingkat RA sd MA/MAK di wilayah kelurahan, kabupaten,
serta provinsi. Sedangkan pembina KKM adalah Pengawas
Madrasah yang ditugaskan pada lingkup wilayah KKM melalui
kegiatan pembinaan, workshop, serta aktivitas lainnya dalam
peningkatan kompetensi kepala madrasah di KKM sesuai
tingkatannya.

Tujuan Pembentukan Kelompok Kerja Madrasah (KKM)

Pembentukan Kelompok Kerja Madrasah (KKM)
bertujuan untuk:

1) Mengembangkan eksibisi dan keterampilan pengurus madrasah,
meliputi kemampuan administrasi, kemampuan kepeloporan,
ketrampilan administrasi, ketrampilan budi pekerti dan
ketrampilan sosial,;

2) Mengupgrade kinerja serta profesi kepala madrasah;

3) Menjadi wadah berbagi data dan best practice mengenai tata
kelola madrasah;

4) Menyediakan fasilitas peningkatan prestasi bagi pengurus
madrasah, pengajar, staf diklat, dan siswa sesuai dengan

jenjangnya;
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5) Menjadi tempat untuk menggarap kewajiban dan tugas kepala
madrasah demi kemajuan madrasah.
2. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Profil KKM 1

Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 1 berdiri pada tahun
2006 dengan nama Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Koordinator
Wilayah (Korwil) 1. Ketua KKM 1 yang pertama adalah bapak A.
Hamdani, S.Pd.l (tahun 2006 sd 2009). Pada tahun 2009, KKM 1
mengalami pergantian ketua yang dijabat oleh bapak Drs. Turmudi
sampai dengan tahun 2016. Selanjutnya pada tahun 2016 sampai
sekarang dijabat oleh bapak Zaenal, S.Ag.

Penelitian ini berorientasi pada wilayah KKM 1 di
Lampung Tengah meliputi 5 kecamatan, yaitu kecamatan Punggur,
kecamatan Trimurjo, kecamatan Kota Gajah, Bumi Ratu Nuban,
serta Seputih Raman. Pada wilayah KKM 1, terdapat 4 pengawas
yang masing-masing memiliki sekolah binaan dengan rincian di
Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Data Pengawas & Wilayah Binaannya di KKM 1

Tempat Tugas/ )
Nama/NIP Tingkat Ml
Kecamatan
A. Hamdani, S.Pd.I Punggur 1. MIS Ma’arif 01
196312141994031001 2. MIS Miftahul Huda
3. MIS An Nur Guppi
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Trimurjo . MIS Ma’arif 18
. MIS Al Qur’an
Hj. Usdiana, S.Ag Kota Gajah . MIS Nurul Ulum

196811101991032004

H. Nurkhamid, S.Ag

196808131992031004

Bumi Ratu Nuban

. MIS Attohiriyah
. MIS Nurul Huda
. MIS Walisongo

. MIS Ma’arif

Arbingatun, S.Pd.I

196511171991032003

Seputih Raman 1.

MIS Miftahul Huda

Sumber Data : Dokumen dari Pengawas PAI Kecamatan Punggur

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, terdapat 11 sekolah yang

termasuk dalam wilayah KKM 1.

b. Struktur Organisasi KKM 1

Adapun struktur organisasi KKM 1 seperti di Tabel 4.2

berikut:
Tabel 4.2
Struktur Organisasi KKM 1
No Nama Jenis Kelamin Jabatan
1. | A. Hamdani, S.Pd.I Laki-laki Pembina
2. | Hj. Usdiana, S.Ag Perempuan Pembina
3. | H. Nurkhamid, S.Ag. Laki-laki Pembina
4. | Arbingatun, S.Pd.I Perempuan Pembina
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5. | Zaenal, S.Ag Laki-laki Ketua
6. | Sangidun, S.Pd.l. Laki-laki Sekretaris
7. | H. M. Hamid, S.Pd.| Laki-laki Bendahara
8. | 11 Madrasah: 1. MIS Ma’arif 01 Anggota

2.  MIS Miftahul Huda

3. MIS An Nur Guppi

4. MIS Ma’arif 18 Trimurjo
5. MIS Al Qur’an

6. MIS Nurul Ulum

7. MIS Attohiriyah

8. MIS Nurul Huda

9. MIS Walisongo

10. MIS Ma’arif Bulu Sari
11. MIS Miftahul Huda Rama

Gunawan.

Sumber Data : Dokumen dari Ketua KKM 1

c. Data Guru PAI di Wilayah KKM 1
Adapun data guru-guru PAI yang menjadi sampel pada

riset ini ialah seperti Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Data Guru PAI Madrasah di Wilayah KKM 1
No| Asal Madrasah Nama Guru L/P Jabatan
1. | MIS Ma’arif 01 1. Listari, S.Pd. P | Guru Mapel

Punggur Akidah Akhlak
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. Eka Nurwijiati, S.Pd.

. Lena Sumarni, S.Pd.

Guru Mapel
Bahasa Arab
Guru Mapel

Al-Qur’an Hadits

MIS Miftahul Huda

Punggur

. Nur Kholis, S.Pd.l
. Miftahul Jannah, S.Pd.I

. Sukirman, S.Ag.

Guru Mapel Figih
Guru Mapel Figih
Guru Mapel

Akidah Akhlak

MIS An Nur Guppi

. Juwito S.Pd.I

. Umul Fatimah, S.Pd.

. Ahmad Sukaji, S.Ag.

Guru Mapel
Akidah Akhlak
Guru Mapel SKI
Guru Mapel

Al-Qur’an Hadits

MIS Ma’arif 18

Trimurjo

. Umi Mufrodah, S.Pd.

. Ahmad Mustofa, S.Pd.

Guru Mapel SKI
Guru Mapel

Al-Qur’an Hadits

MIS Al Qur’an

. Novita Sari, S.Pd.|
. Tri lestari, S.Pd.l

. Ismi Yuliani, S.Pd.

Guru Mapel Figih
Guru Mapel SKI

Guru Mapel SKI

MIS Nurul Ulum

. Siti Juwariyah, S.Pd.|
. Nurjanah, S.Pd.|

. Umul Muhimah, S.Pd.I

Guru Mapel Figih
Guru Mapel Figih
Guru Mapel

Bahasa Arab
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7. | MIS Attohiriyah . Een Rohaeni. S.Pd. Guru Mapel SKI
. Nurhasanah, S.Pd.I Guru Mapel Figih
. Zaenal Abidin, S.Pd.I Guru Mapel
Akidah Akhlak
. M. Reza, S.Pd. Guru Mapel
Bahasa Arab
. Isnawati, S.Pd.l Guru Mapel
Al-Qur’an Hadits
8. | MIS Nurul Huda . Zaidun, S.Pd.l. Guru Mapel
Akidah Akhlak
. Kholis Nursantoso, S.Pd.I Guru Mapel
Akidah Akhlak
. Aziz Hasyim A, S.Pd Guru Mapel
Bahasa Arab
9. | MIS Walisongo . Hairu Amsah, S.Pd.I Guru Mapel SKI
. Khoirotun Nisak, S.Pd. Guru Mapel
Al-Qur’an Hadits
. Yulianto Guru Bahasa Arab
. Romlah, S.E.Sy Guru Figih
. Sri Habsawati N, S.Pd. Guru Mapel
Akidah Akhlak
10. | MIS Ma’arif Bulu . Syariful Awaludin, S.Pd.l Guru Mapel

Sari

Al-Qur’an Hadits
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2. Tamami S.Pd.1 L | Guru Bahasa Arab

3. Rokhim, S.Pd. L | Guru Akidah
Akhlak

4. Siska Ulfiana, S.Pd. P | Guru Mapel SKI

5. R.ma Fauziyah W, S.Pd. P | Guru Mapel Figih

11.| MIS Miftahul Huda | 1. Kusmadi, S. Pd.I L | Guru Mapel
Rama Gunawan Akidah Akhlak
2. M. Fathur Rohim L | Guru Mapel
Akidah Akhlak
3. Siti Zulfatu Fitria, S. Pd.l | P | Guru Mapel
Bahasa Arab
4. M. llyas, S.Pd. L | Guru Mapel
Al-Qur’an Hadits
5. Siti Toyibah, S.Pd.1 P | Guru Mapel
Akidah Akhlak
Sumber Data : Dokumen dari Pengawas PAI Kecamatan Punggur
B. Temuan Khusus

1. Persyaratan Pengujian Analisis
Persyaratan pengujian analisis merupakan syarat uji analisis
yang perlu dilakukan sebelum mengerjakan pengujian hipotesis. Sampel
penelitian yang di uji harus memenuhi Kkriteria seperti berdistribusi
normal, bersifat homogen, linier, bebas dari multikolinieritas dan

heteroskedastisitas. Agar memenuhi persyaratan tadi, perlu dilaksanakan
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pengujian kenormalitasan, homogenitas, linieritas, multikolinieritas, serta
pengujian heteroskedastisitas data. Peneliti dalam hal ini menggunakan
aplikasi SPSS 25, adapun uraian perhitungannya yakni sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Pengujian kenormalitasan data digunakan dalam mengetes
hipotesis dimana data sampel yang didistribusikan harus mendekati
normal. Analisis pengujian kenormalitasan pada riset ini memakai
rumus Kolmogrov Smirnov.

Agar dapat melihat bagaimana data dari ketiga variable
pada riset ini apa cenderung terdistribusi normal ataupun tidak, maka
peneliti melakukan pengujian Kolmogrov Smirnov dengan memakai
aplikasi SPSS 25 dengan kriteria uji, jika nilai siginfikansi (Sig) >
0,05 berarti HO ditolak, artinya data terdistribusi normal. Namun
sebaliknya, kalau skor Sig. < 0,05 berarti data tidak berdistribusi
normal. Berikut ini merupakan gambar histogram hasil pengujian

kenormalitasan data yang peneliti lakukan.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Guru

Mean =1.05E-15
Std Dev = 0474
N=140

Frequency

-

-1 a 1

Regression Standardized Residual

Gambar 1: Normalitas Histogram
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Jika dilihat dari grafik histogram pada Gambar 1,
memperlihatkan kalau data yang dihasilkan menunjukkan bahwa
garisnya terlihat seperti bentuk curv normal. Dengan begitu dapat

dibuktikan bahwa distribusi data tersebut adalah normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Guru
1.0

03

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 0.4 oG 0s 10

Observed Cum Prob

Gambar 2 : Normalitas P-Plot

Berdasarkan hasil uji normalitas P-Plot pada Gambar 2,
maka diperoleh hasil yaitu seluruh data terdistribusi normal, serta
tidak menyimpang. Ini bisa dilihat dari penyebaran data yang berada
dipinggir garis lurus p-plot seperti pada Gambar 2.

Tabel 4.4

Pengujian Normalitas Variabel Supervisi (X1),
Kepemimpinan Pengawas (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters?? Mean 0E-7
Std. Deviation 5.89291368

Most Extreme Differences Absolute 079
Positive .064

Negative -.079

Test Statistic .526
Asymp. Sig. (2-tailed) 922




107

Berdasarkan Tabel 4.4 tentang output dari pengujian
kenormalitasan tersebut, dapat dilihat dimanaskor Sign 0,922>0,05.
Jadi bisa dikatakan, HO ditolak dan data berdistribusi normal.
Dengan melihat hasil analisis pengujian kenormalitasan data tadi,
bisa diketahui kalau seluruh data adalah terdistribusi normal dan
tidak terdapat penyimpangan.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ialah uji tentang kesamaan ataupun
perbedaan varians dari 2 pendistribusian maupun lebih. Pengujian
homogenitas data dilakukan agar dapat mengetahui apakah terdapat
variasi antara kelompok populasi yang dilakukan uji analisis
tersebut, apakah homogen (sama) atau heterogen (berbeda). Dasar
dari penentuan ketetapan dalam pengujian homogenitas data ini ialah
seperti:

1) Apabila skor sig.<0,05, berarti bisa dinyatakan kalau vaiasi
terhadap beberapa bagian populasi ialah belum homogen.

2) Apabila skor sig.>0,05, berarti bisa dinyatakan kalau vaiasi
terhadap beberapa bagian populasi ialah homogen.

Dalam melakukan uji homogenitas ini, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 25 antara variabel supervisi (X1) dan
kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja guru (Y) dengan

hasil di Tabel 4.5 berikut ini:



Tabel 4.5

Pengujian Homogenitas Variabel Supervisi (X1)
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Kepemimpinan Pengawas (X2)Terhadap Kinerja Guru (Y)

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic af af2 5ig.
Supenvisi_Pengawas Based on Mean 2337 3 24 051
Based on Median 876 g8 24 550
Based on Median and BT76 8 18.140 554
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.1488 8 24 066
Kepemimpinan_Pengaw  Based on Mean 1.258 ] 24 310
a8 Based on Median 561 8 2 720
Based on Median and BE1 8 14.587 17
with adjusted df
Based on trimmed mean 1183 8 24 380
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Supenisi_Pengawas Between Groups 1822.078 15 121472 2012 061
Within Groups 1449022 24 (0376
Total 3271100 39
kepemimpinan_Pengaw  Between Groups 965.633 15 £4.376 1.792 098
@ Within Groups 861,967 24 35915
Total 1827.600 39

Berdasarkan dari output pengujian homogenitas seperti

tertera di Tabel 4.5 yang telah dilakukan peneliti dengan variabel

supervisi pengawas atas kinerja guru serta kepemimpinan pengawas

atas kinerja guru, dapat dilihat kalau skor sig. X1 adalah 0,061>0,05

serta skor sig. X2 adalah 0,098>0,05. Demikianlah bisa dinyatakan

kalau varian dari dua kelompok populasi yaitu X1 atas Y serta X2

atas Y adalah homogen.
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c. Uji Linearitas Data

Uji linearitas data ialah uji persyaratan analisis yang
berguna supaya melihat bentuk korelasi dari independent variable
terhadap dependent variable, benarkah kedua variable mempunyai
korelasi secara garis lurus serta signifikan ataupun tidak. Korelasi
atau hubungan yang tepat ialah korelasi secara garis lurus pada
independent variable terhadap dependent variable. Dasar dalam
mengambil keputusan pada uji linearitas dalam penelitian ini yaitu:
1) Apabila nilai sig. deviation from linearity>0,05, maka bisa

dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel X dan'Y.

2) Apabila nilai sig. deviation from linearity<0,05, maka bisa
dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel X dan'Y.

Setelah melakukan uji linearitas pada variabel supervisi
pengawas (X1) terhadap kinerja guru (YY) menggunakan SPSS 25,
peneliti mendapatkan hasil seperti pada Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Pengujian Linearitas Variabel Supervisi (X1)
dengan Kinerja Guru (Y)

ANOVA Table
Sum of
Squares df MMean Square F Sig
Kinerja_Guru Batween Groups  (Combined) 701.554 18 177 1.063 A3
Sl Fenauhas Linzariy 04149 | odi4g 2567 14
Deviation from Linearity 07445 17 3B 474 Rl
Within Groups 770181 A 36675
Total 1471.775 kL]
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Berdasarkan dari output pengujian linearitas seperti tertera
di Tabel 4.6, bisa dilihat skor Sig. Deviasi dari linieritas senilai
0,516>0,05, jadi bisa diambil simpulan kalau ada korelasi garis lurus
pada variable supervisi pengawas terhadap kinerja guru.

Kemudian peneliti melakukan pengujian linearitas
variabel kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja guru (Y)
menggunakan SPSS 25, didapatlah output sebagaimana Tabel 4.7
dibawah ini:

Tabel 4.7

Pengujian Linearitas Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

dengan Kinerja Guru (Y)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Iean Square F Sig
Kinarja_Guru* Between Groups  (Combined) 450985 15 32732 801 66
';jm”'pma”jmw Linearty 60420 1 0420 1478 2%
Deyiation fiom Linearity 130565 i 30,755 763 705
Within Graups 980790 i 40.866
Total 1471775 1

Berdasarkan output pengujian linearitas seperti tertera di
Tabel 4.7 di atas, bisa dilihat skor sig. deviasi dari linieritasnya
senilai 0,705>0,05, jadi bisa dibuat simpulan yaitu ada korelasi
secara linear pada variable kepemimpinan pengawas terhadap kinerja
guru.
Uji Multikolinearitas Data

Uji multikolinearitas adalah uji asumsi

klasik yang

digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan atau pengaruh
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antar variabel independent (X) melalui besaran koefisien korelasi (r).
Apabila besaran koefisien korelasi antara variabel independent (X)
lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan terjadi gejala
multikolinearitas. Sebaliknya, apabila besaran koefisien korelasi
antara variabel independent (X) lebih kecil dari 0,05, maka data
dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah
pada suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel independent
dibutir pernyataannya. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terdapat korelasi antar variabel independent. Terdapat atau tidaknya
korelasi antar variabel independent tersebut dapat didiagnosa dengan
melihat nilai VIF atau varian inflatin factor. Kalau VIF<10,00,
berarti bisa dinyatakan belum terdapat hubungan antar independent
variable. Adapun hasil uji multikolinearitasnya dapat dilihat pada
Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas antara Variabel Supervisi (X1),
Kepemimpinan Pengawas (X2) dengan Kinerja Guru (Y)

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Supenvisi_Pengawas 890 1.124
Kepemimpinan_Pengaw 880 1.124

a5

Berdasarkan output pengujian multikolinearitas seperti
tertera di Tabel 4.8 di atas, bisa dilihat nilai tolerance variable

supervisi  (X1) dan kepemimpinan pengawas (X2) yaitu
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0,890>0,100. Kemudian diketahui pula nilai VIF pada kedua
variabel tersebut yaitu 1,124<10,00. Demikianlah bisa dinyatakan
kalau belum ada gejala multikolinearitas antara variabel supervisi
dengan kepemimpinan pengawas pada riset ini.
Uji Heteroskedastisitas Data

Tujuan dari pengujian heterokedastisitas adalah untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas adalah jika nilai
signifikansi>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah  heteroskedastisitas. Namun sebaliknya, jika nilai
signifikansi<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah
heteroskedastisitas. Asumsi yang baik dalam model regresi adalah
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Adapun hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan SPSS 25 pada riset ini ialah seperti
di Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9

Pengujian Heteroskedastisitas Pada Variabel Supervisi (X1)
dan Kepemimpinan Pengawas (X2)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Maodel B Std. Error Beta 1 Sig.
(Constant) 13.207 6.607 1.998 053
Supenvisi_Pengawas 015 {068 037 218 828

Kepemimpinan_Fengaw -136 090 -.255 -1.506 a4
a5
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Berdasarkan output pengujian heteroskedastisitas diTabel
4.9, bisa dilihat kalau skor signifikansi variabel supervisi (X1) yaitu
0,828>0,05, artinya bisa disimpulkan kalau belum terjadi
heteroskedastisitas. Sama halnya di variabel X2, dimana skor
signifikansi variabel kepemimpinan pengawas (X2) yaitu 0,141 lebih
besar dari 0,05, artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2. Analisis Data Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengambilan data pada
tanggal 13 Mei 2021 sampai dengan 24 Mei 2021. Responden dalam
penelitian ini ialah guru-guru PAIl yang ada di wilayah KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 40 orang dan tercatat aktif
secara administratif pada sekolah yang bersangkutan. Peneliti mengambil
data melalui angket yang diisi secara online (google form) yang secara
langsung ditujukan pada guru-guru PAI yang menjadi sampel penelitian.
Angket tersusun atas 20 pernyataan serta 4 alternatif jawaban dan
pedoman penilaian atau penskoran pada setiap jawabannya ialah:
a. Jawaban d dengan skor 1, artinya kurang
b. Jawaban c dengan skor 2, artinya cukup baik
c. Jawaban b dengan skor 3, artinya baik
d. Jawaban a dengan skor 4, artinya sangat baik
Penelitian ini dilakukan dengan didampingi oleh ketua KKM 1

dan pengawas RA/MI Kecamatan Punggur. Setelah melakukan pengisian



angket melalui google form, data yang terkumpul tersebut ditabulasi dan
dianalisis menggunakan teknik analisis data statistik. Adapun penyajian

data dari masing-masing variabel penelitian akan peneliti uraikan sebagai

berikut.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah peneliti
lakukan, dapat diperoleh deskripsi data dari tiap-tiap variabel penelitian

yaitu variabel supervisi (X1) dan kepemimpinan pengawas (X2) terhadap

Kinerja guru (), yang diuraikan seperti berikut.

a. Deskripsi Data Variabel Supervisi Pengawas (X1)

Berdasarkan hasil dari angket supervisi pengawas telah

diperoleh data seperti Tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.10
Data Angket Supervisi Pengawas
Skor Item Ke- Skor
No |Nama
112|3|4|5|6|7|8|9/|10[{11|12|13|14|15|16|17|18| 19|20 | Total

1 | AM 4 | 4| 4| 44| 44444444444 4]|4|4]4)| 8
2 | AS 314|444 |3 |4 |4|4|4|4|3 3|4 4|3|4|4|4|3]| 74
B3 |AHA | 3 |4 | 4 |4 | 4|3 |4 |4 |4|4|4|3|3|4|4|3|4|4]|4|3]| 74
4 | ER 4 2|4 | 4244242222444 |4]|4)|4]4)| 66
5 | EN 3/3|/3|4|3|3|4|3|[3[3[3[3[3[3|3|4|3[3|3]|3] 63
6 | HA 4 | 4 | 4| 4| 4| 4| 4| 4|4 |4]|4|4|4]4|4|4|4|4)|4]4| 8
7(ISM | 4| 4| 4| 4|24 (4|24 ]21 |2 ]|2|3|2|3|4|4|4]4]|3]| 63
8 | ISN 314|444 |3 |4|4|4|4|4|3|[3|4|4|3|4|4|4|3]| 74
9 |J 314|444 |3 |4|4|4|44|3 3443 |4|4|4|3]| 74
10 | KN 3|4 |44 4|44 |4 |44 4|4|4]4)|4|3|44]|4|4]| 78
11 |KNS | 3 | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4| 4|4 |4|4|4|4|a|4|3|4|4|4]|4] 18
12 | K 3/3|/3|4|4|3[3|3[3[3[3[3[3[3|3[3|3[3|3]|3] 62
13 | LS 4| 43|33 |3 |4|4|4|3|3|2|3|4|4|4|3|3|4|3| 68
14 | L 314|344 |4|4|4|4|3[3|4|4|4 4|4 |4|4|4|4] 76
15 | MR 4 2|4 | 422|444 |2|42|4|4|4|4|4]|4)|4]2)| 68
6 /MFR | 3|13 |3 (3|33 |3[3|3|3|3|3|3|3[3|3[3|3]3]|3] 60
17 | MJ 2 3|2 4423|222 3|2 |2|4|4]|2|3|4]|4]|4]| 58
18 | MI 4 | 4| 4| 4441|3412 |4|4|4|4|4[3|4|4]4| 7
19 | NS 3433|233 |23 22223 |3|3|4|4]|4]|4] 59
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20 | NH 3[3]2[3l2l2]2]222]2]2T27a4a]3[3[2[3[3]3] 50
21 | NJ 4 alalalalalalalalalalalalalalalalalala] a0
22|INK [ 3] a|alalalalalalalalalalalalals|alalalal 18
23|RFW [ 3 | 4 |a|a a3 a|a]a]alals3|3]|ala]|3]|a]alals3] 1
24 | RK 234l 2alal3[2al3]2]2]3|alal2]s]3]4]3] e
5| RM | 4|4 |alalalalalalalalalalalalalalalalalal s
26 | SU 3 3[3]al3l2]23[a4[3]2]11]2]3[3[3[3]3]3] 54
27 [SJ 4 alalalalalalalalalalalalalalalalalalal s
28 | ST 233|223 3222222433 [2]2]3]2] a9
20|SzF [ 3| a4 |a|alalalala|alalalalalalalalalalalal 19
30[SHN [ 3 | a |3 alalaa|alals|3|alalalalalalalala] 76
31 (S 3|3 3al22l22l22]22]24a|a]as]a]a]3] 58
32 | SA 3| a4 alalals3|alalalala|s3|3|alal3[ala]a]s]| 74
3| T 3| aalalalalalalalalal2lalalal3|alala]s] 15
34 | TL 3| a4 aalalalalalalalalalalalal3|ala]a]al 18
35 (UM [ 2 a2 alalalal2lalol2al2]alal2]2]a]a]a] 6
36 | UF 3lal2al22l2233[22]24]2|3[4]a]a]a] 58
37|UMH [ 3 [ a a4l a[3|alalalalal3|[3]alals|alalal3] 14
38 |Y 3| alalalalalalalalalal3|alalal3]|a|alalal 77
39 [ ZA 3223 |3lalalal2ala|s|2]2]2]4[3[3]a]a] 6
40 | Z 3| alalalalalalalalalalalalalalalalalalal 19
Jumlah | 126|145 |140 151 |139 | 135|143 | 135 |145 | 129 | 130 [ 121 | 126 | 150 | 148 | 134 | 146 | 150 | 154 [139 | 2786

Berdasarkan hasil angket supervisi pengawas pada Tabel

4.10, dapat diketahui jumlah item pernyataan pada angket yakni

sebanyak 20 item dan dinyatakan valid. Adapun item pernyataan

yang memiliki skor paling tinggi yakni 154 terdapat pada item

pernyataan nomor 19 dengan indikator prosedur supervisi yang

pernyataannya berbunyi pengawas memberikan bimbingan terhadap

permasalahan yang bapak/ibu alami. Jadi pengawas dalam hal ini

dinilai sudah melaksanakan tugas kepengawasaannya dengan baik

dalam hal memberikan bimbingan terhadap permasalahan yang

dialami para guru, mulai dari administrasi pembelajaran sampai pada

pelaksanaan pembelajaran. Hal ini sudah sesuai dengan peran
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pengawas sebagai konsultan atau penasehat dimana pengawas
hendaknya dapat membantu dalam mengatasi persoalan-persoalan di
sekolah dengan gagasan-gagasan yang mutakhir.

Selain itu, ada satu item pernyataan yang cukup ekstrim
(yang memiliki jumlah nilai skor angket paling rendah) yakni item
pernyataan nomor 12 dengan nilai 121 pada indikator teknik
supervisi yang dipakai, dimana pernyataannya berbunyi pengawas
melakukan  kegiatan ~ demonstrasi/praktek  mengajar  dalam
melaksanakan supervisi.

Dalam hal ini pengawas dinilai belum dapat
melaksanakan teknik supervisi dengan baik terutama dalam
menggunakan teknik demonstrasi/praktek mengajar. Padahal dalam
tujuan supervisi itu sendiri diarahkan pada perbaikan proses belajar
mengajar secara total, selain memperbaiki medium mengajar guru
juga membina pertumbuhan profesi guru. Seharusnya teknik
demonstrasi dapat digunakan pengawas secara lebih efektif untuk
memberikan bantuan pada guru dalam hal memodifikasi pola-pola
pembelajaran yang belum efektif sekaligus meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya supaya
proses dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan optimal.

Hal tersebut dapat menjadi koreksi bagi pengawas agar
dapat meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan teknik

supervisi yang tidak hanya itu-itu saja, supaya lebih bervariasi
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tentunya harus disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, seperti
halnya teknik demonstrasi/praktek mengajar dan teknik-teknik
supervisi yang lainnya.

Kemudian, dari tabulasi angket supervisi pengawas
tersebut peneliti melakukan perhitungan untuk mencari nilai mean,
median, modus, standar deviasi, skor minimum dan skor maksimum
menggunakan aplikasi SPSS 25. Lalu diperolehlah hasil seperti
Tabel 4.11berikut ini:

Tabel 4.11

Nilai Mean, Median, Modus, SD, Min, Max
Variabel Supervisi Pengawas

Statistics
Supernvisi_Pengawas
N Valid 40

Missing 0
Mean 69.65
Median 74.00
Mode 74
Std. Deviation 9.158
Minimum 49
Maximum 80

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi
SPSS 25, diperoleh mean dengan nilai 69,65 , median dengan nilai
74, mode (modus) dengan nilai 74, Std Deviation (standar deviasi)
dengan nilai 9,158, skor minimum dengan nilai 49, dan skor

maximum dengan nilai 80.
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Selanjutnya untuk mengetahui berapa presentase guru
yang menjawab supervisi pengawas dalam kategori baik, cukup, atau
kurang, maka dari nilai hasil angket supervisi pengawas tersebut
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan
supervisi pengawas dalam tiga kategori berdasarkan kelas interval
yang diperoleh dari hasil jumlah skor maximum dikurangi jumlah
skor minimum ditambah 1 dibagi jumlah Klasifikasi, dengan

perhitungan sebagai berikut:

Jumlah skor maximum — Jumlah skor minimum + 1

Kelas Interval =
Jumlah klasifikasi

80-49+1

3

= 10,666 (dibulatkan menjadi 10)

Setelah mendapatkan rentang kelas intervalnya yaitu 10,
kemudian nilai hasil angket supervisi pengawas tersebut dibuat

dalam tabel distribusi frekuensi seperti Tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12
Tabel Distribusi Frekuensi Angket Supervisi Pengawas
No. | Interval Kelas | Frekuensi Kategori Presentase
1. 71-81 22 Baik 55%
2. 60— 70 11 Cukup 27,5%
3. 49 — 59 7 Kurang 17,5%
Jumlah 40 100%

Berlandaskan pada Tabel 4.12 tersebut, bisa dilihat kalau

dari 40 guru PAI yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 22 guru
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PAI dengan presentase 55% menjawab bahwa supervisi pengawas
sudah baik. Kemudian sebanyak 11 guru PAI dengan presentase
27,5% menjawab supervisi pengawas cukup baik. Selanjutnya
sebanyak 7 guru PAI dengan presentase 17,5% menjawab supervisi
pengawas kurang baik. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
supervisi pengawas dalam penelitian ini termasuk dalam kategori
baik, karena sebagian besar guru PAI dengan jumlah 22 orang
menjawab bahwa supervisi pengawas sudah baik dilihat dari
intensitas kunjungan yang dilakukan, teknik-teknik yang dipakai
dalam melakukan supervisi, dan prosedur pelaksanaan supervisi
yang digunakan dengan tepat dan efektif.
Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)
Berdasarkan hasil dari angket kepemimpinan pengawas

telah didapat data sebagaimana Tabel 4.13 dibawah ini:

Tabel 4.13
Data Angket Kepemimpinan Pengawas
Skor Item Ke- Skor
No | Nama
112|3|4|5|6|7|8|9|10(11(12|13 |14 |15 16|17 | 18| 19| 20| Total
1 | AM 3134423 |3|3|3|3|3|3|3|2|3|2|3|3]4]4 61
2 | AS 4 | 4| 4| 4|4 ]3|4|3 |4 |43 |3 |43 |4|4|4|4)|4]4)| 75
B3 |AHA | 4 | 2 | 4 | 4|4 |3 |4 4|44 |a|4|s]|2|4]4|2|4]|4]|4] 73
4 | ER 34| 444 a|4|a| a4 a|4|s]|44]4|4a]4]|a] 79
5 | EN 3133|133 |3|4|3|4|3|3 3|33 |43 |3 |4)|3]3 64
6 | HA 34444 a3 4|44 a|4|a]|4|4]4|4|4]|4]|4]| 78
7/ISM | 4| 4| 4| 4|44 |44 33|44 |31 |2|2|1|4]|4]|4] 67
8 | ISN 4|2 |4 |42 244|444 2244|444 )|4]4)| 70
9 |J 4 | 4|3 |4|3|4|4]4|3|3[3|3[3[3[4|3[3[3|4]4]| 69
10 | KN 4 2| 4|43 |43 |[4]4|4 4|43 |3 |4|4|4/]4|4)|4)| 74
11 /KNS | 3 |2 |4 | 4|3 |3 |3 |4 |4 |4 |4|a4|4|a|4|a|a]|4]a]4] 74
12 [ K 4 2|3 |4 |3 |4|4|4|3|3|[3|3[3|3|4|3[3|3|4]4]| 67
13 | LS 4 3|4 |4 |3 3|4 4|4 |4|4|4|3|3 4|43 |4|4]4)| 74
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75
75
60
60
64
74
71
77
74
71
73
70
78
77
49

79
75
78

74
78
74
58

75
78
67
73
62

3

4

2

4
3

3
3
4
4
4

4
4
4

3
4

4

3

4
4

4

14

15 | MR
16 | MFR
17 | MJ
18 | MI

19 | NS
20 | NH
21 | NJ

22 | NK
23 | RFW
24 | RK
25 | RM
26 | SU
27 | SJ

28 | ST

29 | SZF
30 | SHN

31

32 | SA

33

34 | TL
35 | UM
36 | UF
37 | UMH

38

39 | ZA

40

Jumlah [142106|149 (154 (133|134 |135|146|150(150|144 138|132 123|153 (146|140 (153|158 |158| 2844

Berdasarkan hasil angket kepemimpinan pengawas pada

Tabel 4.13, dapat diketahui jumlah item pernyataan pada angket

yakni sebanyak 20 item dan dinyatakan valid. Adapun item

pernyataan yang memiliki skor paling tinggi yakni 158 terdapat pada

item pernyataan nomor 19 dengan indikator menunjukkan sikap

yang pernyataannya

seorang supervisor,

keteladanan sebagai

berbunyi pengawas bersikap ramah, komunikatif dan perhatian

terhadap seluruh personel sekolah. Selain itu item pernyataan yang
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memiliki skor tinggi yakni item nomor 20 dengan indikator
mempunyai komitmen yang tinggi bahwa seluruh personel sekolah
bukan bawahan melainkan mitra kerja, dimana pernyataannya
berbunyi pengawas menghargai seluruh personel sekolah sebagai
mitra kerja, bukan bawahan.

Jika dilihat dari hasil perolehan angket kepemimpinan
pengawas dengan skor tertinggi tersebut, pengawas dapat dinilai
sudah melaksanakan fungsi kepemimpinannya dengan baik
khususnya dalam hal keteladanan sebagai supervisor dan sikap
kepemimpinan pengawas yang memandang personel sekolah sebagai
mitra kerja, bukan bawahan.

Pengawas dalam hal ini sudah menunjukkan sikap
keteladanan sebagai seorang supervisor yang ditunjukkan dengan
bersikap ramah, komunikatif, dan perhatian terhadap para guru yang
berada dibawah binaannya. Memang sudah seharusnya pengawas
menunjukkan sikap kepemimpinannya, karena pengawas merupakan
seseorang yang dianggap mampu menjadi panutan dan contoh yang
baik serta sumber inspirasi bagi para personel sekolah.

Sembari melaksanakan tugas supervisinya, pengawas juga
perlu menjalankan fungsi kepemimpinannya yakni dengan menarik
minat para personel sekolah agar mau bekerjasama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Hal itu bisa

dilakukan dengan cara bersikap ramah terhadap para personel
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sekolah, sering berkomunikasi dengan para personil sekolah,
mendengarkan persoalan-persoalan yang sedang dihadapi para
personel sekolah dengan antusias dan sabar, serta menanggapi
dengan memberikan solusi terbaik untuk setiap persoalan para
personel sekolah. Sikap pengawas yang seperti itulah yang dapat
mendorong terciptanya suasana yang nyaman dan tidak membuat
para personel sekolah segan atau bahkan takut untuk menceritakan
persoalan-persoalan yang sedang dihadapinya terkait dengan
pendidikan kepada pengawas. Hal ini menandakan bahwa tidak ada
jarak antara pengawas dan para personel sekolah seperti halnya
bawahan dan atasan melainkan seperti mitra kerja yang mempunyai
visi dan misi yang sama yakni sama-sama ingin meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Dengan begitu, barulah terbentuk
suasana yang harmonis dan kondusif antara pengawas dan para
personel sekolah sehingga lebih memudahkan keduanya untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Adapula satu item pernyataan yang cukup ekstrim (yang
memiliki jumlah nilai skor angket paling rendah) yakni item
pernyataan nomor 2 dengan nilai 106 pada indikator meningkatkan
semangat kerja para personel sekolah yang berada dibawah
tanggungjawabnya, dimana pernyataannya berbunyi pengawas
memberikan apresiasi (dapat berupa penghargaan) kepada guru yang

berprestasi.
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Berdasarkan perolehan skor tersebut diketahui bahwa
pengawas masih kurang dalam memotivasi para personel sekolah
yang berada dalam wewenangnya. Pengawas diketahui jarang
memberikan apresiasi terhadap para personil sekolah yang
berprestasi baik dalam bentuk penghargaan ataupun materi. Ini bisa
menjadi indikasi bahwa kekuatan kepemimpinannya yang masih
kurang. Padahal pemimpin adalah orang yang mampu
mempengaruhi atau memotivasi seseorang baik individual maupun
kolektif agar mau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepada
mereka dengan penuh sukarela dan semangat demi mencapai tujuan.

Sebagai pemimpin, pengawas hendaknya mampu
memotivasi para personel sekolah yang berada dibawah
wewenangnya, dapat dengan cara mengapresiasi prestasi para
personel sekolah melalui pemberian reward atau hal lain, bukan
lebih banyak memberikan sanksi seperti yang sering kita dengar.
Pemberian sanksi yang lebih sering dilakukan para pemimpin
daripada pemberian apresiasi/reward menandakan bahwa mental
kolonialis masih membekas pada generasi kita saat ini yang karena
hal itulah bisa membangun mental kerdil dalam dunia pendidikan.

Hal tersebut bisa menjadi koreksi yang berarti bagi
pengawas agar dapat lebih  meningkatkan  performa
kepemimpinannya, khususnya dalam hal memotivasi dan

meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada
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dibawah tanggungjawabnya yang bisa dilakukan melalui pemberian
apresiasi/reward ataupun yang lain.

Kemudian, dari tabulasi angket kepemimpinan pengawas
tersebut peneliti melakukan perhitungan untuk mencari nilai mean,
median, modus, standar deviasi, skor minimum dan skor maksimum
menggunakan aplikasi SPSS 25. Lalu diperolehlah hasil seperti
Tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14

Nilai Mean, Median, Modus, SD, Min, Max
Variabel Kepemimpinan Pengawas

Statistics
Fepemimpinan_Pengawas
[+l alid 40

Wizsing 0
fean 71.10
fedian 74.00
fade 74
stel. Deviation 5.845
finirmur 49
faximum 79

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.14 tesebut
menggunakan aplikasi SPSS 25, diperoleh mean dengan nilai 71,10,
median dengan nilai 74, mode (modus) dengan nilai 74, Std
Deviation (standar deviasi) dengan nilai 6,846, skor minimum
dengan nilai 49, dan skor maximum dengan nilai 79.

Selanjutnya, untuk mengetahui berapa presentase guru
yang menjawab kepemimpinan pengawas dalam kategori baik,

cukup, atau kurang, maka dari nilai hasil angket kepemimpinan
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pengawas tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan
mengelompokkan kepemimpinan pengawas dalam tiga kategori
berdasarkan kelas interval yang diperoleh dari hasil jumlah skor
tertinggi dikurangi jumlah skor terendah ditambah 1 dibagi jumlah

klasifikasi, dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah skor maximum — Jumlah skor minimum + 1
Kelas Interval =

Jumlah klasifikasi
79-49+1

3

= 10,333 (dibulatkan menjadi 10)

Setelah mendapatkan rentang kelas intervalnya yaitu 10,
kemudian nilai hasil angket kepemimpinan pengawas tersebut dibuat
dalam tabel distribusi frekuensi seperti Tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15
Tabel Distribusi Frekuensi Angket Kepemimpinan Pengawas

No. | Interval Kelas | Frekuensi Kategori Presentase
1. 7181 26 Baik 65%
2. 60 — 70 12 Cukup 30%
3. 49 — 59 2 Kurang 5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan pada Tabel 4.15 tersebut, dapat diketahui
bahwa dari 40 guru PAI yang menjadi sampel penelitian, sebanyak
26 guru PAIl dengan persentase 65% menjawab bahwa
kepemimpinan pengawas sudah baik. Kemudian sebanyak 12 guru

PAI dengan presentase 30% menjawab kepemimpinan pengawas
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cukup baik. Selanjutnya sebanyak 2 guru PAI dengan presentase 5%
menjawab kepemimpinan pengawas kurang baik. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa kepemimpinan pengawas dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori baik, karena sebagian besar guru PAI
dengan jumlah 26 orang menjawab bahwa kepemimpinan pengawas
sudah baik, dilihat dari sikap kepemimpinan pengawas dalam
meningkatkan semangat kerja para personel sekolah yang berada
dibawah tanggungjawabnya, mendorong terciptanya suasana yang
kondusif, mendorong timbulnya kreatifitas dan aktivitas serta
dedikasi para personel sekolah, membantu mengembangkan
kerjasama dan kemitraan kerja, menjadi wadah bagi segala macam
keluh kesah guru dan membantu pemecahannya, membimbing dan
mengarahkan para personil sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah, membantu mengembangkan kegiatan intra
dan ekstrakulikuler di sekolah, menunjukkan sikap seorang
pemimpin yang demokratis, menunjukkan sikap sebagai seorang
supervisor, serta menganggap seluruh personel sekolah sebagai mitra
kerja, bukan bawahan.
Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil dari angket kinerja guru telah diperoleh
data seperti Tabel 4.16 dibawah ini:

Tabel 4.16
Data Angket Kinerja Guru

| No | Nama |

Skor Item Ke-

| Skor |
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Berdasarkan hasil angket kinerja guru pada Tabel 4.16,
dapat diketahui jumlah item pernyataan pada angket yakni sebanyak
20 item dan dinyatakan valid. Adapun item pernyataan yang
memiliki skor paling tinggi yakni 157 terdapat pada item pernyataan
nomor 14 dengan indikator kapabilitas, yang berbunyi sebelum
memulai pengajaran di kelas, saya mengajarkan siswa untuk berdo’a
bersama.

Kapabilitas merupakan kemampuan, jadi seorang guru
yang mempunyai kapabilitas’/kemampuan yang baik akan dapat
menyelesaikan semua persoalan yang muncul dalam pekerjaannya
dengan baik. Dalam hal ini guru telah memiliki kapabilitas/
kemampuan dalam membuka pelajaran, seperti mengawali setiap
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu. Selain itu
kapabilitas guru juga telah ditunjukkan dengan memberikan apresiasi
terhadap siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar, seperti
memberikan pujian/reward. Kemudian kapabilitas guru juga
ditunjukkan dari umpan balik guru terhadap siswa dalam hal
pemberian tugas, dimana hasil dari pekerjaan siswa yang sudah
dinilai akan dikembalikan kepada siswa supaya siswa dapat
mengetahui kekurangan/kelemahan belajarnya. Dengan begitu guru
dapat dinilai telah memiliki kapabilitas yang baik.

Adapula satu item pernyataan yang cukup ekstrim (yang

memiliki jumlah nilai skor angket paling rendah) yakni item
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pernyataan nomor 17 dengan nilai 121 pada indikator komunikasi,
yang pernyataannya berbunyi bagi siswa yang memiliki masalah
dalam pelajaran yang diajarkan saya akan adakan bimbingan khusus.
Skor yang rendah tersebut mengindikasikan bahwa guru dinilai
jarang melakukan atau mengadakan bimbingan khusus bagi siswa
yang bermasalah dalam pelajaran yang diajarkannya. Padahal selain
sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai komunikator yang
dapat memberikan nasihat-nasihat kepada siswa yang memiliki
permasalahan dalam belajar serta memberikan ide-ide pemikirannya
sebagai bahan pertimbangan bagi siswa dalam mengembangkan
dirinya.

Sebagai guru yang memiliki kinerja yang baik biasanya
dapat berkomunikasi dengan baik pula, terutama kepada para siswa,
pada rekan kerja, atasan, maupun orang lain. Dengan demikian,
dalam hal ini guru dinilai kurang komunikatif, terutama pada siswa
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hendaknya sebagai seorang
guru, ia harus bisa berkomunikasi dengan baik terutama pada
siswanya, sehingga siswa tidak segan untuk mengutarakan keluh
kesahnya dalam belajar dan kesulitan belajar siswa bisa teratasi
sehingga dapat memudahkan siswa untuk mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik.

Kemudian, dari tabulasi angket kinerja guru tersebut

peneliti melakukan perhitungan untuk mencari nilai mean, median,
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modus, standar deviasi, skor minimum dan skor maksimum

menggunakan aplikasi SPSS 25. Lalu diperolehlah hasil seperti pada

Tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17

Nilai Mean, Median, Modus, SD, Min, Max
Variabel Kinerja Guru

Statistics
Finerja_Guru
[ validl
Iizsing
fMean
IMedlian
flile
Stil. Deviation

fdinirum

flaximuim

40

7243
74.00

74-"
G143

a0

Berdasarkan output pada Tabel 4.17 di atas, menggunakan

aplikasi SPSS 25, diperolen mean dengan nilai 72,43 , median

dengan nilai 74, mode (modus) dengan nilai 74, Std Deviation

(standar deviasi) dengan nilai 6,143, skor minimum dengan nilai 57,

dan skor maximum dengan nilai 80.

Selanjutnya, untuk mengetahui berapa presentase guru

yang menjawab kinerja guru dalam kategori baik, cukup, atau

kurang, maka dari nilai hasil angket kinerja guru tersebut dapat

dibuat tabel distribusi frekuensi dengan mengelompokkan Kkinerja
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guru dalam tiga kategori berdasarkan kelas interval yang diperoleh
dari hasil jumlah skor maksimum dikurangi jumlah skor minimum
ditambah 1 dibagi jumlah klasifikasi, dengan perhitungan sebagai

berikut:

Jumlah skor maksimum — Jumlah skor minimum + 1

Kelas Interval
Jumlah klasifikasi
80-57+1

3

Setelah mendapatkan rentang kelas intervalnya yaitu 10,
kemudian nilai hasil angket kinerja guru tersebut dibuat dalam tabel

distribusi frekuensi seperti Tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.18
Tabel Distribusi Frekuensi Angket Kinerja Guru
No. | Interval Kelas | Frekuensi Kategori Presentase
1. 75— 83 16 Baik 40%
2. 66 — 74 18 Cukup 45%
3. 57 — 65 6 Kurang 15%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan pada Tabel 4.18 di atas, dapat diketahui
bahwa dari 40 guru PAI yang menjadi sampel penelitian, sebanyak
16 guru PAI dengan persentase 40% menjawab bahwa kinerja guru
sudah baik. Kemudian sebanyak 18 guru PAI dengan presentase

45% menjawab Kinerja guru cukup baik. Selanjutnya sebanyak 6
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guru PAI dengan presentase 15% menjawab kinerja guru kurang
baik. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kinerja guru dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori cukup baik, karena sebanyak
18 orang guru PAI telah menjawab bahwa kinerja guru cukup baik
dilihat dari kualitas kerja guru, ketepatan, inisiatif, kapabilitas, dan

komunikasi.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji persyaratan analisis, peneliti kemudian
mengolah data menggunakan teknik analisis data untuk dapat mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh supervisi dan kepemimpinan pengawas
terhadap kinerja guru yang hasilnya nanti digunakan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan tiga rumusan masalah
yang masing-masing rumusan masalah tersebut diujikan pada penelitian
ini. Adapun uraiannya ialah sebagai berikut.

a. Pengaruh Supervisi Pengawas Terhadap Kinerja Guru
Sebelum melakukan uji analisis data supervisi pengawas
terhadap kinerja guru, peneliti terlebih dahulu membuat hipotesis
seperti yang telah tertera pada bab sebelumnya, yakni sebagai

berikut:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh antara supervisi pengawas (X1)
terhadap kinerja guru (Y)

Ha : Terdapat pengaruh antara supervisi pengawas (X1) terhadap
kinerja guru (Y)

Analisis yang peneliti gunakan disini adalah analisis
regresi linear sederhana, karena peneliti ingin menguji ada atau
tidaknya pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan yang dipakai dalam
penelitian ini ialah menggunakan taraf signifikansi 5% dengan
membandingkan nilai signifikansi dan nilai probabilitas 0,05 dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai siginfikansi < 0,05, maka Ha diterima, artinya variabel
X berpengaruh terhadap variabel Y.

2) Jika nilai siginfikansi > 0,05, maka HO ditolak, artinya variabel
X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Selain itu, dasar pengambilan keputusan dapat juga
diambil dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel sebagai
berikut:

1) Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y.
2) Jika nilai t hitung < t tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y.
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Adapun hasil pengolahan data dalam uji analisis yang
telah peneliti lakukan dengan menggunakan rumus regresi linear
sederhana pada aplikasi SPSS 25 ialah seperti Tabel 4.19 berikut ini:

Tabel 4.19

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Supervisi (X1) dengan
Kinerja Guru (Y)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.609 7.394 8.197 .000
Supervisi_Pengawas 417 .105 .253 3.612 .015

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru

Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel 4.19, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi pengawas (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja guru (). Adapun dengan
melihat perbandingan nilai t hitung dan t tabel, dapat diketahui nilai t
hitung sebesar 3,612 > t tabel 2,011, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi pengawas (X1) berpengaruh terhadap
variabel kinerja guru ().

Dengan melihat tabel di atas, dapat dikatakan bahwa
Kinerja guru tanpa adanya supervisi pengawas (constant) besarannya
adalah 16,609. Nilai konstanta tersebut mengandung arti bahwa nilai
konsisten variabel supervisi pengawas (X1) adalah sebesar 16,609.
Adapun koefisien regresi X sebesar 0,417 menyatakan bahwa pada
setiap penambahan 1% nilai kinerja guru, maka nilai supervisi

pengawas bertambah sebesar 0,417. Koefisien regresi tersebut
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bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variabel supervisi pengawas (X1) terhadap kinerja guru(Y) adalah
positif. Sehingga persamaan regresi yang diperoleh ialah sebagai
berikut:
Y =a+bX1
Y = 16,609 + 0,417(X1)

Tabel 4.20

Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel Supervisi (X1) dengan
Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4532 174 139 5.021

a. Predictors: (Constant), Supervisi_Pengawas

Dengan melihat Tabel 4.20, bisa terlihat bahwa output
pengujian memakai analisis regresi linear sederhana dan
menghasilkan nilai R Square sebesar 0,174 yang berarti bahwa
17,4% variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel supervisi
pengawas, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel yang
lain. Dengan demikian, semakin baik supervisi yang dilakukan oleh
pengawas maka semakin baik pula kinerja guru, begitu pula
sebaliknya.

Uji Pengaruh Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja Guru
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Sebelum melakukan uji analisis data kepemimpinan
pengawas terhadap kinerja guru, peneliti terlebih dahulu membuat
hipotesis seperti yang telah tertera pada bab sebelumnya, yakni:

HO : Tidak terdapat pengaruh antara kepemimpinan pengawas
(X2) terhadap kinerja guru ()

Ha : Terdapat pengaruh antara kepemimpinan pengawas (X2)
terhadap kinerja guru ()

Analisis yang peneliti gunakan disini adalah analisis
regresi linear sederhana, karena peneliti ingin menguji ada atau
tidaknya pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan yang dipakai dalam
penelitian ini ialah menggunakan taraf signifikansi 5% dengan
membandingkan nilai signifikansi dan nilai probabilitas 0,05 dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Kalau skor siginfikansi < 0,05, maka Ha diterima, berarti
variabel X memberikan pengaruh pada variabel Y.

2) Kalau skor siginfikansi > 0,05, maka HO ditolak, berarti variabel
X tidak memberikan pengaruh pada variabel Y.

Selain itu, dasar pengambilan keputusan dapat juga
diambil dengan perbandingan skor Thiawng terhadap Twbel Sebagai
berikut:

1) Kalau skor Thimng > Tiwbel, berarti variabel X memberikan

pengaruh pada variabel Y.
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2) Kalau skor Thiung < Trabel, berarti variabel X tidak memberikan
pengaruh pada variabel Y.

Adapun hasil pengolahan data dalam uji analisis yang
telah peneliti lakukan memakai rumus perhitungan regresi linear
sederhana pada aplikasi SPSS 25 seperti di Tabel 4.21berikut:

Tabel 4.21

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Kepemimpinan Pengawas
(X2) dengan Kinerja Guru (Y)

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11.497 10.181 5.844 .000
Kepemimpinan_Pengawas .382 143 203 2275 031

Berdasarkan skor sig. pada Tabel 4.21, bisa terlihat
skornya senilai 0,031<0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan pengawas (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhnadap variabel kinerja guru (Y). Adapun dengan melihat
perbandingan nilai t hitung dan t tabel, dapat diketahui nilai t hitung
sebesar 2,275 > t tabel 2,011, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan pengawas (X2) berpengaruh terhadap
variabel kinerja guru (Y).

Dengan melihat Tabel 4.21, dapat dikatakan bahwa kinerja
guru tanpa adanya kepemimpinan pengawas (constant) besarannya
adalah 11,497. Nilai konstanta tersebut mengandung arti bahwa nilai
konsisten variabel kepemimpinan pengawas (X2) adalah sebesar

11,497. Adapun koefisien regresi X sebesar 0,382 menyatakan
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bahwa pada setiap penambahan 1% nilai kinerja guru, maka nilai
kepemimpinan pengawas bertambah sebesar 0,382. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja
guru () adalah positif. Sehingga persamaan regresi yang diperoleh
ialah sebagai berikut:
Y =a+hbX2
Y = 11,497 + 0,382(X2)

Tabel 4.22

Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel Kepemimpinan Pengawas
(X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2032 141 216 3.094

Dengan melihat Tabel 4.22, dapat diketahui bahwa hasil
uji analisis regresi linear sederhana telah menghasilkan nilai R
Square sebesar 0,141 yang berarti bahwa 14,1% variabel Kinerja
guru dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan pengawas, sedangkan
selebihnya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Dengan demikian,
semakin baik kepemimpinan yang dilakukan oleh pengawas maka
semakin baik pula kinerja guru, begitupula sebaliknya.
Uji Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan Pengawas Terhadap

Kinerja Guru
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Sesudah melaksanakan uji analisis data pada masing-
masing variabel independent, selanjutnya peneliti melakukan uji
analisis data untuk mengecek terdapatkah pengaruh variabel
independent baik X1 maupun X2 secara bersama-sama terhadap
variabel Y atau malah sebaliknya. Uji analisis data yang peneliti
gunakan disini adalah uji analisis data menggunakan rumus regresi
linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Caranya yaitu
dengan membandingkan harga F hitung dengan F tabel. Adapun
hipotesisnya ialah sebagai berikut:

HO : Tidak terdapat pengaruh antara supervisi (X1) dan
kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja guru ()

Ha : Terdapat pengaruh antara supervisi (X1) dan kepemimpinan
pengawas (X2) terhadap kinerja guru (YY)

Dasar pengambilan keputusan yang dipakai dalam
penelitian ini ialah menggunakan taraf signifikansi 5% dengan
membandingkan nilai signifikansi dan nilai probabilitas 0,05 dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Kalau skor sig. < 0,05, maka Ha diterima, berarti variabel X
mempengaruhi variabel Y.

2) Kalau skor sig. > 0,05, maka HO ditolak, berarti variabel X tidak
mempengaruhi variabel Y.

Selain itu, dapat juga dengan membandingkan harga F

hitung dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% seperti dibawah ini:
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1) Kalau harga Fhiung > Fabel, artinya Ha di terima.
2) Kalau harga Fitung < Frabel, artinya HO di tolak.

Adapun hasil perhitungan data dalam uji analisa
menggunakan rumus regresi linear berganda memakai aplikasi SPSS
25 ialah seperti tabel 4.23 berikut ini:

Tabel 4.23
Hasil Uji Regresi Linear Berganda antara Variabel Supervisi

(X1) dan Kepemimpinan Pengawas (X2) Terhadap
Kinerja Guru (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 317.444 2 158.722 13.604 .002
Residual 654.331 47 16.604
Total 971.775 49

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.23 dapat
diketahui nilai Fniung 1alah 13,604 sementara Fuabel ditaraf sig. 5%
lalah 3,32. Kemudian peneliti membandingkan harga Fniaung terhadap
Feabel. Diketahui Fhiung 13,604 > Feabel 3,32, berarti HO di tolak.
Selanjutnya diperoleh pula nilai signifikansi dari hasil perhitungan di
atas yaitu 0,011 < 0,05. Jadi HO ditolak, kemudian simpulannya ialah
ada pengaruh secara positif serta signifikan pada supervisi dan
kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru.

Setelah itu, untuk melihat bagaimana pengaruh tiap-tiap
variabel independent terhadap variabel dependen, peneliti melakukan
uji t dengan bantuan SPSS 25. Adapun hasil dari perhitungan uji t

seperti Tabel 4.24 ialah:
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Tabel 4.24
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
(Constant) 9.767 3.573 721 .033
Supervisi .183 113 .219 .937 347
Kepemimpinan Pengawas .495 135 .533 3.784 .003

Berdasarkan Tabel 4.24, bisa didapatkan output model
pesamaan regresi linear berganda agar bisa melihat bagaimana
variabel Kkinerja guru dipengaruhi oleh variabel supervisi dan
kepemimpinan pengawas yaitu Kinerja guru tanpa adanya supervisi
dan kepemimpinan pengawas (constant) besarannya adalah 9,767.
Nilai konstanta tersebut mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel supervisi (X1) dan kepemimpinan pengawas (X2) adalah
sebesar 9,767. Adapun koefisien regresi X1 sebesar 0,183 dan X2
senilai 0,495, menjelaskan jika pada tiap naiknya 1% skor Kkinerja
guru, berarti skor supervisi mengalami kenaikan senilai 0,183 dan
kepemimpinan pengawas mengalami kenaikan senilai 0,495. Skor
regresi tersebut bermakna positif, jadi bisa dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja
guru () adalah positif. Sehingga persamaan regresi yang didapatkan
ialah:

Y =a+bX1+bX2

Y = 9,767 + 0,183(X1) + 0,495(X2)
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Kemudian, agar dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, peneliti
melihat hasil perhitungan dalam bentuk Tabel 4.25 di bawah ini:

Tabel 4.25

Hasil Uji Pengaruh antara Variabel Supervisi (X1) dan
Kepemimpinan Pengawas (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7032 483 451 3.905

Berdasarkan Tabel 4.25, dapat diketahui bahwa hasil
regresi linear berganda pada variabel supervisi dan kepemimpinan
terhadap kinerja guru adalah 0,703. Hasil tersebut menandakan
bahwa pengaruh antara variabel X terhadap Y adalah cukup baik.
Selanjutnya, kontribusi secara simultan variabel supervisi dan
kepemimpinan pengawas dapat dilihat dari RSquare senilai 0,483
artinya 48,3% variabel kinerja guru mendapat pengaruh dari variabel
supervisi serta kepemimpinan pengawas, sementara selebihnya
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Adapun probabilitas (Sig. F
Change) diketahui sebesar 0,002 < 0,05, jadi diambil simpulan
bahwa Ho ditolak, sementara Ha diterima. Jadi semakin baik
supervisi dan kepemimpinan yang dilakukan oleh pengawas, maka
semakin baik pula kinerja gurunya, begitupula sebaliknya.

Demikianlah, berdasarkan analisis regresi linear berganda

yang telah dilakukan, tersebut bahwa HO yang diajukan yaitu:
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“Tidak ada pengaruh antara supervisi (X1) dan kepemimpinan
pengawas (X2) terhadap kinerja guru (Y)”, ditolak. Sementara Ha
yang diajukan yaitu: “Ada pengaruh antara supervisi (X1) dan
kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja guru (Y)”, diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil analisis uji hipotesis pada
penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh antara supervisi dan
kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru di Ml Se-KKM

1 Kabupaten Lampung Tengah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Supervisi Pengawas Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan pada output dari analisis data yang sudah
dikerjakan memakai SPSS 25, diperoleh hasil uji T yaitu nilai Thitung
sebesar 3,612>Twabel 2,011 (5%), sehingga HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang positif pada variabel supervisi pengawas (X1) terhadap
variabel kinerja guru (). Sementara skor sig. senilai 0,015 < 0,05,
artinya HO ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel supervisi pengawas (X1) terhadap variabel kinerja guru ().

Jadi bisa dikatakan bahwa kinerja guru tanpa adanya supervisi
pengawas (constant) besarannya adalah 16,609. Nilai konstanta tersebut
artinya skor kekonsistenan variabel supervisi pengawas (X1) ialah senilai
16,609. Adapun koefisien regresi X1 sebesar 0,417 berarti kalau pada

tiap penambahan 1% skor kinerja guru, artinya skor supervisi pengawas



144

mengalami kenaikan senilai 0,417. Koefisien regresi dinyatakan memiliki
nilai positif, jadi bisa diartikan kalau arah pengaruh variabel supervisi
pengawas (X1) terhadap kinerja guru(Y) ialah positif.

Adapun output dari uji analisis regresi linear sederhana telah
menghasilkan nilai Rsquare senilai 0,174, maksudnya 17,4% variabel
Kinerja guru terpengaruhi variabel supervisi pengawas, sementara lainnya
terpengaruhi variabel yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini, supervisi dimana dilakukan
dengan baik oleh pengawas dan secara kontinue akan dapat
mempengaruhi kinerja guru, karena guru harus selalu diperhatikan,
diawasi, dibimbing serta diarahkan dalam melaksanakan tugas sampai
terlinat secara pasti benarkah tugasnya telah dikerjakaan seperti
ketentuan ataupun belum. Jika sudah dilaksanakan maka perlu dilakukan
evaluasi agar kinerja guru semakin meningkat dan lebih baik.

Supervisi  sebagaimana diketahui merupakan upaya dalam
melayani serta membantu secara profesional terhadap guru supaya dapat
meningkatkan kemampuan atau kinerjanya ketika melakukan
kewajibannya secara optimal. Pengawasan bukanlah ajang mencari-cari
kesalahan dan memberikan hukuman, tetapi supervisi lebih kepada
memberikan saran, bimbingan, serta dorongan terhadap pengajar supaya
bisa mengupgrade keterampilannya dalam pengelolaan kegiatan belajar.
Seperti dalam hal memperbaiki desain pembelajaran, penggunaan

pendekatan pembelajaran yang tepat, metode serta teknik pembelajaran,



145

penggunaan media pembelajaran, sistem penilaian serta pengelolaan
kelas. Supervisi atau kepengawasan pendidikan secara resmi dapat
dilakukan oleh pengawas sekolah/supervisor. Adapun dalam organisasi
sekolah, orang yang dapat melakukan supervisi terhadap guru ialah
kepala sekolah.

Supervisi yang dilakukan oleh supervisor memiliki dampak
yang cukup banyak pada Kinerja guru, karena pengawasan yang
dilakukan oleh supervisor ialah satu dari beberapa aspek yang ikut
memastikan berhasilnya kegiatan pengajaran. Apabila ada supervisi oleh
pengawas Yyang didalamnya terdapat bimbingan dan arahan serta
evaluasi, maka itu dapat membuat kinerja guru semakin meningkat pada
pelaksanaan kerjanya menjadi pengelola pembelajaran, pendidik, dan
pembimbing. Guru pun memiliki peran yang vital pada pelaksanaan
pendidikan, sebab didalamnya terdapat usaha pembentukan pribadi
penerus negara melewati sebuah penanaman karakter serta norma yang
baik. Sebab itulah mengapa pengajar diwajibkan agar dapat
mengembangkan keahliannya setiap saat. Kompetensi tersebut akan
berpengaruh pula pada kinerjanya dan untuk itu perlu adanya dorongan
dan bimbingan dari pengawas dalam memperbaiki kinerja guru tersebut
agar lebih baik. Dalam artian, jika pengawas terlibat dalam memberikan
dorongan serta pembinaan pada guru, maka guru menjadi lebih mampu

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya.
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Dengan demikian, keberadaan pengawas sebagai supervisor di
sekolah-sekolah sangat diperlukan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan. Pengawas memiliki tugas dan wewenang serta tanggung
jawab penuh untuk melakukan pembinaan serta penilaian melalui aspek
administrasi pendidikan ataupun melalui aspek teknis pendidikan.
Pengaruh Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja Guru

Berlandaskan output analisis data yang sudah dilaksanakan
peneliti memakai SPSS 25, didapatkan output uji t dimana skor Thitung
serta Twbel yakni 2,275 > 2,011, demikianlah bisa dikatakan kalau
variabel kepemimpinan pengawas (X2) mempengaruhi variabel kinerja
guru (Y).

Jadi bisa dikatakan kalau kinerja guru tanpa campur tangan
kepemimpinan pengawas (constant) besarannya adalah 11,497. Nilai
konstanta tersebut artinya skor kekonsistenan variabel kepemimpinan
pengawas (X2) ialah senilai 11,497. Adapun coefficient regresi senilai
0,382 artinya pada tiap-tiap penambahan 1% skor kinerja guru, berarti
skor kepemimpinan pengawas juga mengalami kenaikan senilai 0,382.
Coefficient regresi dikatakan positif, jadi diambil simpulan kalau arah
dari pengaruh variabel kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja
guru (Y) ialah positif. Adapun output uji analisis regresi linear sederhana
telah menghasilkan nilai R Square senilai 0,141 artinya 14,1% variabel
Kinerja guru terpengaruhi variabel kepemimpinan pengawas, sementara

lainnya terpengaruh dengan variabel yang lain.
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Kepemimpinan merupakan kemampuan dalam meyakinkan
dan menggerakkan hati seseorang supaya bersedia menjalin kerjasama
dibawah kepemimpinannya sebagai sebuah tim untuk mewujudkan suatu
tujuan tertentu. Kepemimpinan pendidikan termasuk didalamnya
pengawas, merupakan pemimpin dari beberapa lembaga pendidikan yang
diharapkan mampu melengkapi kepemimpinan sekolah, memberikan
masukan sekaligus pengayaan bagi pola kepemimpinan sekolah serta
dapat melatih guru agar dapat memiliki kemampuan yang profesional.

Adapun kepemimpinan yang efektif ialah kepemimpinan yang
mampu menjadi panutan dan contoh yang baik, menjadi sumber inspirasi
bagi para personel sekolah, serta mampu memberdayakan kemampuan
yang terdapat di sekolah sehingga para personel sekolah merasa ikut
terlibat dalam proses pencapaian tujuan sekolah.

Meskipun pada hakikatnya tugas pengawas ialah melakukan
supervisi, namun sikap kepemimpinan sudah lebih dulu melekat dalam
diri seorang pengawas karena ia adalah pemimpin. Sebagai pemimpin, ia
harus mampu melaksanakan tugas dan fungsinya lebih baik dari kepala
sekolah dan personel sekolah lainnya. Karena dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya, ia harus dapat menunjukkan sikap keteladanan
sebagai seorang pemimpin sekaligus pengawas. Oleh karena itu, seorang
pengawas harus bisa menunjukkan sikap leadership yang baik supaya

pekerjaan yang dilaksanakan bisa terlaksana dengan baik.
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Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan, seorang pengawas
harus mampu meningkatkan semangat kerja para personel sekolah
termasuk didalamnya yaitu guru. Selain mendorong para guru agar lebih
semangat dalam meningkatkan kinerjanya, pengawas juga harus dapat
mendorong timbulnya kreatifitas guru, aktivitas, serta dedikasi para guru
dan personel sekolah yang lain, mendorong terciptanya suasana yang
kondusif, membantu mengembangkan kerjasama antar guru dan personel
sekolah, menjadi wadah keluhan para guru, membimbing, mengarahkan,
serta mampu memberikan solusi bagi para pengajar agar dapat
mengupgrade mutu pengajaran di sekolah. Dengan demikian, mengacu
pada penjelasan tadi dapat dipahami bahwa sikap atau perilaku
kepemimpinan seorang pengawas sebagai pemimpin dan supervisor
sangat berpengaruh pada performa pengajar.

Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja
Guru

Berdasarkan perolehan analisis data yang sudah dilaksanakan
peneliti memakai SPSS 25, bisa dilihat skor Fniwng ialah 13,604
sementara Fabel pada taraf sig. 5% ialah 3,32. Kemudian peneliti
membandingkan harga Fniwng terhadap Feabel. Diketahui Friwng = 13,604 >
Fabet 3,32, berarti Ho ditolak. Selanjutnya diperoleh pula nilai
signifikansi dari hasil perhitungan di atas yaitu 0,011 < 0,05.

Demikianlah, Ho dikatakan ditolak, jadi bisa diambil simpulan terdapat



149

pengaruh yang signifikan serta positif antara supervisi dan
kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru.

Kemudian, berdasarkan tabel coeficients regresi dapat dilihat
bahwa Kinerja guru tanpa adanya supervisi dan kepemimpinan pengawas
(constant) besarannya adalah 9,767. Nilai konstanta tersebut mengandung
arti bahwa nilai konsisten variabel supervisi (X1) serta kepemimpinan
pengawas (X2) adalah sebesar 9,767. Adapun koefisien regresi X1
sebesar 0,183 dan X2 senilai 0,495, berarti pada tiap-tiap kenaikan 1%
skor kinerja guru, skor supervisi menjadi naik senilai 0,183 dan
kepemimpinan pengawas menjadi naik senilai 0,495. Coefficient regresi
dikatakan positif, jadi bisa diambil simpulan kalau arah dari pengaruh
variabel kepemimpinan pengawas (X2) terhadap kinerja guru () ialah
positif.

Selanjutnya, diketahui bahwa hasil regresi linear berganda
pada variabel supervisi dan kepemimpinan terhadap kinerja guru adalah
0,703. Hasil tersebut menandakan bahwa pengaruh antara variabel X
terhadap Y adalah cukup baik. Selanjutnya, kontribusi secara simultan
variabel supervisi dan kepemimpinan pengawas dapat dilihat dari Rsquare
senilai 0,483 artinya 48,3% variabel kinerja guru dipengaruhi variabel
supervisi  serta kepemimpinan pengawas, sementara selebihnya
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Adapun probabilitas (Sig. F Change)
diketahui sebesar 0,002 < 0,05, jadi dikatakan kalau Ho ditolak,

sementara Ha diterima.
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Demikianlah  berdasarkan pada analisis yang sudah
dilaksanakan memakai rumus regresi linear berganda dapat disimpulkan
bahwa Ho yang diajukan ditolak sedangkan Ha diterima. Itu berarti
hipotesis yang diterima dalam penelitian ini ialah: Terdapat pengaruh
antara supervisi dan kepemimpinan pengawas terhadap kinerja
guru di Ml Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah

Pengawas sebagai sumber tenaga inti yang membuat
pergerakan bagi segala aktivitas disekolah. Baik fungsinya sebagai
supervisor maupun pemimpin, kedua peran pengawas tersebut sama-
sama memberikan Kkontribusi terhadap performa pengajar. Karena
pelaksanaan pengawasan dan kepemimpinan yang dilaksanakaan
supervisor tersebut merupakan faktor yang berkaitan serta saling
menggenggam satu dengan yang lain perihal meningkatkan kinerja guru
dibidang administrasi serta teknis.

Pengaruh supervisi dan kepemimpinan yang dilakukan oleh
pengawas terhadap kinerja guru dapat dibuktikan dengan upayanya
dalam meningkatkan Kkinerja guru melalui kegiatan pembinaan,
memberikan bantuan, bimbingan, dorongan, arahan, koreksi serta solusi
kepada para guru dan personel sekolah lainnya yang memiliki keluhan
atau masalah terkait dengan pembelajaran maupun administrasi sekolah.
Hal tersebut merupakan upaya pengawas dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan agar menjadi lebih baik. Berdasarkan keterangan

tersebut, bisa dikatakan kalau supervisi dan kepemimpinan pengawas
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secara serentak mempengaruhi Kinerja guru dalam rangka meningkatkan

mutu pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data serta pembahasan

dalam penelitian ini berkaitan dengan supervisi dan kepemimpinan

pengawas terhadap kinerja guru, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Setelah dilakukan uji analisis regresi linear berganda, dapat diketahui
hasilnya bahwa supervisi pengawas dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM
1 Kabupaten Lampung Tengah. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat perbandingan nilai signifikansi dari tabel Coefficient untuk
variabel supervisi pengawas (X1) terhadap kinerja guru (), diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel supervisi pengawas berpengaruh positif dan signifikan
ternadap variabel kinerja guru. Kemudian dapat dibuktikan pula
dengan melihat perbandingan nilai t hitung dan t tabel, dimana
diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar 3,612 > t tabel yaitu
2,011 , serta diperoleh persamaan regresinya yaitu Y = 16,609 +
0,417(X1). Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwasanya jika
semakin baik supervisi pengawas, maka akan semakin baik pula
kinerja gurunya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara variabel supervisi pengawas terhadap
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variabel kinerja guru PAI di MI Se-KKM 1 Kabupaten Lampung
Tengah.

Setelah dilakukan uji analisis regresi linear berganda, dapat diketahui
hasilnya bahwa kepemimpinan pengawas dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-
KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah. Hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat perbandingan nilai signifikansi dari tabel Coefficient,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan pengawas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja guru. Kemudian dapat
dibuktikan pula dengan melihat perbandingan nilai t hitung dan t
tabel, dapat diketahui nilai t hitung sebesar 2,275 > t tabel 2,011, serta
diperoleh persamaan regresinya vyaitu Y = 11,497 + 0,382(X2). Dari
hasil tersebut dapat diartikan bahwasanya jika semakin baik sikap
kepemimpinan pengawas maka akan semakin baik pula kinerja
gurunya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel kepemimpinan pengawas terhadap variabel
kinerja guru PAI di MI Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.
Setelah dilakukan uji analisis regresi linear berganda, dapat diketahui
hasilnya bahwa supervisi dan kepemimpinan pengawas secara
bersama-sama dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja guru PAI
di Ml Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah. Hal ini dapat

dibuktikan dengan melihat perbandingan nilai F hitung dan F tabel,
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yaitu diketahui nilai F hitung adalah 13,604 sedangkan F tabel dengan
taraf signifikansi 5% adalah 3,32 , maka HO ditolak. Kemudian
dengan melihat perolehan nilai signifikansi dari hasil analisis tersebut
yaitu 0,011 < 0,05, maka HO ditolak. Selanjutnya dengan melihat hasil
regresi linear berganda pada variabel supervisi dan kepemimpinan
terhadap kinerja guru adalah 0,703. Hasil tersebut menandakan bahwa
pengaruh antara variabel supervisi dan kepemimpinan pengawas
ternadap Kkinerja guru adalah cukup baik. Adapun kontribusi secara
simultan dari variabel supervisi dan kepemimpinan pengawas dapat
dilihat dari nilai R Square sebesar 0,483 , yang berarti bahwa 48,3%
variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel supervisi dan
kepemimpinan pengawas, sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Sedangkan probabilitasnya (Sig. F Change)
diketahui sebesar 0,002 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji
analisis data baik dari analisis regresi linear berganda, uji t dan uji F
serta koefisien determinasi yang telah tersebut, dapat diartikan
bahwasanya jika semakin baik supervisi dan kepemimpinan pengawas
maka akan semakin baik pula kinerja gurunya. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi
dan kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru PAI di Madrasah

Ibtidaiyah Se-KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah.
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Implikasi

Setelah diperolehnya hasil pada penelitian ini mengenai pengaruh
supervisi dan kepemimpinan pengawas terhadap kinerja guru, yang ternyata
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel
supervisi dan kepemimpinan terhadap variabel kinerja guru, serta masing-
masing variabel yang juga turut memberikan kontribusi terhadap variabel
kinerja guru. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa untuk dapat meningkatkan
kinerja guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1 Kabupaten Lampung
Tengah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan supervisi dan
kepemimpinan pengawas.

Guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat membentuk karakter
anak bangsa, mengembangan kepribadian serta nilai nilai yang baik. Hal ini
dapat dilakukan secara efektif apabila guru dapat melaksanakan tugas-
tugasnya terlebih dahulu dengan baik dan profesional. Usaha untuk
meningkatkan kinerja guru agar lebih profesional harus dilakukan secara
berkesinambungan baik dari pihak guru, organisasi sekolah maupun
pengawas sehingga peningkatannya akan lebih cepat karena telah
mendapatkan dukungan dari organisasi dan juga pengawas.

Pengawas perlu mendorong semangat para guru agar mau
melaksanakan semua tugasnya dengan baik dan tepat waktu, serta berusaha

meningkatkan kualitas kerja mereka. Pengawas juga harus melakukan
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supervisi terhadap para guru secara kontinue, yang didalamnya dapat
memberikan bimbingan dan arahan serta solusi bagi permasalahan yang
dialami guru, dimana kegiatan ini akan dapat membantu dalam
mengembangkan mutu pendidikan secara teknis melalui pelaksanaan tugas
guru dalam proses pendidikan.

Selain itu, faktor kepemimpinan pengawas juga perlu menjadi
sorotan. Kepemimpinan pengawas perlu didorong dan dikembangkan
menuju ke arah sikap pemimpin yang demokratis, pelopor pembaharuan ke
arah yang positif, sebagai peneliti, konsultan, fasilitator dan motivator serta
dapat menjadi teladan bagi para guru. Sikap kepemimpinan tersebut akan
sangat berpengaruh dalam penciptaan suasana kerja yang kondusif serta
efektif dalam mendorong guru agar dapat melakukan pekerjaannya dengan
baik. Agar dapat mengoptimalkan pencapaian kinerja guru, maka para
stakeholder pendidikan khususnya yang berada di wilayah KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah perlu mengetahui betapa pentingnya peran
supervisi dan kepemimpinan pengawas dalam meningkatkan kinerja guru.

Setelah mengetahui pentingnya peranan tersebut diharapkan para
stakeholder pendidikan dapat mengambil tindakan dalam rangka
meningkatkan kinerja guru sekaligus memperbaiki mutu pendidikan di
sekolah/madrasah khususnya di wilayah KKM 1 Kabupaten Lampung
Tengah. Seperti melakukan kegiatan supervisi dengan konsisten dan

kontinue serta dengan menanamkan jiwa kepemimpinan yang efektif dalam
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diri pengawas, dengan begitu maka dapat meningkatkan kinerja guru serta

mutu pendidikan di sekolah/madrasah masing-masing.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi yang telah

dipaparkan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan

kepada beberapa pihak diantaranya yaitu:

1.

Pengawas hendaknya dapat meningkatkan profesionalismenya sebagai
seorang supervisor dalam hal penggunaan teknik supervisi yang
bervariasi, seperti melakukan kegiatan demonstrasi / praktek mengajar
yang ditujukan kepada para guru supaya para guru dapat mengetahui
bagaimana cara mengajar yang baik dengan menganalisis performance
pengawas tersebut dan mengevaluasi kemampuannya masing-masing.
Pengawas juga hendaknya lebih disiplin lagi dalam melaksanakan
kegiatan supervisi secara teratur/kontinue.

Pengawas hendaknya dapat meningkatkan peran kepemimpinannya,
seperti dalam hal memotivasi guru dengan memberikan apresiasi /
reward bagi guru yang berprestasi dan mampu bekerja sama serta
membina hubungan yang harmonis dengan seluruh personel sekolah di
wilayah kepengawasannya. Pengawas dalam sikap kepemimpinannya
juga hendaknya lebih terbuka dalam melaksanakan kegiatan supervisi
seperti dalam melakukan komunikasi dan konseling dengan para

personel sekolah agar tidak terjadi miss komunikasi.
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Bagi para guru sebaiknya lebih menyadari bahwa untuk dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Dalam hal ini guru
membutuhkan peran supervisi dan bimbingan dari seorang pengawas,
karena pengawas merupakan seseorang yang lebih menguasai dan ahli
dalam bidang tersebut. Kemudian guru juga harus lebih terbuka
mengenai permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi dan tidak
perlu merasa takut dalam menyampaikan hal tersebut. Seperti dalam hal
bagaimana metode pengajaran yang efektif, demonstrasi mengajar yang
baik, cara membuat perangkat pembelajaran, kemudian guru juga bisa
menyampaikan ide atau inisiatifnya secara terbuka dalam hal
pelaksanaan program sekolah, baik intra maupun ekstrakulikuler, dan

sebagainya.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGARUH SUPERVISI DAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS
TERHADAP KINERJA GURU PAI DI MADRASAH IBTIDAIYAH SE-

KKM 1 KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

ANGKET SUPERVISI PENGAWAS
(ditujukan pada guru)

A. ldentitas Responden
Nama Sekolah
Nama Guru
Guru Mata Pelajaran
B. Petunjuk Pengisian
1. Isi terlebih dulu identitas anda.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3. Checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang anda rasa tepat.
4. Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ini.
5. Terimakasih banyak peneliti ucapkan atas kesediaannya menjawab
instrumen ini.
6. Keterangan
A = Tidak Pernah
B = Kadang-kadang
C = Sering
D = Selalu
C. Item-item Angket Supervisi Pengawas
No Pernyataan Jawaban
A | B|C|D
1. | Pengawas melakukan kunjungan ke sekolah
Bapak/Ibu.
2. | Pengawas mendiskusikan kesulitan yang dialami
Bapak/Ibu.
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3. | Pada saat melakukan kunjungan, pengawas
memeriksa kelengkapan administrasi
pembelajaran Bapak/Ibu.

4. | Kehadiran pengawas dapat membantu kelancaran
dalam pelaksanaan tugas Bapak/lbu.

5. | Pengawas memberitahukan kedatangannya
sebelum melaksanakan supervisi ke sekolah.

6. | Pengawas melakukan kunjungan kelas dalam
melaksanakan supervisi.

7. | Pengawas melakukan komunikasi secara pribadi
dengan Bapak/Ibu dalam melaksanakan supervisi.

8. | Pengawas melakukan rapat bersama para guru dan
staf di sekolah dalam melaksanakan supervisi.

9. | Pengawas menggunakan instrumen monitoring
evaluasi dalam melaksanakan supervisi evaluasi
pembelajaran.

10. | Pengawas mengikutsertakan Bapak/Ibu dalam
kegiatan penataran ketika melakukan supervisi.

11. | Pengawas melakukan pertemuan kelompok atau
diskusi dalam melaksanakan supervisi.

12. | Pengawas melakukan kegiatan
demonstrasi/praktek mengajar dalam
melaksanakan supervisi.

13. | Pengawas memanfaatkan media sosial dalam
melaksanakan supervisi.

14. | Pengawas terbuka dalam melaksanakan supervisi.

15. | Pengawas menjadi narasumber dalam kegiatan
kelompok kerja guru.

16. | Pengawas melakukan kegiatan monitoring ke

sekolah.
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17.

Cara yang digunakan oleh pengawas dalam
mensupervisi Bapak/Ibu sesuai dengan kesulitan

yang dialami.

18.

Cara yang digunakan oleh pengawas dalam
mensupervisi  Bapak/lbu  dapat membantu

mengatasi kesulitan dalam melaksanakan tugas.

19.

Pengawas memberikan bimbingan terhadap

permasalahan yang Bapak/Ibu alami.

20.

Pengawas memberitahukan hasil  penilaian

kemajuan Bapak/lbu dalam melaksanakan tugas.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGARUH SUPERVISI DAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS
TERHADAP KINERJA GURU PAI DI MADRASAH IBTIDAIYAH SE-

KKM 1 KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

A.

C.

ANGKET KEPEMIMPINAN PENGAWAS
(ditujukan pada guru)

Identitas Responden

Nama Sekolah

Nama Guru

Guru Mata Pelajaran

Petunjuk Pengisian

1.

2
3.
4

Isi terlebih dulu identitas anda.

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

Checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang anda rasa tepat.
Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ini.

Terimakasih banyak peneliti ucapkan atas kesediaannya menjawab
instrumen ini.

Keterangan

A = Tidak Pernah

B = Kadang-kadang

C = Sering

D = Selalu

Item-item Angket Kepemimpinan Pengawas

No

Pernyataan Jawaban

Pengawas memotivasi para guru untuk mencari
ide/gagasan baru supaya dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Pengawas memberikan apresiasi (dapat berupa
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penghargaan) kepada guru yang berprestasi.

Pengawas membangun komunikasi dan hubungan
kerja yang baik dengan seluruh personel sekolah
baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

Pengawas menciptakan suasana kebersamaan
ketika berada bersama para guru dan personel
sekolah yang lain baik di dalam maupun di luar

lingkungan sekolah.

Pengawas mendorong pengembangan Karir para
guru dengan mengikutsertakan dalam kegiatan
pelatihan, diklat, seminar, workshop, lokakarya
dan lain-lain dalam rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran.

Pengawas memberdayakan para guru yang telah
mengikuti pelatihan/diklat untuk menularkan hasil

pelatihannya kepada guru-guru yang lain.

Pengawas melakukan pembinaaan kepada para
guru dalam rangka memperbaiki kualitas

pembelajaran melalui KKG.

Pengawas melakukan kunjungan ke sekolah dalam
jangka waktu tertentu secara teratur.

Pengawas memberikan pelayanan yang baik
dalam menampung keluhan dan permasalahan dari

para guru.

10.

Pengawas membantu para guru dalam mengatasi

permasalahan terutama perbaikan KBM.

11.

Pengawas memberikan bimbingan dan arahan
tentang apa yang harus dilakukan dalam rangka
perbaikan  kualitas  pembelajaran  dengan

mengembangkan kemampuan para personel
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sekolah.

12.

Pengawas membimbing dan mengarahkan para
personel sekolah dalam usaha perbaikan kualitas
pembelajaran melalui dialog langsung dengan

yang bersangkutan.

13.

Pengawas membantu personel sekolah dalam
mengembangkan kegiatan intrakurikuler melalui

program pembelajaran yang berpusat pada siswa.

14.

Pengawas membantu personel sekolah dalam
mengembangkan program program

ekstrakurikuler yang berwawasan keunggulan.

15.

Pengawas terbuka dalam menerima kritik dan
saran yang membangun dari para personel

sekolah.

16.

Pengawas menggunakan pendekatan pengambilan
keputusan yang kooperatif terhadap kebijakan dan
keputusan yang diambil.

17.

Pengawas berusaha mempertimbangkan
kesanggupan dengan melihat kemampuan para

guru dalam melaksanakan tugas.

18.

Pengawas menunjukkan sikap disiplin dalam

menjalankan tugas.

19.

Pengawas bersikap ramah, komunikatif dan

perhatian terhadap seluruh personel sekolah.

20.

Pengawas menghargai seluruh personel sekolah

sebagai mitra kerja, bukan bawahan.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGARUH SUPERVISI DAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS
TERHADAP KINERJA GURU PAI DI MADRASAH IBTIDAIYAH SE-

KKM 1 KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

A.

C.

ANGKET KINERJA GURU PAI
(ditujukan pada guru)

Identitas Responden

Nama Sekolah

Nama Guru

Guru Mata Pelajaran

Petunjuk Pengisian

1.

2
3.
4

Isi terlebih dulu identitas anda.

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

Checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang anda rasa tepat.
Jawaban yang anda berikan semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ini.

Terimakasih banyak peneliti ucapkan atas kesediaannya menjawab
instrumen ini.

Keterangan

A = Tidak Pernah

B = Kadang-kadang

C = Sering

D = Selalu

Item-item Angket Kinerja Guru

No

Pernyataan Jawaban

Sebelum mengajar, saya menyiapkan perangkat

pembelajaran.

Saya melakukan penilaian terhadap hasil

pekerjaan siswa secara objektif.
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Ketika menjelaskan materi ajar, saya berhati-hati

untuk menghindari penjelasan konsep yang keliru.

Hasil pertemuan / pelatihan / seminar / diklat yang
saya ikuti, saya terapkan dalam pembelajaran.

Dalam menjelaskan materi ajar, saya memberikan
contoh-contoh nyata dari kehidupan yang dialami

siswa sehari-hari.

Saya berusaha memberikan materi pelajaran yang
mengacu pada buku-buku terbaru  sesuai

kurikulum yang berlaku.

Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya pada saat menjelaskan materi ajar.

Rencana pembelajaran yang telah saya susun, saya
usahakan untuk ditepati sehingga materi benar-

benar dapat selesai dalam semester itu.

Dalam mengajar, saya menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran

yang diberikan.

10.

Saya menggunakan metode pembelajaran yang

bervariasi dalam mengajar.

11.

Data tentang perkembangan belajar siswa telah

saya atur dengan baik.

12.

Semua buku administrasi kelas telah saya siapkan
dengan baik.

13.

Saya memantau kegiatan belajar siswa, agar siswa
dapat menggunakan waktu belajarnya dengan
baik.

14.

Sebelum memulai pengajaran di kelas, saya

mengajarkan siswa untuk berdo’a bersama.

15.

Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan
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baik dan benar, langsung saya berikan pujian

(bagus, hebat, pintar).

16. | Hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, saya
kembalikan lagi agar siswa dapat melihat
kelemahan belajarnya.

17. | Bagi siswa yang memiliki masalah dalam
pelajaran yang diajarkan, saya adakan bimbingan
khusus.

18. | Saya memberikan materi-materi baru yang sesuai
dengan perkembangan belajar siswa.

19. | Saya menggunakan berbagai teknik dalam
mengajar, seperti bertanya sebelum mulai
menjelaskan materi.

20. | Setiap ada saran dan kritik untuk perbaikan

pengajaran, saya perhatikan dan saya gunakan

dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN 3
UJI COBA ANGKET PENELITIAN
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Rekapitulasi Uji Coba Angket Supervisi Pengawas (X1)
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Rekapitulasi Uji Coba Angket Kepemimpinan Pengawas (X1)

=
< —
IS wM%WMW%wE%%%NwW%MWM%m
3
Sl vl m|ts|m|g|w| ot ||| o|t|om|s|om|om|[om|om|m
Qld|la|lan| g |||l |dg|o|ld|| | o s|o|om|o|m|m
w33244433432343433333
Nlow|lo|lo|g|m|g|o|o|t|o|o|lots|mo|la]o|lo]s|m
Q o m om|g|ldg| g |||t ||| ot om|om|o|om|m
522233422324242422232
Sl |lN|lN|[d ||t || N ||| || || ™
B32332423433333433243
mw__33344433433343433343
F I i o o IV B O R I I R I I A o B A SV I S B I N B I B I B A S B I
Wm3334343343434343233ndh
S923243333332343432222n|m
o lmlololds|laT|a|o|ovlvlatloltlaao|o|lw|3
I~ 1 MO MO M -S| O - O MO S S O N O S S O g oo omiomom
O N[ OO MO M T O O MmO v N O NI dT| N OO NN NmN
T T o T B S o T B I o B B I B B T I B o T I N s S R s S R Y B B IS S o B BN
<t | m|lo|o|tg|m| || o|olo|lolo/cs|lo|s|o|o|oo|m
MO N NN [ M| NN NN N | N OO M| NN NN
N g | om|lom|g|g | |m| || ||| s || |||
A |m|lo|lo|g|d|o|ow|o|t|o|w|o ot |o| oo o|m
©
mHSWnSWSL wi=|wm MW_.N_.K WL
Z |<| < QU || ¥|¥X|d|ld|la|lZ2|=2|Z2|Z2|Z2|lun|lvn|n
2 |“|a|o|s|v|lo|~r|o|o |2 |Y QIS I8ISI5/8|2|1




179

Rekapitulasi Uji Coba Angket Kinerja Guru (Y)
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Hasil Uji Validitas Variabel Supervisi Pengawas (X1)
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Correlations

Item_1 Item_2 [temn_3 [term_4 ltem_5 ftem_G Itern_7 Itern_8 tem_9  Hem_10  Mem_11  lem_12  Item_13  lfem_14  HRem_15  Hem_16  Mem_17  lem_18  Item_18  lem_20  ltem_Total

ftem_1 Pearson Correlation 1 877 663" o B A i1 398 685 86T a7 638 415 387 804" geE 469" g92” T R LT B4d”
Sig. (2-tailed) 000 001 036 003 000 082 001 000 035 002 069 092 000 001 037 001 192 004 000 000

N 20 20 0 20 0 0 20 20 20 0 0 0 0 20 20 0 20 0 0 20 20

ftem_2 Pearson Comelaton 877 1 626" s 448 7607 558 665 BTT 58 708 2 56 81T B4 468 753" 388 528 44” 857"
Sig. (2-tailed) 000 003 019 048 000 o1 001 000 012 000 180 013 000 002 037 000 091 itk 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

tem_3 Pearson Correlation 6637 626 1 553 480" 386 B T{ IR (T AT 575" 663 3% M1 663 82 575" 745 i1 466 7" 790"
Sig. (2-ailed) 001 003 011 032 093 109 000 007 008 001 161 140 001 003 008 000 021 038 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 0 20 20 20 20 20 0 20 20

ttzm_4 Pearson Correlation 477 521 553 1 643 seY 418 454 533 664" 351 278 438 53 632 579" 578 BT 361 675 74"
Sig. (2-tailed) 036 018 011 002 006 067 045 016 001 129 235 0853 016 003 008 008 004 118 001 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ttem_5 Pearson Comelation 622" 448 480 6437 161 230 548 559 529 400 482 198 45 e 207 Ees 489" 451 esd” 708"
Sig. (2-tailed) 003 048 032 002 003 330 i 010 016 090 031 403 035 000 203 007 029 041 002 000

N 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 0 0 20 20 20 20 20 0 20 20

ttm_6 Pearson Comelaton 708" 760" 386 5927 gn” 1 435 s7 795 575" 708" 429 e gw” 62 469 6507 580" 466 708 B15"
Sig. (2-tailed) 000 000 043 006 003 056 006 000 008 000 059 035 001 003 037 002 007 038 001 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

tem_7 Pearson Comelation 398 556 370 418 230 435 1 433 s 3 398 063 564 625 m 488 276 M2 437 305 524
Sig. (2-tailed) 082 o1 109 067 330 056 057 003 14 082 792 010 003 % 029 239 637 054 192 018

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

tem_8 Pearson Comelaton 685 665 767" 454 548 587 433 1 ea0” 693" 826" 329 363 600" 619 517" 572" 515 5400 721" 831"
Sig. (2-tailed) 001 001 000 045 012 006 057 001 001 000 157 116 001 004 008 008 020 014 000 000

N 20 20 0 20 0 0 20 20 20 0 0 0 0 20 20 0 20 0 0 20 20

tem_g Pearson Comelation 887 877 584 533 5590 85 625 6a0” 1 U I < 386 426 8100 645 550 565" 27 5 e 836
Sig. (2-tailed) 000 000 007 016 010 000 003 001 066 002 093 061 000 002 012 007 243 003 003 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Item_10  Pearson Comelation 474’ 557 575" fad” 59 575 a3 6e3 49 1 647" 4N 4N 2k 557 33 e 731 w0 7 46
Sig. (2-tailed) 035 012 008 001 016 008 244 001 066 002 2 o 018 012 152 000 000 23 000 000

N 20 20 20 20 0 0 20 20 20 0 0 0 0 20 20 20 20 0 0 20 20
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ftem_11  Pearson Comelaon 6387 7087 663 351 00 708" 98 826 638 647 1 415 525 m" 4 T 1 SV A MY 1 83
Sig. (2tailed) 2 000 001 129 080 000 082 000 002 002 069 018 000 036 007 001 006 004 000 000
N 20 20 20 20 20 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
tem_12  Pearson Comelation 415 an 32 218 487 429 063 329 386 Al 415 1 32 203 457 238 541 236 390 496 528
Sig. (2tailad) 069 180 161 235 031 059 782 157 093 072 069 161 210 043 31 o014 a7 089 026 017
N 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_13  Pearson Comelation 387 54E 342 438 198 e e 363 426 Al 525 3% 1 564" 082 469 459 166 287 466 535
Sig. (2tailed) 092 013 140 053 403 035 010 116 061 o2 018 161 007 ™m 037 042 485 220 038 015
N 20 20 20 20 20 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_14  Pearson Comelaon 8047 877 663 533 475 6" 625 6900 B0 s 0 203 sed” 1 645 a7 6T 439 sr 861"
Sig. (2tailad) 000 000 001 016 035 001 003 001 000 019 000 210 007 002 001 001 053 o7 000 000
N 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_15  Pearson Comelaon 686" 6480 6260 632 716 626 230 619 645 557 4’ 457 082 645" 1 T LI M T 49 760" 796"
Sig. (2tailed) 001 002 003 003 000 003 32 004 002 012 036 043 732 002 030 003 001 031 000 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_16  Pearson Gomelation 469 468 575 AR 207 469" 08 &7 550" KE 561" 238 4697 678" 485 1 3 425 63 63 667
Sig. (2tailad) 037 037 008 008 203 037 029 008 012 152 007 31 037 001 030 162 062 002 002 001
N 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_17  Pearson Comelaon 6927 783 746 578 5685 650 276 51277 RS MG 692" 541 459 671" 623" 325 1 s 332 s 85
Sig. (2-tailed) 001 000 000 008 o7 02 239 008 007 000 001 014 042 001 003 162 o7 153 000 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_18  Pearson Gomelation 304 388 s BT 49 5807 12 515 7 7 594" 236 166 439 671" 425 81 1 320 696 656"
Sig. (2tailad) 192 091 021 004 029 007 637 020 243 000 006 37 485 053 001 062 007 170 001 002
N 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_19  Pearson Comelaion 6207 525 466 361 461" 466 437 540 634 280 620" 390 207 57 487 638 33 320 TR 664"
Sig. (2-tailed) 004 o7 038 118 041 038 054 014 003 23 004 089 220 017 031 002 153 A70 003 001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_20  Pearson Comelaion 7147 44T 73T 678 G54 705 05 3 e 808" 4967 4667 142" 760" 638" 8200 69T 534 1 7"
Sig. (2tailad) 000 000 000 001 002 001 182 000 003 000 000 026 038 000 000 002 000 001 003 000
N 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_Tolal Pearson Comelaon 844" 857 a0 74T 708" 15 T T < A /T 833" 528 535 861" 796" 667 825 656 664 917 1
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 018 000 000 000 000 017 015 000 000 001 000 002 001 000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)




Tabulasi Hasil Validasi Variabel Supervisi Pengawas (X1)

Ig(r)n N r hitung r taz\ell_z(;i %) Keterangan

1 0,844 0,468

2 0,857 0,468

3 0,790 0,468

4 0,714 0,468

5 0,708 0,468

6 0,815 0,468

7 0,524 0,468

8 0,831 0,468

9 0,836 0,468

10 0,746 0,468 .
11| % 0,833 0,468 Valid
12 0,528 0,468

13 0,535 0,468

14 0,861 0,468

15 0,796 0,468

16 0,667 0,468

17 0,825 0,468

18 0,656 0,468

19 0,664 0,468

20 0,917 0,468
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Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)
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Correlations

Item_1 [tem_2 [tem_3 [term_4 [tem_5 [term_6 Item_7 Item_8 Itemn_8 fterm_10  fem_11  Item_12  Item_13  Item_14  Hem_15  Hem_16  Hem_17  Hem_18  Hem_13  Hem_20  Hem_Total

ttern_1 Pearson Comelation 1 am 753" 577 539 7030 79 T X S - R 1 M4 A T 183 89 51T 808" 453 et ses T3 776
Sig. (2-tailed) 100 000 008 014 001 001 040 001 006 008 000 441 217 008 000 045 000 007 000 000

N 20 20 0 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0

ftem_2 Pearson Comelation 378 1 a7 327 426 078 4’ 408 200 205 582 480 IT IR T 218 509" 257 582" 782" 378 597"
Sig. (2-tailed) 100 048 159 061 43 036 074 216 191 o7 032 136 000 355 b 4 007 000 100 005

N 20 20 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 0 20 20 20 0

fter_3 Pearson Comelation 753 M7 1 746 680" LI Y- Y1 R & SR {1 S 1 393 435 657 540" 585 808" Mot ser 896
Sig. (2-tailed) 000 048 000 001 005 000 005 002 000 001 000 087 085 002 000 007 000 000 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ftem_4 Pearson Comelation 577 3 746" 1 806" g s 802 00 f9g” g6T 6e1 395 s g 699" 539" 667" 642" 866 ga1”
Sig. (2-tailed) 008 159 000 000 121 000 000 001 001 001 001 085 103 000 001 014 001 002 000 000

N 20 20 0 0 0 0 0 20 0 20 20 20 20 20 20 0 0 0 0 20 0

tem_5 Pearson Comelation 539° 426 680" 806 1 wiooqe 03 6500 435 G790 649 402 5947 467 593" 466 679" 682 735 793"
Sig. (2-tailed) 014 061 001 000 244 000 001 002 055 001 02 il 006 038 006 038 001 001 000 000

N 20 20 0 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0

ftem_g Pearson Corelation 703 078 601" 358 73 1 421 383 477 56 38 713 113 -0a0 g7 568" 562 A7 1B 57 571"
Sig. (2-tailad) 001 43 005 121 I 064 096 064 009 AN 000 635 707 003 009 010 033 356 015 009

N 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ftem_7 Pearson Comelation 679" an’ 820" 784" 798" 421 17607 gad” 59 8500 40" 165 539 441 732" 615 8507 7690 406 Bo4”
Sig. (2-tailed) 001 036 000 000 000 064 000 001 012 000 000 039 014 051 000 004 000 000 000 000

N 20 20 0 0 0 0 0 20 0 20 20 20 20 20 20 0 0 0 0 20 0

ftem_8 Pearson Comelation 463 408 598" 802" 703" 83 760 1 Y8 BE Bl 4 468 535 7k 620" 535 es00 787"
Sig. (2-tailed) 040 firf} 005 000 001 096 000 021 003 2 004 063 038 015 003 003 015 002 000 000

N 20 20 0 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0

tern_g Pearson Conelation 6817 290 660" 700" 650" 422 g 517 1 5500 5007 526 17 k) 405 550 260 3" “g el 692"
Sig. (2-tailad) 001 216 002 001 002 064 001 021 il 006 o7 525 153 076 012 268 000 066 001 001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ftem_10  Pearson Comelaton 592" 305 724" 699" 435 A6R 5490 63 5507 1 466 635 442 233 86 652" 549" 4667 413 a0a” 748"
Sig. (2-tailed) 006 191 000 001 055 009 012 003 012 038 003 051 an 000 002 012 038 035 000 000

N 20 20 0 0 0 0 0 20 0 20 20 20 20 20 20 0 0 0 0 20 0
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ftem_11

ftem_12

ftem_13

ftem_14

ltem_15

ltem_16

ftem_17

ltem_18

ftem_19

ltem_20

ltern_Total

Pearson Correlation
Sig. (2tailed)

M

Pearson Correlation
Sig. (2tailed)

M

Pearson Correlation
Sig. (2tailed)

M

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (Ztailed)

M

77

008
20

787"

.000
20
183
A4
20
.289
217
20

7"

008
20

408

000
20
453
045
20

77"

.000
20

585

.07
20

733"

.000
20

776"

.000
20

582"

007
20
480°
032
20
345
136
20

"

000
20
218
355
20
509"
022
20
267
274
20

582"

o7
20

782

.000
20
ars
100
20

597"

005
20

704"
001
20
801"
000
20
393
087
20
435
055
20
652"
00z
20
840"
000
20
585"
007
20
808"
000
20
70"
000
20
897"
000
20
896"
000
20

667"
001

681"
001

385
085

75
103

7y
000

699
001

539"
014

667"
001

642
002

866
000

ga41”
000

679"
00
20
649"
002
20
402
078
20
594"
006
20
467
036
20
593"
006
20
466"
036
20
679"
001
20
682"
001
20
738"
000
20
793"
000
20

356
121
20
i
000
20
13
635
20
-080
707
20
627"
003
20
568
009
20
562"
010
20
a7
033
20
218
356
20
537
i
20
571"
009
20

850"
000

740"
000

465
039

539
i

[y
051

732
000

615"
004

850"
000

769
000

906
000

894"
000

646

002
20

616

004
20
43
063
20
468"
038
20
535
015
20

623

003
20

629"

003
20
535
015
20

650

002
20

7"

000
20

787"

000
20

590"

006
20
526
o7
20
M7
625
20
an
153
20
405
076
20
550"
o2
20
260
268
20

3"

000
20
A8
066
20

681"

001
20

692"

001
20

466"
038

635"

003

442
051

233
323

816"

000

652

002

549"
o1z

466"
038

473
035

808"

000

748"

000

20

804"

000
20
527
o7
20

667"

01
20
479
033
20

622

003
20

686"

001
20

861"

000
20

766

000
20

770"

000
20

860"

000
20

804"

.000
20

20
497
026

20
419
066

20

760"

.000
20

83

.000
20

740"

.000
20

804"

.000
20

659

002
20

787"

.000
20

897"

.000
20

527
o7

197
026

194
07

194
07

A42
051

165
039

.264
262

534
015

548"
o2

550
010

667

001
20

066
20
494’
07
20

20
172
469

20
466
038

20
204
208

20

563"

20

AN

.000
20
433
057
20

66

004
20

479
033
20

760"

000
20
404
07
20
72
469
20

20

699

001
20

564"

010
20
479
033
20
456
043
20

"

.000
20

730"

.000
20

622"
003
20
831"
000
20
442
051
20
466
038
20
699"
001
20

20
549
012
20
i
000
20
728"
000
20
808"
000
20
870"
000
20

696
001
20
740"
000
20
465"
039
20
204
208
20
564"
010
20
549"
012
20

20
523
018
20
504"
024
20
679"
001
20
702"
001
20

861"
000

804"
000

264
262

563"
010

479
033

777
000

523
016

7686
000

770"
000

860"
000

766
000
20
650"
002
20
534
015
20
811
000
20
456"
043
20
728"
000
20
504"
024
20
766
000
20

20
e
000
20
838"
000
20

77"
000
20
787"
000
20
548
02
20
433
057
20
722"
000
20
808"
000
20
670"
001
20
770"
000
20
41"
000
20

20
930"
000
20

860"

000
20

897"

000
20
559
010
20

616

004
20

730"

.00
20

870

.00
20

702"

001
20

860"

.00
20

838

.00
20

438"

.00
20

20

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Gorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




Tabulasi Hasil Validasi Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

Ig(r)n N r hitung r taz\ell_z(;i %) Keterangan

1 0,776 0,468

2 0,597 0,468

3 0,896 0,468

4 0,841 0,468

5 0,793 0,468

6 0,571 0,468

7 0,894 0,468

8 0,787 0,468

9 0,692 0,468

10 0,748 0,468 .
11| % 0,860 0,468 Valid
12 0,897 0,468

13 0,559 0,468

14 0,616 0,468

15 0,730 0,468

16 0,870 0,468

17 0,702 0,468

18 0,860 0,468

19 0,838 0,468

20 0,939 0,468
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Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)
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Correlations

ftem_1 ltem_2 [tem_3 [tem_4 [tem_5 [tem_& [tem_T ltem_& Item_9 ftem_10  fem_11  Item_12  fem_13  lftem_14  Item_15  ltem_16  Item_17  lfem_18  Hem_19  Hem_20  ltem_Total

ftem_1 Pearson Comelation 1 29 753 577" 539" 791" 679" T B T M A £: AN 1 B LA A TV A | M 585" 731" LA
Sig. (2-tailed) 217 000 008 014 000 001 040 001 006 001 000 003 236 008 002 003 000 007 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ftem_2 Pearson Comelation 289 1 342 250 467 -163 441 200 2 oo 792" 367 351 520 063 785 37 583 7" 289 497
Sig. (2-tailed) 217 140 268 038 492 051 397 M9 1000 000 12 129 018 794 000 159 007 000 217 07

N 20 20 20 0 0 0 0 0 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 0 0 20

ftem_3 Pearson Comelation 753 2 1 746" 690" 708" 1 1 R 1t R 4.Y SR LV S 1 A I T HR 17 MY - S & ) 70" 897" 918"
Sig. (2-tailad) 000 140 000 001 000 000 005 002 000 000 000 004 o7 002 000 000 000 000 000 000

N 20 20 20 0 0 0 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 0 0 20

ftem_4 Pearson Comelation 577 250 7467 1 806" 489 O 1 S ) Rt ;A : R 80 719 523 a9 66T 642" 866 834"
Sig. (2-tailed) 008 288 000 000 029 000 000 001 001 007 001 003 231 000 018 028 001 002 000 000

N 20 20 20 0 0 0 0 0 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 0 0 20

ftem_5 Pearson Camelation 539 467 g0 B0 1 LY £ MY 1 A 11 435 83 pag ET07 149 467 62 50 6719 ge" T 780"
Sig. (2-tailed) 014 038 001 000 119 000 001 002 055 001 o2 008 530 038 003 025 001 001 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

ftem_g Pearson Comelation 791" 163 709 489" 360 1 517 436 TR 477 786 357 157 650 414 783 544 287 6407 872"
Sig. (2-tailed) 000 492 000 029 119 021 055 032 002 061 000 13 509 002 069 000 013 221 002 001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

term_7 Pearson Conelation 679" a4 829" 784" 798" 5127 1 7600 604 TV 5 I T M & Tl a4 04" see” es0” 760" 06" 85"
Sig. (2-tailed) 001 051 000 000 000 021 000 001 012 000 000 002 101 051 001 005 000 000 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

tern_g Pearsan Corelation 463 200 A% 802" 703" 436 760" 1 517 63 515 616 501 an 535 419 467 55 650" 777 729"
Sig. (2-tailed) 040 307 005 000 001 055 000 021 003 020 004 0 471 015 066 038 015 002 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

tern_g Pearson Conelation 6817 m 660" 700" 650" 451 f9d” 517 1 5507 467 526 Beg o 405 463 s 3 418 ga1” e
Sig. (2-tailed) 001 349 002 001 002 032 001 021 012 038 o7 000 767 076 040 126 000 066 001 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

fem_10  Pearson Comelaton 592" oo 7" 699" 435 639" 549" 623" 550" 1 TR E 510 33 a6 383 509 466 417 808" 730"
Sig. (2-tailed) 006 1.000 000 001 055 002 012 003 012 067 003 ik 105 000 095 02 038 035 000 000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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fem_11  PearsonComelaon 676 792 74T 5057 683 41 19 515 467 A7 1 858" 527 564" 53 a1 766 040 823 676 867"
Sig. (2-tailed) 001 000 000 007 001 061 000 020 038 067 000 o7 007 015 000 000 000 000 001 000
N 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_12  PearsonCorelaon 787 %7 801" YT R 1:I; M /T R T A 1 508 453 0T 797 gez” 804" g5y 787 906"
Sig. (2-tailed) 000 12 000 001 002 000 000 004 017 003 000 0 045 000 000 000 000 002 000 000
N 0 0 20 0 20 0 0 20 0 20 0 0 20 0 20 0 20 20 0 20 20
fem_13  PearsonCorelaon 6317 KT T 625 5707 57 63 501" 898" 50 57 508" 1 175 351 502 07 677 N 697"
Sig. (2-tailed) 003 129 004 003 008 173 002 o 000 ik itk 022 460 129 0 198 001 044 003 001
N 0 0 0 0 20 0 0 0 0 20 0 0 0 0 20 0 20 0 0 20 20
fem_14  Pearson Corelation 217 5200 408 260 149 157 377 A1 07 a3 sed” 453 175 1 a0 s 454 454 444 467 501"
Sig. (2-tailed) 23 019 o4 231 530 509 101 471 767 105 il 045 460 065 004 044 045 050 040 0
N 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20
fem_15  Pearson Corelaon 577 063 652 e w67 52 441 535 05 818 534 760" 351 420 1 411 600" 479 458 7 72"
Sig. (2-tailed) 008 794 002 000 038 002 051 015 076 000 015 000 129 065 m 005 033 043 000 000
N 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
fem_16  PearsonComelaon 647 785 785 53 60 ITE T 419 463 LK T 728" 502 610" 411 1 TV 803 847 832"
Sig. (2-tailed) 002 000 000 018 003 069 001 066 040 095 000 000 o 004 o2 000 000 000 002 000
N 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_17  PearsonCorelaon 630" Ko SR 491 5000 783 seg” 167 354 509766 892" 307 T A1 [ LR T 5460 6307 782"
Sig. (2-tailed) 003 159 000 028 025 000 005 038 126 ik 000 000 188 044 005 000 001 013 003 000
N 0 0 20 0 20 0 0 20 0 20 0 0 20 0 20 0 20 20 0 20 20
fem_18  PearsonComelaon 7700 583 808" 67 679 s 0" 535 i 466 B4y sod” 67T 454 a7y w7 691" 1 766 7700 895"
Sig. (2-tailed) 000 007 000 001 001 013 000 015 000 038 000 000 001 045 033 000 001 000 000 000
N 0 0 0 0 20 0 0 0 0 20 0 0 0 0 20 0 20 0 0 20 20
fem_19  Pearson Comelaon 585 7100 70" 627 e 287 7680 507 418 3 s 650" 454 444 456 803" 546766 1" 810"
Sig. (2-tailed) 007 000 000 002 001 il 000 002 066 035 000 002 044 050 043 000 013 000 000 000
N 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20
fem_20  Pearson Corelaon 733 w9 897 ges 738 6400 mos 772 g1 808" 676 LT T T B & M T T i 630" 770" 741" 1 928"
Sig. (2-tailed) 000 17 000 000 000 002 000 000 001 000 001 000 003 040 000 002 003 000 000 000
N 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
ftem_Total  Pearson Corelaon 617 493 w8 g4”  ge0” G720 mes 720 FAT: I & M -1 906" 697" T 6V <P T2 A g0” 82" 1
Sig. (2-tailed) 000 027 000 000 000 001 000 000 000 000 000 000 001 024 000 000 000 000 000 000
N 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)




Tabulasi Hasil Validasi Variabel Kinerja Guru (Y)

Ig(r)n N r hitung r taz\ell_z(;i %) Keterangan
1 0,817 0,468
2 0,493 0,468
3 0,918 0,468
4 0,834 0,468
5 0,780 0,468
6 0,672 0,468
7 0,885 0,468
8 0,729 0,468
9 0,718 0,468
10 20 0,730 0,468 Valid
11 0,867 0,468
12 0,906 0,468
13 0,697 0,468
14 0,501 0,468
15 0,721 0,468
16 0,832 0,468
17 0,782 0,468
18 0,895 0,468
19 0,810 0,468
20 0,929 0,468
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Supervisi Pengawas (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.958 20
Item-Total Statistics
Cronbach's
Mean Variance Total Correlation Alpha
Item_1 58.20 107.537 .819 .954
ltem_2 58.00 109.368 .838 .954
Item_3 58.10 107.884 757 .955
Item_4 58.25 114.934 .690 .957
Item_5 58.50 110.368 .667 .957
Item_6 58.15 111.082 .793 .955
Item_7 57.75 116.092 .483 .958
Item_8 58.15 107.397 .804 .955
Item_9 58.15 109.503 .814 .954
Item_10 58.05 111.418 .715 .956
Item_11 58.20 107.747 .807 .954
Item_12 58.35 114.450 A75 .959
Item_13 58.20 117.642 .506 .958
Item_14 58.15 109.082 .842 .954
Item_15 58.60 108.253 .764 .955
Item_16 58.40 114.884 .638 .957
Item_17 57.90 108.411 .799 .955
ltem_18 58.40 111.095 .608 .958
Item_19 58.60 113.516 .629 .957
Item_20 58.60 109.832 .907 .954
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Pengawas (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.959 20

Item-Total Statistics
Cronbach's
Mean Variance Total Correlation Alpha
Iltem_1 58.80 82.589 .756 .957
Iltem_2 58.35 83.818 .564 .959
Iltem_3 59.50 75.632 .876 .955
Iltem_4 58.85 82.555 .827 .957
Item_5 59.00 80.211 .768 .956
Item_6 59.30 81.695 .516 .960
Iltem_7 58.85 80.345 .882 .955
Iltem_8 59.25 78.092 .752 .957
Iltem_9 59.25 80.303 .650 .958
Item_10 58.80 81.432 721 .957
Item_11 58.85 79.292 .841 .955
Iltem_12 58.70 80.853 .886 .955
Item_13 59.05 82.471 .509 .960
Iltem_14 58.65 80.029 .558 .960
Item_15 59.45 78.261 .686 .958
Item_16 58.80 80.168 .855 .955
Iltem_17 58.85 82.239 .672 .958
Item_18 58.85 79.292 .841 .955
Item_19 59.00 77.474 811 .956
Item_20 58.80 81.221 .933 .955
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Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Kinerja Guru (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.961 20

[tem-Total Statistics

Cronbach's
Mean Variance Total Correlation Alpha
Item_1 57.95 84.787 .801 .958
Item_2 57.40 87.832 .460 961
Item_3 58.65 77.713 .903 .956
Item_4 58.00 85.158 .820 .958
Item_5 58.15 82.871 754 .958
Item_6 58.45 82.050 .622 .961
ltem_7 58.00 82.947 .873 .957
Item_8 58.40 81.411 .688 .959
Item_9 58.40 82.463 .680 .959
Item_10 57.95 84.155 .701 .959
Item_11 58.05 79.734 .845 .957
ltem_12 57.85 83.292 .896 .957
ltem_13 58.50 83.211 .659 .959
ltem_14 58.30 85.800 449 .962
ltem_15 58.60 80.884 .676 .960
Item_16 58.15 81.082 .808 .957
Item_17 57.90 84.726 .761 .959
Item_18 58.00 81.368 .881 .957
Item_19 58.15 80.345 .780 .958
Item_20 57.95 83.839 .922 .957
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LAMPIRAN 4
REKAPITULASI DATA ANGKET
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Data Angket Supervisi Pengawas
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75
78
64
58
74
77
62
79

4

2
3
3

3

126 | 145 140|151 139|135 |143 | 135 145|129 | 130|121 |126 | 150 | 148 | 134 | 146 | 150 | 154 | 139 | 2786

33

34 | TL
35 | UM
36 | UF
37 | UMH

38

39 | ZA

40

Jumlah
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Data Angket Kepemimpinan Pengawas

Skor

61

75
73
79
64
78
67
70
69
74
74
67
74
75
75
60
60
64
74
71
77
74
71
73
70

78
77
49

79
75
78
74

Skor Item Ke-

9

10 (11|12 13|14 15|16 | 17|18 |19 | 20 | Total

8

3

4

4

4
3

4

4
3

2

4
4
4

4
4
4

3
4

4

AM
AS

AHA
ER
EN
HA
ISM
ISN

No | Nama

3

10 | KN
11 | KNS

12

13 | LS

14

15 | MR
16 | MFR
17 | MJ

18 | MI

19 | NS
20 | NH
21 | NJ
22 | NK
23 | RFW
24 | RK
25 | RM
26 | SU

27 | SJ

28 | ST
29 | SZF
30 | SHN

31

32 | SA
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78
74
58
75
78
67
73
62

2

2
4
4

4

33

34 | TL
35 | UM
36 | UF
37 | UMH

38

39 | ZA

40

Jumlah 142|106 (149|154 (133|134 (135|146|150|150(144|138|132|123|153|146|140|153|158 |158| 2844
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Data Angket Kinerja Guru

Skor

67
74
70
64
64
77
79
68
70
80
76
68
74
73
73
60
80
63
75
70
79
76
60
77
80
69

78
70
76
80

67

57

Skor Item Ke-

9

10 (11|12 13|14 15|16 | 17|18 |19 | 20 | Total

8

4

4

4

4
4

4

4
3

2
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4

AM
AS

AHA
ER
EN
HA
ISM
ISN

No | Nama

3

10 | KN
11 | KNS

12

13 | LS

14

15 | MR
16 | MFR
17 | MJ

18 | MI

19 | NS
20 | NH
21 | NJ
22 | NK
23 | RFW
24 | RK
25 | RM
26 | SU

27 | SJ

28 | ST
29 | SZF
30 | SHN

31

32 | SA
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73
74
76
74
80
79
74
73

4

4
4
4
4

4

33

34 | TL
35 | UM
36 | UF
37 | UMH

38

39 | ZA

40

Jumlah |153|152|148|136|148|149|152|151|141|145|135|140|142|157|149|144|121|135|148|151| 2897
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LAMPIRAN 5

HASIL PENGOLAHAN DATA
MENGGUNAKAN SPSS 25



Uji Normalitas Data

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja_Guru

Mean
Std

2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

=105E15

Dev.=0074
N=40

Gambar : Normalitas Histogram

1.0

LE-}

0.8

0.4

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja_Guru

hd

Dz 04 0.6 0e 1.0

Observed Cum Prob

Gambar : Normalitas P-Plot

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters?.t Mean 0E-7
Std. Deviation 5.89291368

Most Extreme Differences Absolute .079
Positive 064

Negative -.079

Test Statistic 526
Asymp. Sig. (2-tailed) .922¢

200



Uji Homogenitas Data

201

Test of Homogeneity of Variances

Leyvens
Statistic Il if2 i
Superisi_FPengawas Eased on WMean 2337 2 24 081
Based an Median R=HiE g 24 a4l
EBased on Median and aTa g 18140 54
with adjusted df
Eased on trimmed mean 2188 8 24 0@
Fapemimpinan_FPengaw EBased on Mean 1.258 2 24 310
45 Based on Median 581 8 24 720
EBaszed on Median and G61 a 14,087 A
with adjusted df
Eased ontrimmed mean 1183 a 24 350
ANOVA
S of
Giuares if fean Souare F i),

Superisi_Pengawas

Fepemimpinan_Fengaw

as

1822.078
1445.022
3271100
963,633
g61.0967
1827.600

Between Groups
Within Groups
Tatal

Between Groups
Within Groups
Tatal

121472
60,376

G4.376
35915

1.792

098

Uji Linearitas Data

ANOVA Table

ilf

ldean Siuars

F

[inerja_Gum*
Superisi_Fengawas

Within Graups
Tatal

Between Groups

S f

Fouares
iCampined) 701,594
Linearity 64149

G07 445
770181
1471.775

Deviation from Linearity

nurT
G4.145
KRN

36675

1.083
2567

074
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ANOVA Table

aum of
Siuares iff Iiean Souare F &l
Finerja_Gur® Between Groups  (Combined) 460,685 14 3T A0t i
Lf"'”'”””""'“”—P””'-"“""" Lingaty 50420 1 TG B
Deviation fram Linearity 430465 14 20753 Jal 03
ithin Graups HB0.790 M 40,866
Tatal 1471778 3
Uji Multikolinearitas Data
Coefficients”
Collinearity Statistics
foclel Talerance IF
1 Superisi_Fenigawas A8a0 1124
Fepemimpinan_Fengaw Ba0 1.124
as
Uji Heteroskedastisitas Data
Coefficients”
Linstandardized Coefficients
tadal E el Errar t S
1 (Constant 13.207 8607 1.999 053
Superisi_Pengawas 015 058 ikH 218 A28
Fepemimpinan_Fengaw - 136 .0an =255 -1.506 41

as
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Uji Hipotesis

Nilai Mean, Median, Modus, SD, Min, dan Max Variabel X1, X2, Y

Statistics
Supervisi_Fengawas
[ Walid 4n

Mizsing 1]
Mean GE.65
Median 74.00
Iole 4
Stl. Deviation 9158
finirum 44
fasimum 20

Statistics

Fepemimpinan_Pengawas

I Yalid 40
[Mizsing 1]
ean 1.0
fedian 74.00
facle 74
Stil. Deviation 5,844
fAinirnm 45
faximum 7o
Statistics

linerja_Guru

-l Yalil 40

Wizsing I
Mean 7243
Median 74.00
Mode 747
St Deviation 5143
Minirum a7

faximum 20




Uji Regresi Linear Berganda Variabel X1, X2, X3

204

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.609 7.394 8.197 .000
Supervisi Pengawas 417 105 .253 3.612 .015
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4532 174 .139 5.021
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.497 10.181 5.844 .000
Kepemimpinan_Pengawas .382 143 .203 2,275 031

Model

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

R Square Square Estimate

.203a

141 .216 3.094




ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 317.444 2 168.722 13.604 .002
Residual 654.331 47 16.604
Total 971.775 49
Coefficients’
Stardarized
Urstanderdized Coeffidents Coefficients
MocH B Sd. Bror Beta t Sg
1 (Constant) 9767 3573 721 03
Supervisi 183 A3 219 937 47
Kepemirmgdnen Pengaves 4% 135 53 3784 008
a Dependent Variable Kireja_ Guru
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7032 483 451 3.905
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LAMPIRAN 6
TABEL NILAI “r”



Taral Signifkan

26

0,288

5% 1%, N
3 0997 | 0999 27
4 |09s0 | 0%e0 |28
5 0Aa78 | 06RG aq
& 0811 | 0817 |30
7 0754 | 0,874 |31
8 0707 | 0,834 |32
g 0686 | 0788 |33
F10 | 0B32 | 0785 |34
11| 0ED2 | 0735 |35
12 | 0575|0708 |36
13 | 0,553 | 0,684 |37
14 | 0,532 | 0551 |38
15 | 0,514 | 0641 |36
!
16 | 04987 |0823 |40
17 0482 | 0506 |41
18 0468 | 0,590 |42
19 | 0456 | 0,575 |43
20 | 0444 ED,561 44
21 0433 | 0,549 45
22 0423|0537 |48
23 0413 10526 |47
24 | 0404 {0515 |48
25 | 0396|0505 |48
| 0,496 | 50

Taral Signilikan |

5% | 1% R - T
0,381 | 0,487 | 55 | 0,266 | 0,245 |
0,374 | 0,478 | G0 | 0254 | 0330
0 3RT U,d?h BS 0,244 0,217
0,361 | 0463 | 70 | 0235 | 0206
0,355 | 0456 |75 |0227 | 026
0,349 | 0,440 |80 |0220 | 0.286
0,344 | 0,442 | 85 0,212 | 0,278
0,339 [ 0436 |90 |oz07 | o070
0334 | 0430 |95 0202 | 0083

| 0,329 |0424 | 100 0185 | 0295
0,275 | 0418 | 125 | 0478 | 0,230
0,320 0,413 [ 150 0155 |oz270
0,216 | D408 | 175 | 0148 | 0,194
0,312 | 0402 | 200 |03 | 0181
0,308 | 0388 | 300 |0113 | 0148
0,304 | 03382 | 400 |0098 | 0128
0,301 | 0,388 |500 | 0088 | 0445
0,297 0384 | 800 0,080 10105
D294 {0380 | 700 | 0074 | 0097
0201 ‘0378|800 |o070 | 0099
o288 1037z |900 | oo8s | 0086
0,284 | 0.358 | 1000 | 0062 | 0,081
0,281 | 0.354
0,279 | 0,381

207
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LAMPIRAN 7
TABEL DISTRIBUSI NILAI “F”



df untuk

(N2)

-
- &

- - - T

HEBALEEE YR EERERBENEREBRREEGEE I &

161
18 51
1013
771
661
59
im
=R
512
496
484
473
487
460
45
42
445
441
43
435
412
43
428
426
424
42
42
42
413
417
114
415
214
413
412
411
4
410
am
403
408
aa7
407
400
406

2

199
13 040
455
694
5.79
514
474
448
424
410
3494
183
am
174
163
1&3
159
355
352
349
147
324
342
140
i1
337
235
134
133
132
130
128
128
123
327
d248
125
324
124
323
323
322
a2
121
29

3

216
1916
328
839
541
478
215
287
1 86
3T
359
3.48
341
334
329
124
32a
316
313
310
307
3405
303
301
293
298
2496
295
293
292
29
290
289
228
2487
2a7
2486
285
2485
282
283
233
2832
282
241

259

23
1930
3N
a2
505
axm
g
163
348
in
12
i
im
298
29
285
am
2
274
2N
268
2.66
264
282
2ad
25
257
256
255
23]
252
251
250
243
2a3
24
247
24
2.4
245
244
244
2.4
24)

23
1333
A%
616
49
42
is7
158
e
iz
am
im
2%
285
2m
274
27
268
28]

o
i

257
255
23
s
Pt
24
&
245
24
z&
24
240
P -
23
23
2%
23%
2%
23
234
23
i
23
23
2m

df uniuk pembikang (N1}
7 8 CH
237 | 239 241
1935 | 1937 1933
Ba3 | BAS &A1
609 | 804 400
483 | 482 477
421 | 415 | 310
378 | 3173 asa
A3 | 324 3as
329 | 321 1314
114 | 307 | 302
aa | 235 234
291 | 285 280
28 277 | 271
27 | 270 285
271 | 284 | 259
246 | 253 254
261 | 255 249
258 | 251 244
254 | 248 242
251 | 245 | 239
24 | 242 237
245 | 240 | 234
24a | 237 232
24 236 | 230
240 | 234 223
23 | 232 227
237 | 231 225
23 | 229 224
235 | 228 222
23 | 227 2
232 | 225 2249
23| 228 219
23| 2231 2.8
22 221 217
223 | 222| 216
22| 221 215
227 | 220 214
2% | 219 214
2% | 219 213
225 | 298| 212
228 | 27| 212
23 | 27| 2at
27| 218 214
223 218 210
22| 215 214

1
202 | 22
1340 | 1340
873 | 878
594 594
474 | 470
406 | 203
164 | 380
aas | am
114 110
298 | 292
285 | 282
275 | 272
267 | 283
260 | 257
254 | 251
249 | 248
225 | 241
241 237
238 | 23a
235 | 291
232 | 228
230 | 228
227 | 228
225 | 222
224 | 220
222 218
220 | 217
219 | 218
218 | 214
214 | 213
215 | 211
214 | 210
213 | 209
212 | 208
211 | 207
211 | 207
210 | 206
209 | 208
208 | 204
208 | 202
207 | 203
206 | 203
206 | 202
205 | 201
205 | 201

12

242
1549
a7a
5N
268
200
sy
128
a7
]
2™
bkl
280
233
243
242
21
23
2N
228
23
213
2m
218
216
215
21
212
210
2m
20
207

o
&

205
208

o
2

2
202
23
2m
200
193
19
198
197

13
245
19 &2
873
589
466
398
155
326
105
2@
27%
266
258
251
2485
240
235
2n
228
25
222
220
218
215
214
212
210
208
208
2.08
208
204
24
202
2o
200
200
19
1.98
197
197
1.98
19
195
1.54

243
1942
871
587
464
196
15
324
343
204
274
264
235
248
242
2437
233
229
228
222
229
217
215
213
FA s
209
208
208
205
204
203
2
209
1499
1499
1494
147
196
135
1495
134
194
193
1482
1492

209

18
245
1343
870
588
4462
194
151
322
im
2435
272
2862
253
248§
240
235
amnm
227
223
230

218
2135
2113
n
209
207
204
204
203
am
200
139
1948
137
19§
195
195
194
193
1.92
192
i
19
199
183
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LAMPIRAN 8
TABEL DISTRIBUSI NILAI “t”



i untuk Uji Satu Pihak (ome il resr)

025 | 000 | 005 [ 0025 | oo | 0005
dk o untuk Uji Dua Pihak (rwo tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 3,02 0,01
| | MK A07R &304 | 12706 | 3182 | &ass7
2 BR1G 1 856 295 4503 6,965 095
3 0765 | 638 2381 4,142 4,541 8R4
4 0741 1533 21 1776 1747 404
5 0727 14764 2015 1571 LS Az
& 0718 | 4400 | B4 pXTY 1,141 3,707
7 0711 1415 1 495 R Py LR
& 0,700 L %97 | A6 25006 TR | 3055
5 070 | 283 | 433 362 p 5280
10 1,700 |,372 | M1 ¥ $7h4 5,164
11 0,697 1,361 | 79 2,201 TR 3,106
12 {1,605 I 354 1782 2179 7.ARL 5,055
13 {692 L 450 r ] 2,180 1680 | M2
14 0691 | 245 1781 2,145 v 2977
15 4,450 1441 (753 | 213 61 247
14 0 GRS L 337 | 346 2 1) 25R4 2,920
17 0,658 {333 t740 2,140 28H7 2 HYR
14 0,680 REN) | 734 2101 2562 2HTR
19 06R7 1,224 |.729 209 2530 2864

0 11,587 1,325 | 735 2,086 252K 2845
21 0 B 1,421 721 2,080 251K 2.83)
23 01 B L 1717 074 2508 2419
n 0,685 L 319 [ 714 284 25001 2807
4 {1,585 1214 1711 2064 7491 2797
25 11,684 1,414 | 704 2,060 2485 1787
b1 0.fR4 1375 | 70 2 056 2,479 2779
27 0,684 La14 { 70 2052 247% | 277
28 A8 1313 | 701 2 4B 2ak? 2763
29 OERE | 110 | 699 245 | 2462 2,756
a0 014553 1,310 | fR7 204 2457 2750
&0 BT T 1303 | pid 261 2424 2.704
&0 0479 1,29 1671 2000 230 | 2660
120 A E vl 124 | 45 1,980 2058 | 2817
- D674 1,282 {445 1960 2398 2576
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LAMPIRAN 9
SURAT-SURAT PENELITIAN



e] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
w INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

[=]] PROGRAM PASCASARJANA (PPS)
MET !-c‘: Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: pps.metrouniv.ac.id:
omall: ppoisiametragpene oun.scdd -

Perpustakaan Pascasarjana Institut Agama Islar
bahwa :

Nama : Husna-;
NPM 19001849
Prodi : Pendidikan



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507: Faks (0725) 47296; Webstte: digilib. metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1193/In.28/S/U.1/0T.01/11/2021

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - HUSNA FAIZATUL U
NPM - 19001849
Fakultas / Jurusan : Pasca Sarjana/ P




¢ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
P PROGRAM PASCASARJANA (PPS)

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: pps.metrouniv.ac.id;
email: ppsiainmetro@metrouniv.ac.id

Nomor : 128/In.28/PPs/PP.009/03/2021 Yth. Kepala
Lamp. : - Madrasah Ibtidaiyah ~ Se-KKM 1
Perihal : IZIN PRASURVEY / RESEARCH Kabupaten Lampung Tengah

di

Tempat

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Berdasarkan Surat Tugas Nomor : 127/n.28/PPs/PP.00.9/03/2021, tanggal 12 April 2021
atas nama saudara:

Nama - Husna Faizatul Umniah
NIM - 19001849
Semester - IV (Empat)

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
pra survey/research/survey untuk penyelesaian Tesis dengan judul “Pengaruh Supervisi dan
Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah”

Kami mengharapkan bantuan Bapak/lbu demi terselenggaranya tugas tersebut. Atas
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 12 April 2021
Direktur,

(4




TETEAOENES O&8W

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&5 mQ . INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] METRO
N PROGRAM PASCASARJANA (PPS)
' | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website- pps.metrouniv.ac.id:

email: ppsiainmetro@metrouniv. ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 127/In.28/PPs/PP.00.9/03/2021

Direktur Pascasarjana Institut Agama slam Negeri Metro menugaskan kepada Sdr.:

Nama : Husna Faizatul Umniah
NIM 19001849
Semester ¢ IV (Empat)

Untuk: 1. Mengadakan observasi prasurvey / survey di Madrasah Ibtidaiyah Se-
KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah guna mengumpulkan data (bahan-
bahan) dalam rangka menyelesaikan penulisan Tesis mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan
Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah Se-
KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal 12 April 2021 sampai dengan
selesai

Kepada pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat
setempat mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terimakasih.

Dikeluarkan di Metro
Pada Tanggal 12 April 2021

Mengetahui, el
Direktur,




KEMENTERIAN AGAMA
%</ KELOMPOK KERJA MADRASAH IBTIDAIYAH
=y - KORWIL I LAMPUNG TENGAH

SURAT KETERANGAN
Nomor : 005/KKMLKw.I/LT/IV/2021

Ketua KKM MI Korwil Lampung Tengah menerangkan bahwa :

Nama - Husna Faizatul Umniah
NIM - 19001 849
Semester 1V (empat)

Telah melaksanakan observasi prasurvey/survey di Madrasah [btidaiyah Se-KKM 1
Kabupaten Lampung Tengah guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka
menyelesaikan penulisan Tesis mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “Pengaruh
Supervisi dan  Kepemimpinan Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAL di Madrasah

Ibtidaivah Se-KKM I Kabupaten Lampung Tengah. ™ dari tanggal 13 - 24 April 2021.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pujokerto, 24 April 2021
etud.




KEMENTERIAN AGAMA
KELOMPOK KERJA MADRASAH IBTIDAIYAH
KORWIL I LAMPUNG TENGAH

Nomor - 003/Pan-LKS/MILKW.I/LT/IV/2021
Lampiran -
Perihal - Izin Prasurvey/Research

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana [AIN Metro
Di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Warralimatullahi WabaraRatuh

Menanggapi surat dari Direktur Program Pascasarjana IAIN Metro Nomor
128/In.28/PPs/PP.009/03/2021 Tanggal 12 April 2021 tentang Izin
Prasurvey/Research dalam rangka penyelesaian Tesis Mahasiswa Program

Pascasarjana IAIN Metro a.n. sdr :

Nama : Husna Faizatul Umniah

NIM : 19001849

Semester : IV (empat)

Judul : “Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan Pengawas

Terhadap Kinerja Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah

Se-KKM | Kabupaten [Lampung Tengah™

Dengan ini kami sampaikan bahwa kami memberi izin Mahasiswa tersebut
untuk melaksanakan prasurvey/research/survey di Madrasah Ibtidaiyah Se-

KKM 1 Kabupaten Lampung Tengah yang kami pimpin.

Demikian izin prasurvey/research/survey ini kami sampaikan untuk dapat
ditindaklanjuti. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wwallahul muwafiq ilaa agwamith tharig.

Wassalamu alaikum Warrahmatullahi Wabarakatufh.

Pujokerto. 13 April 2021
Ketua.
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LAMPIRAN 10
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN



£\
«x} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIKINDONEs|A
Wrw? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

%
IH Jalan Ki. Haj PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
ME T Telp. (0726) 4 : .aJar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro L
—ME T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail iain;:t‘;gg 3:111
— : metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN TESIS

Nama : Husna Faizatul Umniah

NPM - 19001849 geman o o el

Semester/TA : 1V/2021

No | Hari imbi
ari/Tanggal | Pembimbing IT Hal-hal yang dibicarakan Tanda Tangan
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Foto 2: Foto Bersama Ketua KKM Korwil 1
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Foto 3: Foto Kunjungan Supervisi Pengawas PAI di MI Ma’arif 18 Trimurjo
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Foto 5: Foto Bersama Dewan Guru MIS Ma’arif 01 Punggur
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